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Puji dan syukur saya panjatkan atas kehadirat Tuhan 
Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat serta karunia- 
Nya, sehingga saya berhasil menyelesaikan novel berjudul 
STAY. 

Saya menyadari bahwa novel ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari semua pihak 
yang bersifat membangun sangat diharapkan untuk perbaikan 
ke depannya. 

Ucapan terima kasih saya untuk suami dan anak-anak 
yang waktunya telah dicuri demi menyelesaikan novel ini, serta 
untuk saudara, sahabat, serta teman-teman di dunia literasi yang 
senantiasa memberikan dukungannya. 


Terima kasih juga untuk Babad Bumi Publishing yang 


telah memberi kesempatan untuk menerbitkan novel saya yang 
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tidak sempurna ini, juga grup literasi di FB beserta admin dan 
moderatornya yang telah menyediakan wadah untuk penulis 
pemula seperti saya. 

Terakhir, ucapan terima kasih paling spesial dari saya 
untuk para pembaca setia sejak di media sosial hingga berlanjut 


di novel ini. 


Cilegon, Juli 2020 


Anna Mulyana 
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BAB 1 


“Terkadang, hidup berjalan tak sesuai dengan yang 


diharapkan.” 


Geram aku seperti mendengar keributan di luar. 


Ah, biarkan sajalah. Paling-paling anak muda yang 


masih keluyuran dini hari. Di kota besar seperti ini, hal itu 
bukanlah sesuatu yang aneh. 


Kuraih guling dan bersiap-siap melanjutkan tidur yang 
terjeda. Namun .... 


Klik, ceklek! 


“Bawa gadis itu!” 


Seorang pria berotot besar tiba-tiba mengangkat tubuhku 
layaknya sekarung beras. 
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“Siapa kamu? Lepaskan!” Sembari meronta, aku 
memukuli punggung pria ini. Namun, dia tampak tak terusik 
meski sedikit 

“Cepat, masukkan dia!” Seorang pria lain di dalam mobil 
memberikan perintah. 

Bergegas pria ini melemparku, lalu menutupnya dan klik 
.. pintu terkunci. Tak sampai lima detik, kendaraan langsung 
tancap gas hingga tubuhku tersentak ke belakang. 

Pening masih menghinggap. Bahkan, mungkin aku belum 
sepenuhnya sadar dari terlelap. Bagaimana tidak? Seorang pria 
asing memasuki kontrakan dan tiba-tiba saja membawaku 
secara paksa. 

Aku membetulkan posisi duduk dan menegakkan kepala 
seraya menatap sosok di balik kemudi. “S-siapa kamu?” 

Tak ada jawaban. Pria itu tetap fokus menatap jalanan. 
Sementara itu, di belakang tampak pria berotot besar tadi 
mengikuti dengan sepeda motor. 

“Siapa kamu?!” Kembali aku bertanya dengan sedikit 
menaikkan intonasi. “Tunggu, kamu ini ... penculik?” 

Bisa kudengar pria itu mencebik sambil memiringkan 


kepala. 


29 


“Berhenti! Lepas 


“Diam atau aku akan meminta Toni bergabung untuk 


Ii 


membungkammu 
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Siapa Toni? Pria berotot besar tadikah? 

“Jawab dulu, kamu ini siapa?” 

Dia terkekeh. “Simpan pertanyaanmu sampai tiba, 
Reyna.” 

Dari mana dia tahu namaku? Apa kami saling mengenal? 
Tidak mungkin. Suaranya terdengar asing, dan aku tak pernah 
melihat mobil ini. 

“Sampai tiba? Ke mana kamu akan membawaku?” 

Pria itu mendadak menginjak rem dalam-dalam, 
membuat tubuhku terjungkal hingga membentur jok depan. 
Sial, ini sakit! 

Pria berotot besar yang tadi menggendongku masuk dan 
duduk di belakang kemudi. Sementara itu, pengemudi 
sebelumnya pindah tepat di sebelahku. “Cepat jalan. Motormu, 
aku yang tanggung jawab,” titahnya. 

“Siap, Bos.” 

Mobil kembali melaju dengan kecepatan tinggi, 


membelah kesunyian malam yang tinggal seperempatnya. 


29 


“Kalian ini sebenarnya si 
Cup! 
Tindakan tak senonoh dari pria ini sungguh membuatku 


tak bisa bernapas. Apa-apaan dia? Segera kudorong tubuhnya 


agar menjauh. 
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Dia terkekeh. “Sudah kuperingatkan untuk diam. Jika 


berani bersuara lagi, maka kupastikan bukan hanya bibirku 
yang akan membungkammu.” 

Situasi macam apa ini? Bagaimana bisa aku mengalami 
hal buruk seperti ini? Apa salahku? Dibawa secara paksa oleh 
pria tak dikenal, lalu diancam. Meski sering mendengar, tetapi 
tak pernah terpikir sekali pun jika kejadian ini akan menimpaku. 

Ya, tidak salah lagi. Aku ... diculik! 

Kukira, penculikan hanya terjadi di luar. Saat kau 
sendirian di tempat sepi, berkeliaran di tengah malam, atau 
mabuk dan berjalan sendirian di trotoar. Namun, situasiku 
tidaklah seperti itu. Berada di rumah dengan pintu dan jendela 
terkunci, tak tebersit sedikit pun bahwa seseorang akan 
menerobos masuk. 

Mungkin masih masuk akal jika mereka adalah pencuri. 
Namun, ini bukanlah tindak pencurian. Tak sedikit pun terlihat 
pria itu mengambil sesuatu dari rumahku. Lantas, untuk apa 
mereka melakukan ini? Apa motifnya? 

Berdasarkan film yang pernah kutonton, motif lain dari 
penculikan bisa jadi karena ada seseorang yang menaruh 
dendam atau sakit hati padamu. Mereka akan menculik, 


membunuhmu di tempat terpencil, dan menyembunyikan 


mayatmu di sana. 


Tidak! 
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Tanpa sadar, tanganku mulai gemetar. Adegan 
pembunuhan yang melintas di benak sukses membuat 
merinding. Namun, siapa yang menaruh dendam padaku? 

Mobil berhenti di depan rumah besar bergaya klasik. 
Syukurlah, ini bukan tempat terpencil seperti bayanganku. Toni 
membuka pintu dan kembali menggendongku seperti karung 
beras. Sementara itu, pria yang tadi duduk di sebelah sudah 
berjalan mendahului. 

“Turunkan aku!” 

Seperti sebelumnya, Toni tak memedulikan teriakan 
ataupun pukulanku. Dengan langkah cepat, dia berjalan ringan 
seolah-olah tidak sedang membawa beban. 

“Bawa dia ke kamar!” 

Hah? Apa dia bilang? Kamar? 

“Siap, Bos.” 

“Turunkan aku! Lepaskan, Berengsek!” Aku terus 
meronta, berharap Toni melepaskan. Namun, nihil. Pria berotot 
besar ini terus saja melangkah, menaiki tangga, hingga tibalah 
ke tempat yang diperintahkan. 

Toni melemparku ke kasur dan berlalu. Bergegas, aku 
bangkit untuk mengikuti, tetapi langkah ini masih kalah cepat. 
Hanya pintu terkunci yang tampak di hadapan sekarang. 


Memutar tubuh dan segera kupindai sekeliling kamar ini. 


Cukup besar dan nyaman. Apalagi dilengkapi dengan pendingin 
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ruangan dan kasur besar yang empuk. Di sudut, ada sebuah 
pintu yang kutebak adalah kamar mandi. 

Jika tidak dalam situasi seperti ini, pasti menyenangkan 
tinggal di sini. Sayangnya .... 

Terdengar kunci diputar dan tak lama pintu terbuka. 
Seorang pria mendekat setelah sebelumnya menutup pintu itu 
kembali. 

Siapa dia? 

“Selamat datang di rumahku, Rey,” ujarnya sambil 
berjalan. 

Suara ini sama dengan pria yang tadi duduk di sebelahku. 

“Jangan tegang begitu. Aku tidak akan mengganggumu. 
Kemarilah, duduk di sini.” Tangan kanannya menepuk-nepuk 
pelan kasur, mengisyaratkan agar aku duduk di sana. 

Tentu saja aku tidak percaya. Tadi saja di mobil, dia 
berani berbuat kurang ajar padaku, padahal ada Toni. Apalagi 
sekarang yang jelas-jelas tak ada siapa pun selain kami. 
“Bohong!” 

“Tidak, Reyna. Percayalah.” 

“Sungguh kau tidak akan mengganggu dan 
menyakitiku?” 


“Tentu saja. Yah ... setidaknya untuk saat ini.” 


“M-maksudmu?” 
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Pria itu tersenyum miring. “Kuralat saja ucapanku tadi.” 
Dia bangkit dan mendekat. Ditariknya lenganku secara paksa 
hingga tersungkur di kasur. “Aku tidak akan menyakitimu. 
Tapi, aku tak bisa jika tidak mengganggumu, Rey.” 

“Menjauh dariku, Berengsek!” Sebuah bantal kulempar 
ke arahnya. Bergegas, aku lari ke pintu untuk kabur. Namun, 
sial ... terkunci. 

“Kau tak akan bisa keluar dari sini. Menyerah sajalah, 
dan kupastikan kau akan merasakan kenikmatan luar biasa 
selama sebulan penuh nanti.” 

Aku memutar tubuh dan menatapnya. “Apa maksudmu?” 
tanyaku dengan napas tersengal. “Kau akan menahanku selama 
sebulan di sini?” 

Dia bertepuk tangan, tertawa sambil mendekat. 

“M-menjauh dariku!” 

Dia berdiri setengah meter di depanku. Sambil 
bersedekap, dipindainya tubuh ini dari ujung kaki hingga 
kepala. Sorot mata tajamnya mengunci pandangan, membuat 
jantung ini berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 

Harus kuakui, dia cukup tampan. Hidung mancung, 


rahang tegas, alis tebal, dan bibirnya seksi. Namun, sayang .... 


dia penculik dan aku membencinya. 


“K-kenapa kau menculikku? Apa salahku?” 
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Pria itu mencebik seraya memalingkan wajah sejenak. 
“Kesalahanmu adalah ....” Dia menghentikan kalimatnya. 
Kedua tangan disandarkan ke pintu hingga membuat posisiku 
terkurung, lantas menatapku. “Menjadi kekasih lelaki berengsek 
itu.” 

“Apa maksudmu?” 

“Kekasih berengsekmu itu kalah judi dan tubuhmu adalah 
taruhannya.” 

Deg! 

Kalimat yang barusan kudengar itu, apakah benar? 
Gilang ... menjualku? 

“Bohong! Gilang tidak mungkin berbuat seperti itu. Kau 
pasti bohong!” 

Dia kembali bersedekap sambil tertawa. “Sayangnya, 
tebakanmu salah, Rey. Tapi, kau tenang saja. Aku tak akan 
menyakitimu ataupun berbuat macam-macam padamu dalam 
seminggu ini.” 

“S-seminggu?” 

“Ya. Dalam seminggu ini kekasihmu harus bisa 
membayar cicilan pertamanya.” 

Aku masih tak mengerti maksud dari ucapan pria itu. 


Saat ini pikiranku benar-benar kalut, sehingga lambat dalam 


mencerna setiap kalimatnya. 
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“Jika dalam seminggu dia tidak bisa membayar, maka 
kaulah yang akan menerima hukumannya.” 

“Aku? Kenapa aku?” 

“Karena ....” Dia mendekatkan kepala ke telingaku. 
“Tubuhmulah yang akan jadi pengganti uang taruhan itu, Rey.” 


KKK 
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BAB 2 


“Hati orang, siapa yang tahu?” 


eketika, tubuh terasa tak bertenaga. Jantung seolah- 
Sa dihunjam puluhan pedang. Sakit dan sesak. 
Orang lain yang berjudi, mengapa tubuhku yang menjadi 
taruhannya? 
Tidak. Bukan orang lain. Dia adalah Gilang, kekasihku. 
Baru satu minggu, dia kembali dari luar kota. Katanya, sudah 
tidak ada proyek yang dikerjakan. Seluruh karyawan 
dipulangkan dan akan dipanggil lagi jika ada proyek baru. 
Sungguh tak pernah kuduga, dia akan setega itu. Selama 


setahun menjalani hubungan jarak jauh, tak pernah sekali pun 
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aku berpikiran buruk tentangnya. Menjaga segala sesuatunya 
demi sebuah ikatan, tetapi malah terburai setelah kembali. 

“Tidaaak!” Sekuat tenaga aku mendorong pria itu, lantas 
berlari ke kamar mandi dan bersembunyi di sana. Sambil 
bersandar, tubuh ini meluruh dengan napas tersengal. Masih 
bisa kudengar suara tawanya. Begitu keras, seolah-olah dia 
teramat senang dengan kepanikan dan rasa frustrasiku saat ini. 

Satu menit .... 

Tiga menit .... 

Lima menit .... 

Sepuluh menit .... 

Tak ada tanda-tanda keberadaan pria itu. Apa dia sudah 
keluar? 

Tidak mungkin. Dia pasti sengaja tak bersuara untuk 
mengelabui. Lebih baik aku bertahan dulu saja di sini. Lagi 
pula, kamar mandi ini cukup nyaman. Lantai kering dan 
udaranya tidak lembap. Ada wastafel yang dilengkapi dengan 
cermin persegi, juga dinding dengan pintu geser di ujung kanan 
dan kirinya. Semua itu terbuat dari kaca buram, sehingga tak 
terlihat bagaimana ruangan di baliknya. 

Napas tak lagi tersengal dan pikiran mulai tenang. Aku 
bangkit, memindai seluruh ruangan untuk mencari jalan agar 


bisa kabur. Setiap sudut kucermati dengan saksama, tetapi tak 


sedikit pun ada celah di sana. 


STAY - Anna Mulyana 


Kudekati dinding kaca dan membuka pintu sebelah kiri. 
Hanya terdapat closet duduk rupanya. Hal yang sama kembali 
kulakukan pada pintu sebelah kanan, dan wow ... ada bath tub 
bulat berukuran besar di sana. Sungguh mewah dan elegan. 

Tanpa sadar, kaki ini membawaku mendekat, menyentuh, 
dan membayangkan betapa nyamannya berendam di situ. 
Apalagi jika dilengkapi aroma terapi serta .... 

Ah, stop! Hentikan Reyna! Sadarlah, tak ada waktu untuk 
berkhayal! 

Aku terkesiap dan kembali memindai setiap sudutnya. 
Namun, lagi-lagi hanya kekaguman yang didapat. Ruangan ini 
terlalu mewah dan sialnya tanpa celah. Aku benar-benar tak 
bisa kabur dari sini. 

Napas dalam dan panjang kuembuskan, mencoba 
menenangkan hati dan pikiran. Sekali ... dua kali ... masih gagal 
juga. Sesak yang mendera tak berkurang meski sedikit. Bahkan 
kini, bulir bening terjun bebas tak terkendali. 

Tidak. Bukan karena merasa tersakiti ataupun menderita, 
melainkan rasa kesal bercampur marah yang teramat besarlah 
penyebab aku menangis. Dijahati oleh kekasih sendiri, siapa 
yang tidak geram? 


Banyak yang bilang, pengkhianatan adalah dosa terbesar 


dari suatu hubungan. Namun, sepertinya mereka salah. Apa 
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yang diperbuat Gilang lebih parah dari itu. Seribu kali lebih 
jahat dan tak termaafkan. 

Pengkhianatan hanya membuat hatimu hancur. Namun, 
ini? Bukan perasaan saja yang luluh-lantak, melainkan juga 
tubuh dan bahkan kehormatan. 

Gilang, kau jahat! 

Tanpa sadar, tubuh ini meluruh. Jemari tak lagi terkepal 
ataupun bergetar. Segalanya terasa sungguh menguras tenaga. 

Aku lelah. 

Aku mengantuk. 


Kak 


Damai sekali. Di mana aku? Kenapa terasa begitu 
nyaman? Hmm ... aroma ini .... 

Perlahan, aku membuka mata dan menoleh ke sumber 
aroma. Wangi kaldu ini terlalu menggoda, membuat 
kesadaranku pulih seketika. 

“Selamat siang, Mbak.” Seorang wanita paruh baya 
menyapa sambil tersenyum. “Makan dulu, mumpung masih 
hangat buburnya.” 

Kuliner yang satu ini selalu sukses membangkitkan selera 


makanku. Merentangkan tangan, menggeliat, lalu bangkit tanpa 


beranjak. “Terima kasih, Bu.” 
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“Saya jangan dipanggil Ibu, Mbak. Saya cuma pembantu 
di sini. Panggil Bibik saja.” 

“Oh, 1ya, Bik,” jawabku tanpa menoleh. Pandangan ini 
tak bisa lepas dari pesona sang pelipur lapar. 

“Kalau begitu saya keluar dulu, Mbak.” 

“Iya, Bik.” 

Kuhirup dalam-dalam aroma kaldu dari hidangan ini, 
bersiap menyuapkan sesendok. Namun, aku berhenti ketika 
mendengar suara kunci diputar. Mengalihkan pandangan ke 
pintu dengan sebuah pertanyaan, kenapa dikunci dari luar? 

Selintas, penggalan kejadian semalam hinggap di benak. 
Menatap sekeling sembari menyatukan puing-puing peristiwa, 
dan ternyata .... 

Sial. Ternyata aku masih di kamar ini. 

Segera kutanggalkan sendok lantas membuang napas 
kasar. Namun, bagaimana bisa? Bukankah semalam aku di 
kamar mandi? Siapa yang memindahkanku ke tempat tidur? 

Pintu terbuka. Seorang pria berkemeja putih dengan 
bagian lengan tergulung hingga siku mendekat. Tatapannya tak 
lepas dari tubuh ini. Intens sekaligus membunuh. 

Tidak salah lagi, dia pria semalam. 

“Kenapa tidak dimakan?” Pria itu bertanya dengan 


intonasi lebih rendah daripada sebelumnya. “Bukankah itu 


makanan kesukaanmu?” 
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Bagaimana bisa dia mengetahui makanan favoritku? Atau 
jangan-jangan bubur ini sudah diracuni? 

“Kenapa diam? Tak ada makanan lagi setelah ini. Jadi, 
sebaiknya jangan kau sia-siakan bubur itu, Rey.” 

“Aku tidak terbiasa memakan pemberian orang asing,” 
kilahku. 

Dia mencebik sambil berkacak pinggang. Sesaat 
kemudian, tubuh itu membungkuk dan memperkecil jarak 
kepalanya ke wajahku. “Aku bisa mengubah status itu dalam 
sekejap. Dari asing menjadi intim. Melihat ... sekaligus 
merasakan. Bagaimana? Apa kau mau?” 

Tadinya aku bermaksud menampar. Namun, dia malah 
menangkap tangan dan mendorong tubuh ini hingga telentang di 
kasur. Jari-jemari kanannya mencengkeram pundak, sedangkan 
yang kiri mengunci pergelanganku erat. 

“Makanan itu ... atau lidahku yang masuk ke mulutmu?” 

Sial, dia mengancamku! 

“K-kita sudah pernah bertemu sebelumnya. Oh, 
maksudku semalam. J-jadi, kurasa kau bukan orang asing.” 


Sungguh, aku sudah berusaha untuk setenang mungkin. Namun, 


kenapa bibir ini masih bergetar? 

“Jadi?” 

“J-jadi, aku akan makan. Ya, benar. Aku makan dan aku 
habiskan.” 
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Pria itu melepaskan cengkeraman dan menjauh. Namun, 
tidak beranjak. “Makanlah,” titahnya. 

Menarik napas dalam-dalam, lalu diembuskan perlahan. 
Aku harus tenang dan terlihat kuat agar tidak ditindas. Pria 
macam dia harus dihadapi, bukan ditakuti. “Dengan senang 
hati.” 

Aku mulai memasukkan makanan ke mulut secara 
perlahan. Rasanya benar-benar enak. Dari mana dia membeli 
bubur ini? 

“Tak perlu sok anggun. Aku tahu kau sangat menyukai 
makanan itu dan bisa menghabiskan dalam satu menit.” 

Cih! Dasar, Pria Sok Tau! 

“Jangan melihatku. Pergilah, Pak.” 

Dia tergelak. “Pak? Kau memanggilku Pak?” 

“Aku tidak tahu namamu dan memang tidak mau tahu.” 

“Panggil saja aku Danar.” 

Tak kuhiraukan. Enggan rasanya berakrab-akrab dengan 
pria berengsek ini. 

“Mulai sekarang, kurangi makan. Tubuhmu itu berat. 
Menggendong dari kamar mandi ke kasur saja pinggangku 
langsung sakit.” 

Aktivitas makanku terjeda seketika. Pandangan teralih 


kepadanya. “Jadi kau yang memindahkanku? Tapi, kamar 


mandinya, kan, terkunci?” 
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Dia kembali tergelak. “Ini rumahku, dan aku bisa 
membuka pintu mana pun semauku.” 

Sial. Benar juga. Rumah ini dialah yang mengendalikan. 
Aku lengah semalam. Untung saja dia tak berbuat yang ... oh, 
tidak! Jangan-jangan dia sudah berbuat yang .... 

“Satu lagi. Di rumah ini, aku juga bisa bertindak apa saja 
semauku, termasuk ....” 

Berengsek! Dia menatap bagian paling pribadiku. 

“Aku sudah makan. Sekarang pergilah.” 

“Tambahan. Di rumah ini akulah bosnya. Jadi, jangan 
coba-coba memerintahku.” 

“Kau— 

“Dan aku tidak suka dibantah.” 

Aku mengembuskan napas kasar. Ini sulit. Apa yang 
harus kulakukan? 

“Sayangnya, hobiku adalah membantah.” Aku berpura- 
pura berani. Padahal sebenarnya takut setengah mati. 

“Maka kau akan dihukum karenanya.” Kembali dia 
mendekat sambil menyeringai. Kedua tangan memegang pipiku 
untuk menahan pergerakan. Memperkecil jarak pandangan 


hingga bisa kurasakan panas embusan napasnya. 


KKK 
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BAB 3 


, 


“Harga diri lebih berharga dari seribu batang emas.’ 


ua kali sudah dia melakukan tindakan tak senonoh 

D; Ketika di mobil dan juga ... ah, sial! Kenapa 
ciuman pertamaku harus bersamanya?! 

Sesuatu yang ingin dijaga hingga ikrar suci itu terucap 
atas namaku koyaklah sudah. Fatalnya lagi, hal itu terjadi tidak 
atas kehendakku. Bukan sukarela, apalagi saling cinta. 

Berkali-kali Gilang menginginkan, tetapi aku selalu 
sukses menolak. Ah, mungkin karena itulah aku tertipu. 


Mengira dia pria baik dan bisa menjaga kehormatanku, padahal 


seribu kali lebih berengsek dari orang lain. 
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“Baru begitu saja sudah menangis. Bagaimana kalau aku 
berbuat lebih?” Dari balik pintu, Danar berbicara. Tak ada nada 
simpatik dalam suaranya. Cenderung menertawakan, itu lebih 
tepat. 

Kumatikan keran wastafel. Berapa kali pun aku berkumur 
dan menggosok bibir, aroma saliva pria itu tetap saja melekat. 
Menyebalkan! 

“Lekaslah beradaptasi. Tinggal bersamaku, berarti kau 
harus siap sewaktu-waktu.” 

Ck! Bicara apa dia? Siap untuk apa? Lalu, siapa pula 
yang mau tinggal bersama pria gila sepertinya? Diiming-imingi 
berlian sekalipun aku tak sudi. 

“Kau keluar atau aku yang masuk, Rey?” teriaknya lagi. 

“Aku akan keluar kalau kau sudah enyah dari situ!” 

“Hah? Apa aku tidak salah dengar?” Bisa kudengar dia 
tertawa. “Kau tidak bisa mengusir seseorang dari rumahnya 
sendiri.” 

“Kalau begitu, aku saja yang pergi.” 

Dia tertawa. “Kau ini pandai bernegosiasi juga rupanya. 
Menarik. Aku malah jadi makin penasaran padamu. Baiklah, 
aku akan keluar. Sampai jumpa lagi, Rey.” 

Bagus! Aku berhasil mengusir Danar. Menghadapi orang 


macam dia memang harus lantang. Menangis sedikit saja, bisa- 


bisa pria itu tertawa penuh kemenangan. Cih! 
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Lima menit sudah berlalu, dan selama itu pula tak 
terdengar lagi ocehannya. Kubuka pintu perlahan, memindai 
sekeliling ruangan untuk memastikan. Sepertinya aman. Dia 
benar-benar sudah keluar. Syukurlah .... 

Bergegas aku keluar dari kamar mandi, melangkah ke 
pintu keluar, membuka kenop, dan ... ah, sial! Terkunci! 

Mengembuskan napas kecewa sambil menyeka sudut 
mata yang mulai basah. Di hadapan Danar, aku bisa bersikap 
berani. Namun, saat sendirian seperti ini, aku tak mungkin lagi 
berpura-pura. Sedih, marah, kecewa, sakit hati, dan takut. 


Sungguh komposisi sempurna untuk menciptakan air mata. 


Kak 


Sinar matahari masuk melalui tirai yang tersibak, 
membuatku memicing saat membuka mata untuk pertama kali. 
Udara hangat memenuhi ruangan. Tercium aroma bunga setiap 
kali angin berembus. Cepat-cepat aku mengerjap untuk 
menyesuaikan cahaya, mencari jawaban atas fenomena ini. 

“Selamat pagi, Mbak,” sapa Bibik. 

“Pagi, Bik,” jawabku dengan suara parau. Bangkit dan 


merentangkan tangan untuk melemaskan otot adalah hal 


pertama yang kulakukan. 
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“Saya sudah siapkan baju ganti buat Mbak Reyna. Tadi 


Tuan Danar yang meminta. Katanya, kasihan sudah dua hari 
Mbak tidak ganti baju.” 

Sebuah bungkusan tergeletak di nakas. “Yang ini?” 
tanyaku sambil menunjuk benda itu. 

“Benar, Mbak. Maaf kalau kurang sopan, ya, Mbak. Tadi 
Tuan Danar bilang plastiknya tidak usah dibuka. Jadi, saya—” 

“Tidak apa-apa, Bik. Terima kasih.” 

“Kalau begitu saya permisi dulu. Mau menyiapkan 
sarapan.” 

“Oh, iya, Bik.” 

Wanita yang tidak kuketahui namanya itu keluar. 
Bergegas aku mengejar untuk menahan pintu, lantas kabur. 
Namun, ck! Aku kalah cepat. Begitu sampai, benda persegi 
panjang itu sudah keburu terkunci. 

Mengembuskan napas kasar dan mencebik, hanya itu 
yang bisa dilakukan. Sudah dua hari aku terkurung di sini, dan 
sudah dua kali pula Danar ... ah, sialan! 

Aku memandang lurus ke depan. Hei, sejak kapan ada 
balkon di sana? Sebelumnya, terdapat tirai berukuran besar 
yang kukira hanya menutupi jendela. Ternyata, itu adalah pintu 


geser dari kaca yang bisa difungsikan juga sebagai dinding 


pembatas antara kamar dan balkon. 
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Melangkah cepat ke arah cahaya, menatap langit yang 
sudah dua hari ini tak bisa kupandang. Cuaca pagi yang cerah 
dan ... hmm, wangi. Aku menunduk, mengikuti sumber aroma 
itu. Tepat di bawah balkon, rupanya ada banyak tanaman 
mawar yang tak terurus, sehingga menyerupai semak. Dari atas 
sini mungkin terlihat indah, karena bunganya banyak dan 
sedang bermekaran. Namun, jika dilihat dari bawah, pasti 
menyeramkan. 

Sebenarnya ini tidaklah aneh. Pria gila macam Danar 
mana mungkin mau repot memikirkan tanaman? Atau jangan- 
jangan, semak mawar itu sengaja dibuat agar tawanannya tidak 
kabur? Lantas jika benar, itu artinya aku bukan wanita pertama 
yang disanderanya. 

Ck! Ini gawat! 

Aku berbalik, dan tiba-tiba pandangan ini terkunci pada 
sosok tepat di hadapan. “K-kau? Sejak kapan kau ada di situ?” 

“Kau belum mandi?” 

Menjawab pertanyaan dengan pertanyaan. Cih! Apa- 
apaan dia? 

“Terserah aku mau mandi kapan. Keluarlah!” 

“Jangan memerintahku.” 

“Kalau begitu aku yang keluar.” Aku mencoba trik 


semalam. Semoga saja berhasil. 


“Oke. Keluar saja. Silakan, lompatlah dari situ.” 
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Sial! Dia malah balik menantang. Smirk smile tergambar 
jelas di wajah, membuatku ingin melemparnya ke semak 
berduri itu. 

“Ya, sudah ... aku mandi. Tapi, kau keluar dulu,” pintaku. 

“Ini rumahku dan aku bebas berada di ruangan mana 
saja.” 

Ck! Bagaimana ini? 

“Bukankah kau bilang seminggu? Ini baru dua hari, jadi 
seharusnya kau tidak macam-macam. Saat ini, aku hanya 
tawananmu, bukan budak. Dalam seminggu, Gilang pasti akan 
mulai menyicilnya. Dan dalam sebulan, pasti lunas.” 

Danar tertawa sinis. Ada sorot mengejek dalam 
tatapannya. “Kau yakin dia akan menebusmu?” 

“Tentu saja. Dia itu kekasihku.” 

“Kekasih mana yang tega menjual pasangannya?” 

Aku tersentak dengan ucapan Danar. Sungguh menohok 
dan sialnya dia benar. Kuembuskan napas dalam-dalam, 
berusaha mengendalikan emosi. “Jika Gilang tak bisa menyicil, 
aku yang akan membayarnya.” 

“Bukankah sejak awal perjanjiannya memang seperti itu? 
Jika dia tidak menyicil, kaulah yang harus membayarnya.” 
Danar mendekat, mengulurkan kedua tangan untuk 


berpegangan pada balkon dengan posisi tubuhku di tengah- 


tengah. “Dengan tubuhmu,” bisiknya. 
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Embusan napas di telinga sontak membuat tubuh ini 
meremang. Aroma maskulin menusuk indra penciuman, 
menciptakan sensasi panas dan asing dalam diriku. “B-bukan 
begitu maksudku.” 

Danar menjauhkan kepalanya, tetapi tidak beranjak. 
Hanya mengubah posisi tangan dari mengurungku jadi 
bersedekap. Di bawah sinar matahari, ketampanannya malah 
semakin terlihat jelas. 

“Aku paham, Rey.” Dia tertawa mengejek. “Sayangnya, 
kau juga tidak punya uang, bukan?” 

“Aku akan mendapatkannya. Aku akan memberikan 
seluruh ... oh, bukan. M-maksudku, sembilan puluh persen 
gajiku padamu.” 

“Dua hari tidak masuk kerja dan tak bisa dihubungi. 
Menurutmu, jabatan pramuniaga itu masih kau pegang?” 

Aku membuang napas kasar. Pria ini benar-benar ... 
damn! 

“Baiklah, sekarang apa maumu?” 

Pria itu memalingkan wajah sejenak sambil tertawa sinis, 
lalu kembali menatapku. “Mandilah. Tubuhmu itu bau sekali.” 

“Ck!” 

“Dan jangan lupa, ganti bajumu dengan baju yang 


kuberikan. Aku tunggu di bawah. Kita sarapan,” ucapnya, lalu 


pergi. 
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Memijat pelan pelipis, berusaha mengurangi pening 
akibat ucapan Danar tentang Gilang dan statusku sekarang. 
Ingin sekali aku menyangkal. Namun, kenyataannya dia 
memang benar. Saat ini, aku tak lebih dari seorang tawanan. 
Tak ada lagi kebebasan, apalagi hak. Bahkan, tubuh ini pun 
seolah-olah bukan lagi milikku. 

Damn fact! Semakin aku memikirkannya, semakin mau 
meledak otak ini. Ah, mungkin sebaiknya aku mandi saja untuk 
mendinginkan kepala, lalu ke bawah dan ... eh, tunggu .... 

Dia memintaku ke bawah? Itu berarti ... pintunya tidak 
terkunci? 

Bergegas aku menghampiri pintu, mencoba membuka 
kenop, dan ... terbuka! 

Bagus. Sebaiknya aku lekas keluar. Saat ini, Danar pasti 
lengah karena mengira aku sedang mandi. Kesempatan ini tak 
boleh disia-siakan. 

Menoleh ke kanan dan kiri, memastikan tak ada siapa 
pun di situ. Setelah yakin aman, aku berjalan mengendap-endap 
agar tidak ketahuan. Tak peduli benar apa tidak arahnya, yang 


penting keluar saja dulu. 


KKK 
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BAB 4 


“Bukan yang kuat yang bertahan, tetapi mereka yang bertahan 


adalah yang kuat.” 


C6 | K au salah arah. Tangga ada di sebelah sana.” 
Sebuah suara sontak membuat langkahku 


terhenti. Damn, aku ketahuan! Bagaimana bisa dia muncul tiba- 
tiba? 

“Kalau ke sana, menuju kamarku. Atau ... kau ingin kita 
sarapan di kamarku saja?” 

Cih! Bilang apa dia? 


Aku berbalik, menatap langsung ke matanya sambil 


tersenyum. “Aku tersesat,” kilahku. “Kau sendiri, kenapa 
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kemari? Bukankah tadi kau bilang tunggu di bawah? Kau pasti 
berniat mengintipku. Iya, “kan?” Aku balik bertanya. 

“Huh, untuk apa mengintip? Kalau mau, aku bisa 
memintamu buka pakaian langsung di depanku.” 

Ck! Dasar cabul! Apa isi otaknya hanya hal kotor saja? 
Untung dia tampan. Kalau tua, botak, dan buncit, mungkin aku 
sudah melompat dari balkon sejak tadi. 

Danar memindaiku sambil bersedekap. “Kau belum 
mandi?” 

“Aku ... aku sangat lapar. Jadi, makan dulu saja baru 
mandi.” Aku kembali berkilah. 

“Sarapannya belum siap. Mandilah dulu. Jangan manja!” 

Apa dia bilang?! Cih! Seenaknya saja mengatai aku 
manja. Tahu apa dia tentang aku? Dasar! Sudah jahat, cabul, 
sok tahu pula. 

Tenang, Rey ... jangan sampai emosimu terpancing. 
Tarik napas dalam dan embuskan perlahan. “Ya, sudah. Aku 
mandi dulu,” tandasku. 

“Ini. Tadi Bibik lupa membawanya ke kamar.” Danar 
memberikan sebuah bungkusan padaku. 

“Apa ini?” 

“Pakaian dalam.” 


Astagaaa ... kenapa pipiku terasa memanas ketika Danar 


mengatakan itu? 
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“S-siapa yang membelinya?” tanyaku canggung. 
“Tentu saja aku. Siapa lagi?” Dia terkekeh. “Itu baru 
pembungkusnya saja yang dibeli. Sebentar lagi, isinya pun akan 


kubeli,” tukasnya disertai smirk smile. 


KKK 


Benar dugaanku, berendam di sini sungguh nyaman dan 
membuai. Meski tak dilengkapi lilin aroma terapi, tetapi 
hangatnya air sudah cukup membuat rileks. 

Ketukan disertai teriakan membuatku tersentak seketika. 
Bukan karena suara, melainkan tempatnya. Ya, dia mengetuk 
tepat di pembatas kaca. Sial, padahal aku sudah mengunci 
pintunya tadi. Bagaimana bisa dia masuk? Untung saja sekat ini 
terbuat dari kaca buram. 

“Reyna! Jawablah atau aku masuk!” 

Ck! Dasar, Pengganggu! 

“Hey! Kau mau mengintip, ya? Keluar sana!” usirku. 

“Kenapa lama sekali, Rey? Cepatlah!” 

“Keluar!” 

“Jika dalam lima belas menit kau belum turun, akan 
kujemput paksa biarpun kau belum berpakaian. Mengerti?” 

Ah, berengsek! Senang sekali dia mengancamku. Sialnya 


lagi, arahnya selalu ke sana. Dasar, Pria Cabul! 


“Bagaimana aku bisa keluar kalau kau masih di situ?” 
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Danar tak menyahut. Aku beranjak dan mengintip, 
ternyata dia sudah tidak ada. Fiuuhh, syukurlah. Aku meraih 
handuk untuk mengeringkan tubuh, bergegas keluar, 
berpakaian, lantas ke bawah sesuai perintah pria itu. Jangan 
sampai dia menyusul ketika aku masih polos. Jangan sampai! 

Kusambar dua bungkusan yang tergeletak di nakas dan 
membawanya ke kamar mandi. Paling tidak, di sana lebih aman. 
Kutumpahkan isi kedua plastik itu sekaligus, dan ... what the 
se 

Aku tak bisa menahan untuk membuka mulut lebar-lebar 
saking tercengangnya. Ini adalah ... daster! 

Ck! Apa yang ada di benak pria itu? Kenapa harus 
daster? Dari sekian banyak jenis pakaian, daster adalah sesuatu 
yang paling kuhindari. Seperti ibu-ibu saja rasanya. 

Lalu, pakaian dalam ini ... kenapa besar sekali? CD-nya 
memang pas, tetapi bra-nya? 

Ini gila. Apa yang ada di otak pria cabul itu? Daster dan 
bra yang longgar itu ... apa dia sengaja? 

Jika aku mengenakannya, dia pasti akan tertawa puas. 
Huh, enak saja. Jangan harap, Danar! 

Aku memasukkan kembali daster dan bra ke plastik 


hitam. Sementara itu, CD-nya mau aku pakai. 


“Reyna!” Tiba-tiba Danar masuk sambil berteriak. 
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Untung saja aku ada di balik sekat kaca buram ini. Kalau 
tidak, habislah aku! 

“Sudah lima belas menit. Apa kau mau kubantu 
berpakaian?” 

“Keluar!” usirku. 

“Kau terlalu lama, Rey!” 

“Kau yang tidak sabaran,” jawabku sambil berpakaian. 

“Aku hitung sampai lima. Satu ... dua ... tiga ... Em—” 

Kugeser sekat kaca, lalu melempar bungkusan berisi 
pakaian tadi ke arahnya. “Berisik!” umpatku sambil berlalu. 
Sekilas, sempat kulihat matanya terbelalak. 

“Kenapa pakaianmu—” 

“Aku tidak suka pakai daster, dan pakaian dalam itu 
kebesaran. Sudah, jangan protes lagi!” 

“Kaulah yang seharusnya tidak boleh protes, Rey. Apa 
kau lupa posisimu di rumah ini? Hah?” 

Damn! Lagi-lagi dia benar. Kenapa nasibku sesial ini? 
Apa aku benar-benar tak punya hak apa pun sekarang? 

“Hanya ada dua macam pakaian wanita di rumah ini. 
Yang pertama adalah daster, dan satunya lagi adalah lingerie. 
Kau mau pilih yang mana?” 


What?! Ini gila. Untuk yang pertama mungkin masih bisa 


diterima. Namun, pilihan yang kedua ... itu bukanlah pakaian. 
“Aku pakai piamaku saja, oke?” 
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Smirk smile kembali tergambar di wajahnya. Tiba-tiba, 
dia menarik lengan dan mendorong tubuh ini hingga 
terjerembap ke dalam bath tub. Diraihnya selang shower, lalu 
diarahkan kepadaku. 

“Apa yang kau lakukan? Hentikan!” protesku. 

Namun, Danar tak menghiraukannya. Pria itu terus saja 
menyiram tubuhku sambil menatap puas. Setelah aku basah 
kuyup, barulah dia berhenti. 

“Sekarang, pakaianmu sudah basah. Cepat ganti!” 


titahnya seraya melempar bungkusan hitam tadi padaku. 


Kak 
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BAB 5 


“Lebih mudah mengerjakan soal matematika daripada 


mengartikan ucapannya.” 


awaran untuk keluar dari kamar mungkin 
Tum Namun, begitu melihat pantulan 
tubuh berbalut daster di cermin, aku pun urung. Bukan masalah 
penampilannya, melainkan karena tak memakai CD dan bra-ku 
terlalu longgar. 
Ya, karena memakai CD baru yang dibelikan Danar, 
maka CD lamaku langsung dicuci tadi dan masih basah 


sekarang. Sementara itu, bra dan piama aku pakai lagi demi 


menghindari daster. Namun sekarang, semuanya malah .... 
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Aarrghh ... ini semua gara-gara ulah si Cabul itu. 
Seenaknya saja membuatku basah kuyup tadi. Jika berpikir aku 
akan pasrah dan menuruti perintah, artinya dia salah besar. Ya, 
mungkin aku akan mengenakan daster ini karena tidak ada 
pilihan lain. Namun, untuk makan bersamanya ... jangan 
mimpi! 

Pintu terbuka. Sambil membawa bungkusan, Bibik 
berjalan ke arahku. Ah, semoga saja isinya makanan. 

“Mbak Reyna, ini dari Tuan Danar,” ujarnya sambil 
menyerahkan bungkusan itu. 

“Apa lagi ini, Bik?” Aku meraih benda itu, lantas 
membukanya. “Pakaian dalam?” 

“Wah, benar. Isinya pakaian dalam. Tadi saya cuma 
diminta untuk mengantarkan, tapi tidak berani membukanya. 
Tapi, kenapa banyak sekali, ya, Mbak?” 

Aku mengangkat pundak sebagai isyarat. Setelah 
ditumpahkan, ternyata isinya adalah lima setel pakaian dalam 
dengan ukuran berbeda. 

Sontak, Bibik tergelak melihatnya. Namun, wanita itu 
segera menutup mulut untuk menahan tawa. “Maaf, Mbak. Saya 
tidak bermaksud—” 

“Tidak apa-apa, Bik.” 

“Wah, sepertinya Tuan Danar takut salah ukuran lagi. 


Makanya dibeli semua.” 
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Sejujurnya, aku jadi merasa terharu. Niat sekali dia 
membelikan benda ini, sampai-sampai ... ups, tidak, Reyna. 
Tidak ada waktu untuk tersentuh. Ini pasti hanya akal-akalan 
dia saja supaya aku luluh dan bertekuk lutut. 

“Ayo dipakai, Mbak. Habis itu ke bawah. Kasihan, Tuan 
Danar sudah menunggu dari tadi.” 

“Iya, Bik. Tapi, aku tidak janji akan ke bawah.” 

“Jangan begitu, Mbak. Jarang sekali Tuan Danar mau 
repot seperti ini. Hargai usaha Tuan kali ini saja, ya, Mbak,” 
bujuk wanita itu dengan tatapan memelas. 

“Memangnya dia keluar sendiri? Memilih langsung ke 
tokonya?” tanyaku penuh selidik. Jam segini, mana ada toko 
yang sudah buka? 

“Tidak, sih, Mbak. Tadi, Tuan Danar cuma menghubungi 
temannya yang punya butik, terus minta diantar saat ini juga. 
Tapi, kan, sama saja, Mbak. Intinya, Tuan Danar sudah 
berusaha demi Mbak Reyna.” 

Aku menghela napas dalam dan mengembuskannya 
perlahan. Meski lapar, tetapi aku tak ingin turun. Tatapan penuh 
amarah tadi pagi terus saja menggelayut di benak, membuatku 
enggan untuk melihat wajah itu lagi. 

“Mbak Reyna, saya mohon. Saya khawatir, kalau Mbak 


tidak turun, suasana hati Tuan Danar akan berubah, lalu marah 


lagi.” Kembali, Bibik memohon padaku. 
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Setelah kupikir-pikir, mungkin ucapan wanita itu ada 
benarnya. Paling tidak, Danar telah berusaha mencari 
kebutuhanku, meski harus mereka-reka. “Baiklah, Bik. Aku 
akan turun.” 

“Terima kasih, Mbak. Kalau begitu saya permisi,” 
pamitnya dengan mata berbinar. 

Setelah wanita itu keluar, aku bergegas ke kamar mandi 
untuk memakai barang dalam bungkusan ini. Sebenarnya, sejak 
tadi ingin sekali aku berkata ‘wow’. Pakaian dalam pemberian 
Danar ini merek terkenal dan harganya mahal. Seumur-umur 
baru sekarang, aku memakai barang branded. 

Aku jadi penasaran, apakah dasternya mahal juga? 

Ah, masa bodoh dengan harga daster ini. Meski bermerek 
sekalipun, aku tak suka memakainya. 

Selesai berpakaian, aku bergegas ke bawah. Bukan untuk 
Danar, melainkan demi Bibik dan tentu saja sarapan. 

Sesuai petunjuk Bibik, aku berjalan ke arah kiri lalu turun 
ketika melihat tangga. Setelah sampai di bawah, terus 
melangkah hingga melihat hiasan bunga kering bergaya vintage, 
lalu belok kiri lagi. 

Di ruangan itu, sebuah meja berbentuk persegi panjang 
yang dikelingi enam buah kursi tertata apik. Di tengah-tengah 


terdapat vas dengan mawar putih asli, sedangkan di kanan 


kirinya tersusun lilin dalam wadah nan elegan. Semua itu 
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semakin terlihat sempurna dengan kehadiran sosok berkaus 
putih yang tengah duduk sambil bersedekap dan mata terpejam. 
Shit! Kenapa dia terlihat begitu indah? 

“Kenapa lama sekali?” Tiba-tiba Danar bersuara. Entah 
bagaimana dia mengetahui kedatanganku dengan mata terpejam 
seperti itu. 

“Kenapa berdiri saja? Duduklah,” perintahnya setelah 
membuka mata. 

Aku memilih kursi yang letaknya berlawanan dengan 
Danar. Sengaja kulakukan agar pandangan kami terhalang oleh 
bunga. Meski wajah itu indah untuk dipandang, tetapi 
tatapannya terlalu mengintimidasi. Aku benci! 

Bibik datang membawa nampan berisi dua mangkuk 
makanan dengan aroma yang sangat kukenal, lantas 
meletakkannya di hadapan Danar. Ketika akan menyerahkan 
yang satunya lagi padaku, tiba-tiba .... 

“Letakkan di sini saja, Bik.” Danar berkata sambil 
mengarahkan pandangan ke samping bubur miliknya. 

“Baik, Tuan,” jawab Bibik. 

Aku yang mendengar tentu saja merasa geram. Jelas-jelas 
aku ada di sini, kenapa makanannya diletakkan di situ? Ingin 
protes, tetapi bibir ini sedang malas bicara, apalagi berdebat. 


Oke, kita lihat saja. Jika dalam hitungan kesepuluh tak diberi 


makanan, aku akan kembali ke kamar. 
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Satu ... dua ... tiga .... 

Oh, ayolah ... mana makanannya? Aku lapar. 

Empat ... lima ... enam... tuj— 

“Sarapanmu ada di sini, Rey. Kemarilah.” 

Bagus. Akhirnya, dia bersuara. Namun, kalau diminta 
duduk di sebelahnya ... tidak! Lebih baik aku jual mahal saja 
dulu, biar dia sadar jika tawanannya ini bukanlah penurut. 

“Hari ini, Bibik mau ke luar kota menjenguk anaknya. 
Jadi, jangan kau sia-siakan makanan ini. Siang nanti belum 
tentu kau bisa makan lagi.” 

Sial! Lagi-lagi dia membuatku tak bisa memilih. 
Memancing dengan makanan favorit, lalu mengancam akan 
membuatku kelaparan. Ishhh ... benar-benar! 

Baiklah, kali ini aku mengalah saja. Bagaimanapun, aku 
butuh tenaga agar bisa bertahan, dan melawan tentunya. 
Beranjak, lantas berjalan mengitari meja hingga sampailah pada 
kursi yang dituju, yaitu tepat di samping Danar. 

Menjaga sikap, mengendalikan emosi, dan menghindari 
tatapannya. Kugeser mangkuk agak menjauh, sehingga tubuh 
ini sedikit memunggungi saat makan. Sialnya, bubur ayam ini 
masih panas. Jadi, aku tak bisa cepat-cepat menghabiskan. 


“Karena Bibik ke luar kota, jadi hari ini akulah yang akan 


mengawasimu.” 


Uhuk! 
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Sial, aku tersedak dibuatnya. Segera kuraih segelas air di 
samping bubur dan menenggaknya hingga tersisa setengah. 
“Tak perlu repot-repot,” kilahku. 

“Akan lebih merepotkan kalau tidak ada yang 
mengawasimu.” 

“Aku tidak akan kabur.” 

“Aku tidak percaya. Kau itu wanita pembangkang. Ketika 
kularang, kau pasti akan bertindak sebaliknya.” 

“Biarpun aku berhasil keluar dari sini, aku tidak akan 
kabur dari utang.” 

“Aku tak menginginkan uangmu.” 

Aku berbalik dan menatap Danar. “Kalau tak mau, 
kenapa masih menahanku?” 

“Aku mau uang dari Gilang, dengan tubuhmu sebagai 
bunganya.” 

“Kau ...?!” Tanganku spontan terkepal. 

Danar tersenyum. Dia menanggalkan sendok dan 
menyandarkan punggung ke sandaran kursi, lantas bersedekap 
sembari menatapku. “Seharusnya kau berterima kasih padaku, 
Rey. Apa kau tahu berapa wanita yang berharap bisa 
kusentuh?” 


“Apa kau tahu bahwa wanita di sampingmu ini sangat tak 


sudi untuk kau sentuh?” 


STAY - Anna Mulyana 
Dia tergelak seraya bertepuk tangan. “Itulah yang 


membuatmu berbeda dari wanita lain, Rey. Dan aku suka. 
Menarik.” 

Ck! Pria ini?! Kapan dia berhenti menggodaku? 
Penampilan memang banyak nilai plus-nya, tetapi kelakuan 
sungguh minus. Muak sekali aku dibuatnya. 

“Aku sudah kenyang. Permisi,” ujarku seraya bangkit dan 
berlalu tanpa menunggu tanggapannya. 

“Reyna!” 

Shit! Dia berteriak lagi. Kuhentikan langkah dan menoleh 
ke arahnya. “Apa?” ketusku. 

“Kau terlihat cantik dengan pakaian itu.” 

Ada yang terasa panas di wajahku ketika Danar berkata 
demikian. Bukan karena senang, melainkan marah. Aku yakin 
dia tidak benar-benar memuji tadi. 

Cantik? 

Cih! Mana ada wanita berdaster yang terlihat cantik? 

Pria itu pasti bermaksud mengolok-olok. Jika dia pikir 
aku mudah tertipu dan terlena dengan pujian seperti wanita 
kebanyakan, itu artinya dia salah besar. 

Bergegas aku meninggalkannya, melangkah ke arah 


tangga dan kembali ke kamar. Meski jenuh melanda, paling 


tidak itu lebih baik daripada berkeliaran tetapi bersamanya. 
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Baru saja aku merebahkan tubuh, mendadak Danar 
masuk tanpa mengetuk. Membuatku terlonjak saja! 

“Kau tidak bosan tidur terus?” tanya pria itu sambil 
bersedekap. 

Aku menarik selimut hingga menutupi seluruh tubuh, 
lantas memunggunginya. “Tidak. Kalau kau bosan, pergi saja 
sana. Tak usah pedulikan aku.” 

“Huh! Itu, sih, memang maumu,” jawabnya. 

Dari balik selimut, bisa kurasakan salah satu sisi kasur ini 
sedikit merosot. Selang satu detik, selimutnya disibak dan 
dilempar ke sembarang arah. Dalam keadaan tersentak, aku pun 
spontan berteriak, “Hey!” 

“Bangunlah, Rey. Tidur setelah makan itu tak baik.” 

“Kalau begitu, biarkan aku keluar,” jawabku sambil 
beranjak dari tempat tidur. Melangkah ke balkon untuk menjauh 
darinya. 

“Oh ... jadi kau ingin keluar?” Danar mendekat. 

“Bolehkah?” 

Pria itu tersenyum dan menggapai tanganku. “Baiklah. 
Ayo, kita sama-sama keluar.” 

Tubuhku terpaku mendengar ucapannya. Apa dia 


sungguh-sungguh bersedia mengabulkan keinginanku? 


“Kenapa malah diam, Rey? Ayolah!” 
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Apa dia bisa dipercaya? Apa dia serius mau mengajakku 
keluar? 

Aku menatap pria itu. Dia tersenyum dengan tatapan 
menggoda. Mungkin karena aku bergeming, sehingga tangan 
yang satu lagi mendarat di punggung, mengisyaratkan untuk 
mengikuti ajakannya. 

“Baiklah,” jawabku. Tak peduli dia mau membawaku ke 
mana, yang penting keluar dulu saja dari sini. Jika sudah di luar, 
barulah mencari kesempatan untuk kabur. 

Namun, mendadak aku teringat sesuatu. Berhenti 
melangkah, memandang daster yang melekat di tubuh, lantas 
berkata, “Tapi, pakaianku?” 

“Tidak jadi masalah.” Dia kembali menarikku. 

Ah, benar juga. Untuk apa aku memikirkan penampilan? 
Sadar, Rey! Ini bukan kencan! Jika perlu, permalukan saja pria 
itu di depan umum. 

“Kau benar,” jawabku seraya mengikuti langkahnya. 

Ketika melintas di depan tempat tidur, tiba-tiba saja 
Danar mendorongku hingga tersungkur di kasur. Bisa kurasakan 
daster ini tersibak sampai paha. Belum juga sempat memutar 
tubuh, tahu-tahu pria itu sudah menjatuhkan diri di sampingku. 

“Kau?!” protesku sambil terbelalak. Segera aku berguling 


ke sisi kanan, berupaya untuk menjatuhkan diri ke lantai. 
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Namun, sial! Gerakanku kalah cepat dengan tangannya yang 
tahu-tahu sudah melingkar di perut. “Lepaskan!” 

“Kalau dilepas, mana bisa keluar?” 

Apa maksudnya? Pria ini sepertinya mulai melantur. 
Ucapan dia tak bisa dimengerti sama sekali. Apa hubungannya 
dilepas dan keluar? Bukankah harusnya dilepas dulu, baru bisa 
keluar? 

Sesuatu menindih pahaku. Ah, sial! Itu pasti kaki Danar. 
“Hei, lepaskan! Mana bisa aku keluar kalau ditahan seperti ini?” 

“Pasti bisa keluar. Berbaliklah menghadapku, Rey.” 

Ck! Pria ini semakin melantur saja rupanya. Setelah 
mengunci gerakanku, kini malah meminta saling berhadapan. 
Huh, enak saja! Tak sudi aku menatap wajahnya, apalagi dalam 
jarak sedekat ini. 

Aku menggerakkan tubuh, berusaha meloloskan diri dari 
rengkuhannya. Namun, semakin aku bergerak, semakin erat 
juga dia mendekap. Sampai akhirnya, raga kami hanya tersekat 
pakaian dan napasnya terasa di tengkuk. 

“Diamlah, Reyna. Bukankah tadi kau bilang ingin keluar 
sama-sama?” 

Hah? Apa dia bilang? 

Damn! Jangan-jangan, 'keluar' yang dia maksud adalah 


... Shit! Kenapa aku baru menyadarinya. Dasar, Pria Cabul! 


KKK 
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BAB 6 


“Dalam hidup, adakalanya kita bingung dan ragu-ragu. 
Namun, kita tetap harus membuat pilihan dan bertanggung 


, 


Jawab dengan pilihan itu.’ 


AN 


V 


uka pakaianmu, Rey!” 

B Ck! Apa dia bilang? 

Berpikirlah, Reyna! Ayo, cari akal. Kalau hanya 
memberontak, sudah bisa dipastikan dialah pemenangnya. 
Tenaga pria itu tiga kali lebih kuat darimu. Jadi, percuma saja 
melawan. 


Eh, tunggu ... sepertinya aku ada ide. Ya, benar ... itu dia! 


“B-baiklah. Tapi, singkirkan dulu tanganmu. A-aku tak 


bisa bergerak,” pintaku. Semoga saja trik ini berhasil. 
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Binggo! Dia benar-benar merenggangkan dekapan. 
Setelah dirasa cukup untuk dapat bergerak, segera aku bangkit 
dan menjauh dengan balkon sebagai tujuan. Namun, tunggu ... 
bagaimana jika Danar mengejar dan menarikku lagi? Tidak 
mungkin aku lompat untuk menghindar. Terlalu tinggi dan 
banyak semak berduri di bawah sana. 

Salah! Jangan ke balkon, Rey! 

Ke kamar mandi saja. Ya, benar. Sepertinya di sana jauh 
lebih aman. Sudah berkali-kali aku terselamatkan oleh tempat 
itu. 

Bergegas aku belok ke kamar mandi. Dari sudut mata, 
sempat kulihat Danar tertawa, lantas telentang seraya 
merentangkan tangan. “Jadi, kau ingin kita bermain di sana, 
Rey? Sambil berendam bersa ....” 

Entah apa yang Danar katakan setelahnya. Sebab, aku 
sudah terlebih dulu masuk dan mengunci diri di kamar mandi. 
Meski tahu dia memegang kunci dan bisa masuk, tetapi 
setidaknya aku aman untuk sementara ini. 

Tubuhku meluruh seraya bersandar di pintu. Pandangan 
mengabut dan napas tak beraturan. Tak ada pekerjaan yang 


kulakukan di rumah ini. Namun, mengapa rasanya begitu lelah? 


“Reyna, keluarlah!” Danar berteriak dari balik pintu. 
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Segera kuseka bulir bening di pelupuk. Menarik napas 


dalam-dalam lalu mengembuskannya perlahan agar suaraku tak 
bergetar ketika berucap, “Jangan ganggu aku. Pergi sana!” 

“Aku tak akan mengganggumu. Keluarlah dulu.” 

“Aku tidak percaya!” 

“Mau keluar sendiri atau aku yang masuk?” 

Cih! Lagi-lagi pria itu memberi pilihan sulit. Dari segi 
mana pun, aku tetap merugi. Ini tidak adil dan benar-benar 
membuat lelah. Kapan dia akan berhenti memaksa? Kapan aku 
bisa berbuat sesuai keinginan? Kapan dia melepaskanku? 

“Reyna!” Kali ini, Danar berteriak sambil menggedor. 

“Pergi!” 

“Sudah kubilang, aku tidak suka diperintah atau dibantah. 
Jangan membuatku hilang kesabaran, Rey. Kalau sampai itu 
terjadi, kau akan—” 

“Ini belum satu minggu. Kau tidak berhak menyentuhku, 
Berengsek!” 

“Tapi ....” Ucapan Danar terjeda sejenak. “Masalahnya, 


2? 


kau telanjur membuatku ingin Kalimatnya kembali 
menggantung dan membuatku bingung. 
Ck! Sebenarnya apa yang hendak dia katakan? 


“Rey, sebaiknya kau jangan memaksaku untuk berbuat 


kasar.” 
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“Apanya yang jangan? Kau lupa? Sejak awal kau sudah 


berbuat kasar padaku. Kau memaksa dan selalu berbuat 
seenaknya. Padahal aku tak ada sangkut pautnya dengan 
masalah kalian. Sekarang, katakan, apa salahku?” Suaraku 
sedikit bergetar. Sial! Ini pasti karena aku terlampau geram. 

Selama beberapa detik, tak kudengar respons darinya. 
Apa dia telah pergi? 

“Kenapa diam? Cepat jawab, di mana letak 
kesalahanku?” tanyaku lagi. 

Tetap hening. Apa dia sungguh-sungguh telah pergi? 
Sebaiknya kupastikan sekali lagi. 

“Jika memang benar aku bersalah, aku akan menebusnya. 
Tapi, jika—” 

“Harus berapa kali aku katakan? Kesalahanmu adalah 
menjadi kekasih pria berengsek itu.” Kali ini, suaranya tak 
setinggi tadi. “Dan itu sungguh fatal.” 

Fiuuuhh ... untung saja aku belum membuka pintu. 
Namun, dia bilang apa barusan? 

“Kau terlalu mengada-ngada. Kesalahan macam apa itu?” 
tanyaku. 

“Ah, sudahlah! Yang jelas sekarang, kau sudah terlibat 
dan tak bisa menarik diri. Tetaplah di sini sampai aku tak 


menginginkanmu lagi. Mengerti?” 


Cih! Lagi-lagi dia bertindak seenaknya! 
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“Aku pergi. Keluarlah, bisa masuk angin jika terlalu lama 


di situ,” tandasnya kemudian. 
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Hampir seharian aku di kamar. Berbaring sembari 
menonton televisi tanpa jeda. Meski pintu tidak terkunci, tetapi 
aku enggan untuk keluar. Selama Danar ada di rumah, tak ada 
tempat aman selain ruangan ini, dan kamar mandi tentunya. 

Lapar dan haus melanda. Ingin sekali aku ke dapur 
sebentar saja, mengambil minuman dan beberapa camilan, lalu 
bergegas kembali ke sini. Namun, apakah mungkin aku bisa 
melakukannya tanpa ketahuan? 

Petang menjelang, dan aku haus setengah mati. Apa aku 
minum air keran saja? 

Tidak! Tunggulah hingga malam, Rey. Tunggu hingga 
dia terlelap dan kau dapat leluasa melakukan aksimu. 

Aarrgghh ... tetapi aku tidak tahan. Haus sekali. 
Mengonsumsi air keran sesekali, mungkin tidak apa-apa. 
Daripada mati kehausan, lebih baik minum saja yang ada. Iya, 
‘kan? 

Beranjak dari tempat tidur, aku melangkah menuju 


wastafel. Segera kunyalakan keran, menampung air di telapak 


tangan, dan menyesapnya hingga musnahlah dahaga ini. Setelah 
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merasa lebih baik, aku kembali merebahkan tubuh dan lanjut 
menatap layar kaca. 

Sudah jam tujuh malam. Huft, jenuh sekali. Selain 
kelaparan, mungkin aku juga akan mati karena bosan. Aku 
rindu kebebasan. Aku rindu kesibukan di toko. Aku rindu Gil ... 
ups, tidak! Untuk yang satu itu, aku memang ingin bertemu. 
Bukan rindu, melainkan ingin menampar, meninju, menendang, 
lalu melemparnya ke got. 

Pintu terbuka. Danar berdiri di ambang pintu sambil 
menatapku. “Makan malam sudah siap. Turunlah.” 

Apa dia bilang? Makan malam? Ck, godaan macam apa 
ini? Enggan sekali aku berdekatan dengannya, tetapi .... 

“Jangan harap aku akan membawanya ke sini. Kau sudah 
tahu harus ke mana, bukan?” Danar menutup pintu tanpa 
menunggu jawabanku. 

Mungkin pria itu tidak bersungguh-sungguh dengan 
ucapannya. Sudahlah, lebih baik aku tetap di sini. Menahan 
lapar sebentar lagi sepertinya tidak masalah. Toh, nanti malam 
aku akan beraksi. 

Ya, benar. Tidak usah turun saja. 

Tatapanku kembali pada benda persegi panjang di 
dinding. Televisi yang dahulu hampir tak pernah kusentuh, kini 


menjadi satu-satunya pembunuh waktu. Meski tubuh sedikit 
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kaku karena terlalu banyak berbaring, tetapi paling tidak otakku 


tetap waras oleh lelucon-lelucon di layar kaca itu. 

Selang tiga puluh menit, pintu kembali terbuka. Danar 
menatapku sambil bersedekap di ambang pintu. Suara napasnya 
yang kasar terdengar begitu jelas di telinga. Hmm ... sepertinya 
dia kesal. 

“Kenapa kau tidak turun?” ucapnya. Entah protes atau 
sekadar bertanya, aku tak tahu. 

“Malas,” jawabku singkat. Kemudian, pandangan ini 
beralih lagi ke televisi. 

“Kau belum makan sejak siang. Dan tadi pagi, sarapanmu 
juga tidak habis. Kalau kau sakit bagaimana?” 

Aku kembali menoleh ke arahnya. “Kau 
mencemaskanku?” 

“Tidak. Aku cuma enggan mengurus orang sakit. Apalagi 
Bibik sedang tidak ada.” 

Ck! Sudah kuduga. Pria tak punya hati seperti dia, mana 
mungkin ada rasa empati? 

“Cepatlah turun!” Danar kembali memerintahku. 

“Tidak mau.” Kualihkan kembali pandangan ini ke 
televisi. 


“Kau?! Arghh, terserahlah! Kalau kau sakit nanti, uruslah 


dirimu sendiri.” Danar menutup pintu dengan kasar. 
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Dasar, Pria Cabul. Sudah memerintah seenaknya, 
sekarang malah mendoakan aku sakit. Ck! Sepertinya dia benar- 
benar tidak punya hati. 

Melewati detik demi detik dalam kondisi perut 
keroncongan sungguh membuatku tersiksa. Meski telah 
menenggak air keran berkali-kali, tetapi tetap tak mengurangi 
rasa lapar ini. 

Sabar, Rey. Bertahanlah! 

Lima jam berlalu dan aku masih terjaga. Hal itu sengaja 
dilakukan agar bisa keluar saat si Cabul itu terlelap. Segera aku 
beranjak dari tempat tidur, membuka pintu perlahan, lalu 
menoleh ke kanan dan kiri untuk memastikan tak ada siapa pun 
di situ. 

Aman! 

Secara mengendap-endap, aku berjalan ke arah tangga, 
lalu turun dan berbelok ke dapur. Kulkas adalah sasaran 
utamaku. Di sana, pasti banyak tersimpan camilan, kudapan, 
dan buah. Baru membayangkannya saja, air liurku serasa ingin 
tumpah. 

Meski sudah lewat tengah malam, tetapi tak satu pun 
lampu di rumah ini yang dimatikan. Apa dia takut gelap? Ah, 


untuk apa aku memikirkannya? Lebih baik fokus mencari 


makanan, lalu cepat-cepat kembali ke kamar sebelum ketahuan. 
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Namun ... ck! Di mana dapurnya? Kukira letaknya 
berdekatan dengan ruang makan, tetapi ternyata tidak. Ruangan 
di balik dinding ini lebih mirip koridor dengan lebar sekitar dua 
meter, yang di kanan kirinya terdapat hiasan dinding bergaya 
vintage. 

Baiklah, akan kuikuti jalan itu hingga ujung. Sebuah 
ruangan tanpa pintu membuat sudut bibirku tertarik ke atas 
tanpa sadar. Ketemu! 

Seketika, mata ini buat dibuat takjub oleh penampakan di 
hadapan. Ruangan berukuran besar dengan segala 
perlengkapannya. Luar biasa. Jadi, seperti inikah dapurnya 
orang kaya? 

Ck! Sadar, Rey! Tidak ada waktu untuk terkesima. 

Bergegas aku menghampiri benda besar berbentuk kotak 
di sudut ruangan. Kubuka pintunya dan seketika mata ini dibuat 
tercengang. Kulkas sebesar ini, kenapa kosong? 

Sebenarnya tidak benar-benar kosong. Beberapa bumbu 
masak dan sayuran tersimpan rapi di situ. Namun, tidak ada 
camilan ataupun kudapan yang bisa langsung dimakan. 
Semuanya harus diolah dulu. 

Ck! Masa iya aku masak dulu? Bisa gaduh nanti. 
Mungkin sebaiknya aku coba cari dulu di kitchen set atas, siapa 


tahu ada biskuit atau apalah. 


“Cari apa, Bik, tengah malam begini?” 
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Sebuah suara sontak membuatku terpaku. Gawat, aku 
ketahuan! 

“Tunggu, kau ... sepertinya bukan Bibik?” 

Ya, aku memang bukan Bibik. Masa dia tidak ingat kalau 
wanita itu sedang tidak di ... eh, tunggu! Kenapa suaranya 
terdengar asing? 


“Kau ini pembantu baru, ya?” 


KKK 
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BAB 7 


“Kau tahu apa yang paling mudah muncul dalam benak 


manusia? Yaitu kecurigaan.” 


rlahan, aku menoleh. Seorang pria berdiri sambil 
Puma! dengan tatapan heran. Sejujurnya, 
aku pun bingung, dia ini siapa? 
“Hei, jawab aku. Apa kau ini pembantu baru?” Pria itu 
kembali bertanya. 
“Eh, mmm ... aku ....” 
“Dia temanku. Jangan coba-coba mengganggunya, Dev.” 


Entah kapan datangnya, tahu-tahu Danar sudah berdiri di 


belakang pria asing itu. 
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“Santai, Bro. Aku hanya bertanya. Habis pakaiannya 


mirip—” 

“Menyingkirlah. Kau ini datang-datang langsung 
membuat kesal saja.” Danar memotong ucapan pria itu. Ada 
tatapan tak senang di matanya. 

“Ayolah, Dan. Adikmu ini baru saja kembali. Apa kau 
tidak ingin memelukku?” Dia merentangkan tangan sambil 
mendekati Danar. 

“Huh! Daripada memeluk, aku lebih ingin meninju 
wajahmu. Mau apa kau pulang? Ini belum waktunya liburan.” 
Danar menepis tangan pria yang mengaku sebagai adiknya itu. 

“Aku merindukanmu, Dan.” 

Danar tergelak. “Merindukan aku atau merindukan kartu 
kreditmu?” 

Pria itu tersenyum sambil merangkul Danar dengan 
sebelah tangan. “Kecerdasanmu memang tidak diragukan lagi, 
Bro.” 

“Lepaskan, Bedebah Kecil.” 

Pria itu langsung menyingkirkan tangannya dari pundak 
Danar, dan beralih menatapku. “Hei, siapa namamu?” 

“Aku Reyn—” 


“Jangan dekati dia!” Tiba-tiba Danar memotong 


ucapanku seraya mendorong tubuh sang adik. Setelah itu, dia 
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mendekat dan mendaratkan sebelah tangan di pundak. “Wanita 
ini milikku,” tukasnya. 

Adiknya Danar kembali tergelak. “Jadi, dia itu calon 
kakak iparku? Tadi kau bilang hanya teman?” Selidiknya seraya 
memindaiku. “Jangan salahkan aku jika mengira kau pembantu, 
Rey. Salahkan saja dastermu.” 

Danar mengembuskan napas kasar, lantas mendekati sang 
adik sambil terbelalak. “Pergilah! Dasar, Bedebah Kecil!” 

Pria itu kembali tergelak. “Santai, Bro. Aku tak akan 
mengganggu kalian, oke?” ujarnya sambil melangkah mundur 
dan berbalik. Lantas, dia meninggalkanku dan Danar di ruangan 
ini. 

“Bocah itu!” Dengkus Danar dengan mata yang masih 
terbelalak. “Kau tidak perlu takut, Rey. Dia Devan, adikku.” 

“Siapa bilang aku takut!” ketusku. Jika harus jujur, aku 
lebih takut pada Danar daripada adiknya. 

“Tapi, sepertinya tadi kau gemetaran ketika ....” Danar 
tidak melanjutkan kalimatnya. Sambil memicingkan mata, dia 
bersedekap dan menatapku penuh selidik. “Sebentar ... apa yang 
sedang kau lakukan di sini?” 


Sial! Aku merasa tertangkap basah sekarang. Memalukan 


sekali jika dia tahu aku kelaparan. Bisa-bisa aku ditertawakan 
habis-habisan olehnya. Ck! 
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“Jangan-jangan kau cari makanan, ya?” Kali ini, sudut 
bibirnya sedikit mengarah ke atas. 
“Jangan sok tau!” sangkalku, lalu beranjak dari tempat itu 


tanpa menatapnya. 


KKK 


Rasa nyeri di ulu hati membuatku terbangun pagi-pagi 
sekali. Sambil meringis, aku meringkuk menahan sakit. 
Keringat dingin bercucuran membasahi bantal. Apa yang terjadi 
denganku? Apa ini karena minum air keran kemarin? 

Namun, setahuku, meminum air mentah itu akan 
menyebabkan diare. Sementara, ini? Hanya ada rasa nyeri di 
perut tanpa ada hasrat untuk buang air besar. 

“Ibu ...,” rintihku. Meski tahu tak berguna, tetapi aku 
terus saja memanggilnya. 

Setelah satu jam menahan sakit, pintu kamar terbuka. 
Seperti biasa, Danar hanya berdiri di ambang pintu sambil 
bersedekap. “Turunlah! Sarapan sudah siap.” 

Aku tak menjawab. Atau lebih tepatnya tak mampu 
bersuara. Tenagaku seolah-olah terkuras oleh rasa sakit di perut. 


“Jangan berharap aku akan membawanya ke sini. Kalau 
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kau .... 
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Aku tak tahu apa yang dia katakan kemudian. Sepertinya 
pendengaranku ikut terganggu oleh rasa nyeri ini. “T-to ... long 
..... Erangku lemah. 

Danar mengernyitkan dahi. Perlahan, dia pun mendekat, 
“Kau kenapa?” 

Aku merintih pelan. Sesekali mata ini terpejam karena 
menahan nyeri. Telapak tangan Danar menyentuh keningku. 

“Kepalamu dingin, tapi berkeringat,” ujarnya dengan 
nada heran. 

“P-perut ... ku s-sa ... k-kit ....” 

“Kau sakit perut? Bagaimana bisa? Huh, ini pasti karena 
kau tidak makan kemarin. Sudah kubilang, makanlah. Sekarang, 
lihat? Kau benar-benar sakit, bukan?” 

Sial! Bukannya memberi perhatian, malah memaki. Di 
mana hati nuraninya? 

“Tunggulah sebentar,” ujarnya, lalu keluar. 

Berkali-kali aku merintih seraya meremas jari. Lama- 
lama, napas ini terasa sesak karena sering menahan sakit. 
Keringat bercampur air mata membasahi wajah serta bantal. 

Selang lima menit, Danar datang bersama sang adik. 
Bergegas Devan menghampiri dan menyentuh keningku. 


“Katanya kau sakit perut, ya?” 


Aku mengangguk lemah. 
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“Benar kau kemarin tidak makan seharian?” Devan 
bertanya lagi. 

Awalnya aku ingin menjawab meski sambil menahan 
sakit. Namun, Danar sudah terlebih dulu menyela, “Bukan 
seharian. Dia hanya melewatkan makan siang dan makan 
malam.” 

Cih! Itu, kan, kemarin. Bagaimana dengan kemarinnya 
lagi? Bisa dibilang, sejak berada di rumah ini, aku hanya makan 
sekali dalam sehari. Itu pun hanya bubur ayam. Jika saja tidak 
sedang kesakitan, ingin sekali aku membantah ucapan si 
Berengsek itu. 

“Sepertinya Reyna terkena asam lambung,” tebak Devan. 

“Jangan bilang sepertinya. Pastikanlah,” protes Danar 
sambil terbelalak. 

“Hey! Aku ini hanya mahasiswa kedokteran. Bukan 
dokter sungguhan. Aku hanya menyimpulkan dari gejala dan 
penyebabnya saja. Kalau mau lebih yakin, bawa saja dia ke 
rumah sakit.” 

“Aarrgghh ... sudahlah. Cepat belikan obat untuk Reyna.” 

“Memangnya di rumah ini tidak ada obat?” tanya Devan. 

“Bibik yang simpan. Aku tidak tahu di mana. Cepatlah! 


Jangan banyak bicara lagi.” Kali ini, Danar membentak, 


membuatku ikut tersentak begitu mendengarnya. 
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Devan bergegas keluar. Sementara itu, Danar terlihat 
mondar-mandir di sekitar tempat tidur. Aku yang kesakitan 
hanya bisa merintih, hingga sekujur tubuh ini berkeringat. 

“Kau benar-benar merepotkan!” umpatnya. 

Ingin sekali aku memprotesnya. Dia pikir, aku sengaja 
sakit? Cih! Sungguh dangkal pemikiran manusia berengsek itu. 

“Apa sangat sakit?” 

Aku tak menjawab. Lebih tepatnya terlalu lemah untuk 
bersuara. 

“Rey, kau tidak menderita suatu penyakit, bukan?” 

Pertanyaan apa itu? Apa dia takut aku akan menularinya? 

“Jangan merintih terus. Aku tidak tahan mendengarnya.” 

Pria ini ... apa dia tak pernah merasakan sakit? Tunggu 
aku pingsan, barulah berhenti merintih. Jika saja aku bisa 
memindahkan rasa nyeri ini, bisa dipastikan dialah yang akan 
menjadi sasaran utama. 

“Aarrgghh ... kenapa bedebah kecil 1tu lama sekali?” 

Setelah mengomel tak jelas, Danar keluar tanpa berkata 
apa pun padaku. Dasar manusia tak berempati! Orang sakit 
begini malah ditinggal sendirian. 

Bisa kurasakan betapa basahnya bantal ini. Ingin sekali 
aku membaliknya dengan bagian kering. Namun, rasa nyeri di 


ulu hati membuatku tak mampu mengangkat kepala meski 


sesaat. 
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Selang beberapa detik, pria itu kembali dengan sebotol 
air mineral dan gelas kosong. “Minumlah,” pintanya sembari 
menuang. 

Danar membantu menopang tubuhku dan menempelkan 
segelas air itu ke bibir dengan kemiringan yang pas, sehingga 
memudahkan mulut ini untuk menenggak. 

Sepertinya dia sadar akan bantalku yang super basah. 
Tanpa dikomando, pria itu membalik bantal sehingga bagian 
keringnya berada di atas. Perlahan, dia pun membantu 
memosisikan kepalaku di benda empuk itu senyaman mungkin. 

Pintu terbuka dengan kasar. Setengah berlari, Devan 
menghampiri kami dengan bungkusan putih di genggaman. 

“Kenapa lama sekali?” Danar menyambut adiknya 
dengan kalimat protes. 

Tanpa menghiraukan omelan sang kakak, Devan cepat- 
cepat membuka kemasan, lantas menuang cairan kental ke 
sendok. “Ini minumlah, Rey.” 

“Tunggu! Apa kau mau membunuhnya? Dia belum 
makan apa pun sejak tadi. Bagaimana bisa kau memintanya 
minum obat?” Danar kembali protes. 

“Aku tahu apa yang kulakukan, Dan. Kau diam saja.” 

“Kalau terjadi sesuatu pada Reyna, awas kau!” Kali ini, 


Danar mengancam. Selanjutnya, dia membantu menyangga 


kepalaku untuk mempermudah masuknya obat. 


STAY - Anna Mulyana 


“Kalau terjadi sesuatu, kau tinggal bawa dia ke rumah 
sakit,” tukas Devan setelah menyuapkan dua sendok obat 
padaku. 

Sebentar ... sepertinya ide untuk ke rumah sakit boleh 
juga. Sesampainya di sana, aku akan memberitahu dokter dan 
perawat bahwa Danar ini penjahat. Setelah itu, aku pasti bisa 
bebas. Ya, benar! 

“Kau ini?!” Danar tampak kesal terhadap adiknya. 

“Buatkan Reyna bubur, Dan. Satu jam kemudian, dia 
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harus makan dan meminum obat pereda nyeri.” Dengan 
santainya, Devan mengatakan hal itu seraya mengembalikan 
botol obat tadi dalam kemasan. 

“Dasar adik kurang ajar. Berani sekali kau 
memerintahku?!” 

“Kau mau dia sembuh tidak?” 

“Huh!” Pada akhirnya, Danar beranjak juga dari ruangan 
ini meski sambil mengumpat. 


Apa mungkin dia benar-benar bersedia menyiapkan 


bubur untukku? 


KKK 
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BAB 8 


“Di dunia ini ada satu hal yang tidak boleh dijadikan lelucon, 


yaitu ketulusan.” 


CC Su sekali, ya?” 


Aku belum mampu berbicara. Nyerinya masih 
begitu jelas terasa. 
Devan mendengkus. “Danar benar-benar keterlaluan.” 
Hanya rintihan yang mampu kusampaikan. 
“Bagaimana bisa dia memberimu makan hanya sekali 
sehari?” 


Sebenarnya, ini bukan sepenuhnya salah Danar. Pria itu 


telah berulang kali memintaku untuk makan. Namun, aku 
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menolak dengan dalih kenyang. Padahal, tindakan itu dilakukan 


semata-mata agar tawanannya ini terlihat membangkang. 

“Kau terlihat berbeda dengan para wanita yang dibawa 
Danar sebelumnya,” ucap Devan seraya menyeka keringatku. 
“Berapa usiamu? Sepertinya kita sebaya.” 

Hentikan pertanyaanmu itu, Devan. Saat ini, aku sedang 
kesakitan. Mana bisa aku menjawabnya? 

Tiba-tiba Danar masuk dengan wajah masam. 
“Menyingkirlah, Dev.” 

“Cepat sekali kau kembali. Apa buburnya sudah 
matang?” 

“Aku sudah beli online,” jawab Danar dengan santainya. 

“Hey, itu hanya bubur. Kenapa mesti online? 

“Aku bukan beli bubur. Reyna harus makan nasi agar 
lekas pulih.” 

“Dia harus makan bubur, Dan. Tubuhnya masih lemah, 
jadi ususnya pun tidak boleh bekerja keras dulu.” 

“Begitukah? Ah, sudahlah. Aku sudah telanjur 
memesannya.” 

“Kalau begitu, cepat masak buburnya, Dan.” 


“Bocah kurang ajar! Kalau berani memerintah sekali lagi, 


ucapkan selamat tinggal pada kartu kreditmu,” ancam Danar. 
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Kini, bukan hanya perut. Kepalaku pun ikut sakit 
mendengar perdebatan kakak beradik itu. Jika bisa berteriak, 
sudah kuusir mereka berdua dari kamar ini. 

“Oh, ayolah, Dan. Aku hanya bercanda. Ya, sudah ... biar 
aku saja yang siapkan buburnya, oke?” Setelah mengatakan hal 
itu, Devan pun bergegas meninggalkan kamar. 

Tampaknya Danar ini suka sekali mengancam, dan bukan 
hanya aku yang menjadi korban. Adiknya sendiri pun tak luput 
dari sasaran. Sungguh keterlaluan! Mentang-mentang punya 
banyak uang, dia bisa bertindak sesuka hati. Ck! 

“Waktu kecil, Bibik selalu mengoleskan ini ke bagian 
tubuhku yang sakit. Cobalah.” Danar menyodorkan botol kecil 
bertuliskan minyak kayu putih padaku. 

Perlahan dan gemetar, aku meraih benda itu, lantas 
membuka tutupnya dengan susah payah. Sial, kenapa hal mudah 
semacam ini jadi terasa begitu sulit? 

“Sepertinya kau butuh bantuan.” Tanpa aba-aba, Danar 
merebut botol itu kembali dan membuka tutupnya. “Aku bantu 
oleskan saja.” 

Hah?! Apa dia bilang? 

Bagian yang sakit adalah perut. Itu berarti Danar akan 
mengoleskan minyak kayu putih di sana. Sementara itu, untuk 


mencapainya dia harus menyingkap dasterku. Jika hal itu 


sampai dilakukan, maka dia akan melihat .... 
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Oh, tidak! Dasar, Pria Cabul! Bisa-bisanya dia 
mengambil kesempatan dalam kesempitan. 

Segera aku menggelengkan kepala sebagai isyarat. 

“Kau selalu saja menolak tawaranku. Bahkan di saat 
seperti ini pun kau tetap menolaknya. Apa kau tidak bisa 
membedakan mana saat darurat, mana yang bukan?” 

Ck! Kenapa dia malah memakiku? Jelas-jelas dia sendiri 
yang licik. Ah, masa bodoh! Mungkin dia kesal karena 
muslihatnya gagal. 

“Huh, terserahlah!” Danar meletakkan minyak kayu putih 
itu ke nakas secara kasar. Diraihnya gelas yang tadi kupakai, 
dituang air hingga penuh, lalu menenggaknya sampai habis. 

Pria ini?! Bagaimana bisa dia memakai gelas bekasku? 
Tidakkah dia merasa jijik atau semacamnya? 

“Kenapa kau menatapku seperti itu? Mau minum juga?” 

Aku menggeleng. Tak sudi aku memakai gelas bekas 
bibirnya. 

“Aku tahu apa yang kau pikirkan,” ujarnya disertai 
senyum sinis. “Ini hanya berbagi gelas, Rey. Orang 
menyebutnya ciuman tidak langsung.” 

Cup! 

Tiba-tiba saja Danar mendaratkan bibirnya di bibirku. 


Meski hanya sekilas, tetapi mampu membuat wajahku memanas 


seketika. Rasa nyeri di perut pun seolah-olah teralih karenanya. 
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“Kalau yang barusan, orang menyebutnya kecupan secara 
langsung,” ujarnya seraya menatapku intens. 
“Masih ada satu lagi, dan kita sudah pernah 
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melakukannya, Rey. Orang menyebutnya Danar 
mendekatkan bibirnya ke telingaku. “Ciuman secara langsung. 
Seperti ini ....” Bisa kurasakan napasnya menyusuri pipi, 
mendekati bibir. 

Shit! Mau apa dia? Jangan-jangan .... 

Dasar berengsek! Apa dia berniat melakukan tindakan tak 
senonoh itu ketika aku sedang tak berdaya? 

Tiba-tiba pintu terbuka. Sontak, Danar pun menghentikan 
aksinya dan menjauh dari kepalaku. Dia berbalik, menatap 
Devan yang tengah berdiri di ambang pintu dengan bibir 
membentuk huruf O. 

Fiuhh ... hampir saja. Terima kasih, Devan. Kau telah 
menyelamatkanku. 

“Apa aku mengganggu?” tanya Devan. 

“Buburnya sudah jadi?” Danar tak menjawab Devan, dan 
justru membuat pertanyaan baru. “Serahkan padaku.” 

“Bukan aku yang membuat. Perlu waktu lama untuk 


memasaknya. Jadi, aku beli saja di luar,” ujar Devan seraya 


menyerahkan semangkuk bubur itu. 
“Kenapa tidak pakai kuah? Reyna lebih suka bubur 
dengan kuah kaldu, Dev.” 
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“Sudahlah, jangan banyak protes. Aku lebih paham 


makanan apa yang baik untuk kondisinya saat ini.” Sepertinya 
kali ini Devan berani membela diri. 

“Huh! Masih mahasiswa saja sudah sok pintar. 
Bagaimana kalau sudah benar-benar jadi dokter nanti?” 

“Cepat suapi Reyna, Dan. Lalu beri obat ini.” Devan 
memberikan satu strip obat pada Danar. “Beri satu tablet saja. 
Jangan semuanya.” 

“Kalau kau yang sakit barulah aku berikan semuanya, 
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sekaligus!” ujar Danar penuh penekanan. 

Devan hanya menanggapinya dengan tertawa. Setelah itu, 
dia kembali meninggalkan kamar ini. 

“Apa dia pikir aku ini bodoh? Dasar, Bedebah Kecil!” 
umpat Danar. 

Sungguh, ingin sekali aku tertawa melihat tingkah kakak 
beradik itu. Meski sering mengumpat, tetapi sepertinya mereka 
saling peduli sama lain. Entah bagaimana aku bisa 
merasakannya. 

“Kau bisa bangun, Rey?” tanya Danar. 

Kucoba mengangkat punggung dengan bantuan tangan 
sebagai penopang, tetapi tak mampu. Berat sekali rasanya. 
Tanpa aba-aba, tahu-tahu tangan kekar itu menahan 


punggungku. Disusunnya dua buah bantal sedemikian rupa 


hingga aku bisa bersandar. 
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“Jangan sok kuat dan jangan gengsi untuk meminta 
bantuan,” ujarnya. 

Dengan telaten, dia menyuapiku. Sifat buruk yang 
melekat dalam dirinya sama sekali tak terlihat. Cara dia 
menatapku sungguh berbeda dari sebelumnya. Meski tak bisa 
menjabarkan, tetapi bisa kurasakan. Kehangatan. 

Usai menyuapi, Danar menyodorkan segelas air dan 
sebuah obat berbentuk tablet. Tiba-tiba ucapannya kembali 
terngiang di benak. 

“Orang menyebutnya ciuman tidak langsung.” 

“Kenapa bengong? Jangan bilang kalau kau tidak bisa 
menelan pil, Rey,” ujarnya. 

Saat ini tubuhku belum bisa diajak berdebat. Jadi, 
sebaiknya aku tak banyak protes dulu. Persetan dengan ciuman 
tak langsung itu. 

Menghela napas dalam dan mengembuskannya perlahan, 
aku pun meraih gelas dan lekas menelan obatnya. Danar 
tersenyum melihatku. Sungguh tampan. 

Usai minum obat, pria itu kembali membantuku untuk 
berbaring. Merapikan rambut, menyeka keringat, serta 


membetulkan posisi selimutku. Tak berapa lama, kelopak mata 


ini terasa semakin berat. Mungkin reaksi dari obat tadi. 
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Namun, meski kesadaran ini semakin menguap, tetapi 
masih jelas terasa aroma tubuh Danar yang tak sedikit pun 


beranjak. 


KKK 
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BAB 9 


“Saat kau menyukai seseorang, tanpa disadari kau tidak bisa 
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berhenti memperhatikannya. ' 


ku mengerjap, menyesuaikan cahaya yang masuk 
etina. Layar televisi menyala adalah pemandangan 
pertama yang tertangkap, sebelum akhirnya aku menyadari 
bahwa aroma tubuh maskulin masih menghinggap. 
“Kau sudah bangun?” 
Sontak aku terperanjat. Danar? Sejak kapan dia berbaring 
di sampingku? 


Tidak. Bukan benar-benar berbaring, melainkan dia 


menumpuk dua bantal sedemikian rupa dan bersandar. 
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Pandangannya lurus ke depan, menatap layar kaca yang entah 
menayangkan acara apa. 

“Apa yang kau lakukan di sini? Menjauh dariku!” usirku 
dengan suara parau. 

“Aku hanya ingin tahu, bagaimana rasanya diam di 
tempat tidur sambil menonton TV sepanjang hari? Ternyata, 
sungguh membosankan.” Danar mematikan televisi, lantas 
menatapku. “Karena itu, kuputuskan untuk tak lagi 
menguncimu di kamar, Rey.” 

“Uhuk!” Tiba-tiba aku tersedak mendengar ucapannya 
barusan. Apa dia serius? 

Danar beranjak, mengambil gelas di nakas, lantas ke 
kamar mandi. Beberapa detik kemudian, dia kembali dengan 
segelas air. “Minumlah.” 

Hah? Apa aku tidak salah dengar? Tadi dia ke kamar 
dengan gelas kosong, lalu kembali lagi dengan gelas yang telah 
terisi. Itu artinya .... 

“K-kau memintaku minum air mentah?” 

Mendengar hal itu, dia malah tergelak. Apa ada yang 
salah dengan pertanyaanku? 

“Di rumah ini, kau bisa minum air langsung dari 


kerannya. Tidak percaya?” 


Aku bergeming, khawatir jika itu adalah jebakan. 
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“Baiklah, akan kubuktikan,” imbuhnya. Segera dia 


mendekatkan gelas itu ke mulut, seperti hendak membuktikan 
jika ucapannya sungguh-sungguh. 

Namun, ucapan Danar tadi pagi tiba-tiba saja kembali 
terngiang. 

“Orang menyebutnya ciuman tak langsung.” 

“T-tunggu,” cegahku ketika bibir itu hampir menyentuh 
gelas. 

“Ya?” 

“Kemarikan gelasnya.” Kuputuskan untuk percaya. Lagi 
pula, sepertinya air di rumah ini benar-benar bisa diminum 
tanpa perlu dimasak. Terbukti denganku yang tidak diare 
setelah seharian minum air keran kemarin. 

Diare dan asam lambung itu berbeda, bukan? 

“Sepertinya kau benar-benar haus,” tukasnya setelah 
melihatku menenggak air hingga habis. “Mau tambah lagi?” 

“Tidak,” jawabku seraya meletakkan gelas di nakas. 
“Yang tadi kau katakan itu, apakah benar?” 

Danar memicingkan mata. “Yang mana?” 

“Tadi kau bilang tidak akan mengunciku lagi?” 

“Oh, yang itu.” Danar mengangguk-anggukkan kepala. 
“Ya. Mulai sekarang, kau boleh berkeliling rumah. Ke taman, 


ke dapur, atau ke kamarku.” 


Ck! Pilihan yang terakhir itu sungguh menyesatkan! 
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“Tapi, dengan satu syarat.” 

Huh! Sudah kuduga. Tidak mungkin dia memberiku 
kelonggaran tanpa syarat. Pasti ada maunya. “Apa itu?” 

“Jangan coba-coba untuk kabur.” 

Sial! Baru saja terpikir untuk mencari kesempatan dan 
melarikan diri, malah diperingatkan lebih dulu. Apa dia bisa 
membaca pikiranku? 

“Tetaplah bersamaku, Rey.” Ada yang aneh dengan suara 
dan caranya menatapku. Namun, aku tak mampu menjabarkan 
itu. Sebuah perintah, tetapi tidak terkesan menekan. Ah, 
entahlah. 

“Tapi, kau jangan menggangguku. Oke?” 

Raut wajah Danar berubah seketika. Kening berkerut dan 
tatapan tak senang tergambar jelas di wajah. “Aku sedang tidak 
bernegosiasi denganmu. Kau turuti persyaratannya atau kutarik 
ucapanku tadi?” 

“Sejak awal kau memang tidak sungguh-sungguh, 
bukan?” 

“Kau?!” 

“Lebih baik terkurung di sini, tapi aman dari 
gangguanmu. Daripada bisa keluar kamar, tapi selalu merasa 


terancam olehmu. Paham?” 


“Jangan membuatku kesal, Rey. Atau aku akan—” 
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“Kalian berisik sekali.” Kedatangan Devan yang tiba-tiba 
sukses membuat ucapan Danar terjeda. “Kau sudah bangun, 
Rey? Sepertinya perutmu sudah tidak sakit?” 

“Oh, 1-1ya,” jawabku. 

“Tapi, meskipun sudah tak sakit, kau harus tetap minum 
obatnya.” Devan meraih botol obat, menuangnya pada sendok, 
lantas diarahkan ke mulutku. 

Seperti terhipnotis, secara refleks aku membuka mulut 
dan membiarkan Devan menyuapkan dua sendok obat itu. 
Rasanya tidak pahit, sehingga aku tak perlu membilasnya 
dengan air putih. 

“Aku akan menyiapkan makan malam untukmu,” ujarnya 
sambil memasukkan botol obat dalam kemasan. 

“Hanya untuk dia?” protes Danar sambil melirik sang 
adik. 

Devan menoleh. “Kalau kau mau juga, sebaiknya kita 
turun. Bantu aku, oke?” 

Mata Danar sontak terbelalak. “Kau?!” 

Bukannya balas membentak, Devan justru mendekatkan 
kepalanya ke telinga Danar. “Sudah kubilang untuk tidak 
membuatnya stres. Apa kau lupa?” Devan berbisik, tetapi aku 
masih bisa mendengarnya. 


“Aku sudah berusaha bersikap baik padanya. Tapi, dia 


salah menanggapi,” jawab Danar dengan suara pelan juga. 
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Andai saja mereka tahu betapa tajamnya pendengaranku, 
pasti mereka tak akan berani berbisik-bisik di sekitar sini. 

“Oh, iya, Rey. Selain terlambat makan, stres juga bisa 
memicu asam lambung. Sebaiknya kau santai saja, Rey. 
Positive thinking, oke?” saran Devan. Caranya bertutur sungguh 
berbeda dengan Danar. Lebih lembut dan bersahabat. 

“Akan kuusahakan. Terima kasih, Dev,” jawabku. 

Devan mengacungkan dua jempol ke arahku. “Aku 
keluar, ya.” 

Setelah Devan menutup pintu, Danar kembali mendekat 
dan duduk di tepi tempat tidur. “Kau tidak berterima kasih 
padaku?” 

Aku membuang muka sambil mendengkus. Enggan untuk 
menjawab pertanyaannya. 

“Aku sudah mengurusmu, dan kau tidak berterima 
kasih?” 

“Yang memberi saran adalah Devan. Yang membeli obat 
adalah Devan. Yang menyiapkan makanan juga Devan. 
Sementara, kau?” 

“Mmm ... aku ....” Danar mengusap-usap belakang kepala 


sambil menatap ke sembarang arah. 


“Kau adalah penyebab aku sakit, sementara Devan 
sebaliknya.” 
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Danar terdiam. Dia tak lagi mendebatku. Kepalanya 
tertunduk untuk beberapa saat. “Rey,” tukasnya tiba-tiba, lantas 
menatapku. “Apa benar kau stres karena aku?” 

Ck! Pertanyaan macam apa itu? Setiap saat merasa 
terancam olehnya, mana mungkin aku tidak tertekan? Tak perlu 
dikatakan pun, seharusnya dia sudah paham. 

“Jika itu benar, aku minta maaf, Rey.” 

Hah?! Apa aku tidak salah dengar? Danar minta maaf 
padaku? 

Tidak, aku memang tidak salah dengar. Namun, yang jadi 
pertanyaan sekarang adalah, apakah dia benar-benar tulus atau 
hanya menjebakku? 

“Reyna?” 

Sebaiknya tidak kujawab sekarang. Bisa saja dia hanya 
berusaha mengambil hati ini, lantas menghancurkannya 
kemudian. Huh! Aku tak akan semudah itu terjebak olehmu, 
Berengsek! 

“Keluarlah. Aku ingin sendirian,” pintaku. 

“Baiklah, kalau itu yang kau inginkan. Istirahatlah. Aku 
akan kembali ketika makan malam nanti.” Setelah berkata 
demikian, Danar pun beranjak meninggalkanku. 

Hening menyapa. Aku pun memejamkan mata dan 


membuang pikiran negatif seperti saran Devan. Seketika, 


bayangan kedua orang tuaku langsung terlintas di benak. Setiap 
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kali aku sakit, Ibu pasti menyiapkan segelas teh manis hangat. 
Ah, aku jadi merindukan mereka. 

Sejak merantau dua tahun lalu, aku tak pernah absen 
untuk pulang setiap kali libur. Sebenarnya, jarak rumah orang 
tua dengan tempat kerjaku hanya dua jam perjalanan. Namun, 
dengan alasan menghemat tenaga dan waktu, maka diputuskan 
untuk mengontrak saja di sekitar tempatku bekerja. 

Aku libur setiap Selasa, dan tak pernah absen untuk 
pulang. Orang tuaku sudah hafal akan hal itu, sehingga tanpa 
dikabari pun mereka sudah siap menyambut. Sebaliknya, jika 
tidak bisa pulang, barulah aku mengabari lengkap dengan 
alasannya. 

Seperti Selasa kemarin. Aku tidak pulang karena Gilang 
mengajak berkencan. Katanya, mumpung aku libur. Berhubung 
kami baru bertemu setelah dia kembali dari luar daerah, maka 
kusanggupi. Namun, dengan perjanjian, Selasa depannya dia 
harus mau diajak ke rumah orang tuaku. Dia pun menyanggupi. 

Ah, siapa sangka, ternyata Gilang itu bajingan. Entah 
bagaimana aku menjelaskan pada Ayah dan Ibu nanti. 

Eh, tunggu ... untuk apa aku memikirkan itu? Jangankan 


menjelaskan, untuk pulang pun aku tidak bisa. Bagaimana ini? 


Jika tidak dikabari, Ayah dan Ibu pasti akan cemas. Kalau tidak 
salah, Selasa itu besok, 'kan? Ck! Bodohnya aku! 
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Pintu terbuka. Danar masuk sambil membawa cangkir. 
Huh, mau apa lagi dia? Tidakkah ini terlalu cepat untuk 
kembali? 

“Minumlah, mumpung masih hangat.” Danar 
menyodorkan cangkir yang ternyata berisi teh. Kebetulan 
sekali, baru tadi aku memikirkan segelas teh manis hangat, 
tahu-tahu dia datang membawakannya. Apa dia benar-benar 
bisa mendengar suara hatiku? 

“Terima kasih,” ucapku. 

“Akhirnya, kau berterima kasih juga padaku.” 

“Untuk tehnya. Tapi, bukan berarti aku memaafkanmu.” 
Setelah berkata demikian, aku pun menyesap teh. Namun, 
kenapa rasanya aneh? Tidak seperti teh yang biasa Ibu buatkan 
untukku. Apakah dia memasukkan sesuatu ke dalam minuman 
ini? 

“Itu teh chamomile. Devan yang membuatnya. Dia 
bilang, teh biasa tak baik untuk asam lambung.” 

Padahal aku tidak mengatakan apa pun. Namun, dia 
menjelaskan panjang lebar. Sepertinya dia benar-benar bisa 
mendengar isi hatiku. 

“Tak perlu menatap aneh seperti itu. Aku bisa tahu apa 
yang kau pikirkan hanya dengan melihat ekspresimu saja, Rey.” 


“Begitu rupanya. Jika memang demikian, seharusnya kau 


juga paham mengapa aku tak sudi memaafkanmu.” 


STAY - Anna Mulyana 


Danar tampak menarik napas dalam-dalam dan 
mengembuskan perlahan. Sepertinya dia sedang meredam 
emosi. “Sebenarnya, aku tak mengerti di mana kesalahanku? 
Bukankah wajar jika aku menginginkan tubuhmu? Sejak awal, 
perjanjiannya adalah seperti itu, Rey.” 

Ck! Si Cabul ini ... benar-benar berengsek! Kukira dia 
akan mengiba agar aku bersedia memaafkan. Namun, ternyata? 

“Tapi, membuatmu sakit bukanlah bagian dari perjanjian. 
Itu terjadi di luar rencana dan faktor ketidaksengajaan. Karena 
itulah, aku mau minta maaf padamu. Maaf karena telah 
membuatmu sakit, Rey.” 

Aku bergeming, bingung bagaimana menanggapinya. 
Jika dia mengiba, justru aku tak akan percaya akan 
ketulusannya. Namun, ketika dia menyampaikan dengan penuh 
gengsi seperti tadi, aku malah percaya. 

Sial! Sekarang, justru akulah yang merasa gengsi untuk 
memberikan maaf. Bagaimana ini? Aku tidak boleh luluh 
semudah itu dan memaafkannya. 

Eh, tunggu ... sepertinya aku punya ide bagus. “Baiklah, 
aku akan memaafkanmu. Tapi, dengan satu syarat.” 

Mata Danar seketika tampak berbinar. “Apa itu, Rey? 
Katakanlah,” tukasnya. Namun, sedetik kemudian, binar itu 


menghilang berganti menjadi tatapan penuh curiga. “Tunggu, 


kau tidak memintaku untuk melepaskanmu, bukan?” 
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BAB 10 


“Senang, sedih, geram, kecewa, dan takut. 


Tanpa perasaan-perasaan itu, kau tidak akan benar-benar 


menjalani hidup.” 


umah sederhana dengan pohon mangga di 
Ran berdiri elok di hadapan. Seorang pria 
berusia lima puluh tahun keluar, mengambil sapu lidi di sudut 
halaman, lantas menyapu daun-daun yang berserakan. 
“Ayah,” gumamku. 
Segera aku melepas sabuk pengaman, membuka pintu, 


dan ... shit, terkunci. Kini, pandanganku beralih pada seseorang 


di samping. “Buka pintunya.” 
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“Sebelum turun, ada baiknya aku mengingatkanmu 
kembali tentang perjanjiannya,” tukas Danar dengan tangan 
yang belum beranjak dari kemudi. 

“Tidak boleh melaporkan apa yang kualami, dan tidak 
boleh kabur. Iya, “kan?” 

Smirk smile tergambar jelas di wajah pria itu. Sedetik 
kemudian, dia melepas sabuk pengaman dan menatapku. “Kita 
turun.” 

“Hah? T-tunggu ... perjanjiannya bukan seperti itu. Kau 
hanya mengantar dan menjemputku saja, tidak perlu ikut turun.” 

“Aku berubah pikiran.” 

“Kau tidak bisa seenaknya begitu,” protesku. 

“Seharusnya kau bersyukur. Aku hanya berubah pikiran 
untuk ikut masuk rumahmu, dan bukan membatalkan 
kepulanganmu. Oh, atau kau mau kita batalkan saja 
perjanjiannya? Kurasa aku tidak masalah jika kau menolak 
permintaan maafku sekalipun. Yang terpenting adalah tubuhmu, 
Rey. Bukan maafmu.” 

“Kau?!” Lagi, dia menghadapkanku pada pilihan yang 
tak adil. Semula aku ingin pulang agar diri ini bisa lepas dari 
kendalinya, meski hanya sementara waktu. Namun, ternyata dia 
tak semudah itu melepaskan. “Baiklah, kau boleh ikut. Tapi 


ingat, jangan coba-coba kau bertindak kurang ajar atau kasar 


pada orang tuaku.” 
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Danar tidak menjawab. Dia hanya menanggapi dengan 
senyuman, lantas mendahuluiku membuka pintu. 

Huh, dasar licik! 

Gegas aku turun dan berjalan menghampiri Ayah. Bisa 
kudengar langkah Danar mengikuti dari belakang. 

“Ayah,” sapaku. 

Pria paruh baya itu sontak menghentikan aktivitas dan 
menoleh ke arahku. “Lho, Reyna? Kamu sudah sampai? 
Tumben cepat?” 

“Iya, Yah. Reyna diantar teman,” jawabku setelah 
mencium punggung tangan Ayah. 

“Kamu, ya, yang mengantar Reyna?” Pandangan Ayah 
tertuju pada Danar yang kini berada di sampingku. 

“Perkenalkan, Pak. Saya Danar.” Pria itu mengulurkan 
tangan dengan tubuh sedikit membungkuk. 

Ternyata, bisa sopan juga dia! 

“Oh, Nak Danar, ya ....” Bisa kulihat raut kebingungan di 
wajah Ayah. Setelah sempat melirikku sekilas, Ayah pun 
melanjutkan kalimatnya, “Saya Gunadi, ayahnya Reyna.” 

Bergegas kutarik lengan Danar hingga jabatan tangan 
mereka terlepas. Hal itu sengaja kulakukan untuk menghindari 


pertanyaan Ayah selanjutnya. Meski tak tahu apa yang akan 


diperbincangkan, tetapi tidak ada salahnya untuk antisipasi, 


bukan? 
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“Reyna masuk dulu, Yah,” kilahku sambil berlalu. 


Di ruang tamu, aku meminta Danar duduk dan tidak 
berbuat aneh-aneh. Namun, dia menolak. “Aku harus 
memastikan bahwa kau tidak macam-macam di belakangku,” 
dalihnya. 

“Kau takut aku melapor?” 

Danar mendekat dan berbisik, “Kalau kau berani macam- 
macam, maka bukan hanya kau saja yang tertimpa masalah. 
Keluargamu pun akan menerima akibatnya. Paham?” 

“Berengsek kau,” umpatku dengan suara pelan. Berani- 
beraninya dia mengancam di rumahku. 

“Lho? Kenapa tidak duduk?” Tiba-tiba Ayah sudah 
berdiri di ambang pintu dan memperhatikan kami. 

“Eh, Ayah? Sejak kapan ada di situ?” tanyaku sedikit 
panik. Semoga saja Ayah tidak mendengar perdebatan kami 
tadi. 

“Barusan, Rey,” jawab Ayah sambil melangkah masuk. 


“Nak Danar silakan duduk. Reyna, kamu siapkan minuman, 
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ya. 
“Tapi, dia tidak haus, Yah. Iya, “kan?” Aku sengaja 
memberi tekanan pada dua kata terakhir sambil melirik Danar. 


“Haus atau tidak, yang namanya tamu tetap harus dijamu. 


Kamu ini bagaimana?” 
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“Ck! Baiklah. Reyna buatkan.” Dengan terpaksa, aku pun 
melakukan perintah Ayah. Jika tadi Danar cemas aku akan 
bicara yang tidak-tidak pada Ibu, kini sebaliknya. Akulah yang 
khawatir Danar akan berkata macam-macam pada Ayah. 

“Lho? Reyna? Kapan kamu sampai?” Sambil 
menggoreng, Ibu menyapaku. Entah itu bisa disebut sapaan atau 
tidak. 

Segera kupeluk wanita berusia 45 tahun itu dari belakang. 
“Ibu, Reyna rindu.” 

“Tingkahmu ini, seperti lama tidak bertemu saja.” 

“Ah, Ibu ini. Reyna serius, Bu.” 

“Iya, 1ya. Ibu percaya. Sudah lepaskan, Ibu sedang 
menggoreng. Kalau kena minyak, bagaimana?” 

Aku melepaskan pelukan dan berdiri di samping Ibu. 
“Sedang goreng terong, Bu? Waahh ... Ibu mau bikin terong 
penyet, ya?” 

“Iya. Tadinya Ibu kira sudah siap ketika kamu datang. 
Eh, ternyata kamu datangnya kepagian. Tumben sekali, Rey.” 

“Iya, Bu. Reyna ada yang mengantar.” 

“Oh, ya? Siapa? Gilang?” 

Ada yang tercabik dalam hati ini ketika Ibu menyebut 


nama itu. Namun, aku berusaha menyembunyikan. “Bukan, 
Bu.” 


STAY - Anna Mulyana 
“Minggu lalu kamu bilang akan mengajak Gilang ke sini. 


Kenapa tidak jadi? Lalu, siapa yang mengantarmu?” 

Benar kata Ibu. Seharusnya hari ini Gilang ikut dan 
berkenalan dengan orang tuaku. Namun, siapa sangka, Tuhan 
tidak mengizinkan. 

“Kami sudah putus, Bu.” 

Ibu meniriskan terong yang sudah matang, mematikan 
kompor, lantas menatapku. “Ya, ampun, Sayang. Maafkan Ibu, 
ya,” tuturnya seraya memelukku. 

“Reyna!” Tiba-tiba Ayah muncul. Membuatku terkejut 
saja. 

“Ada apa, Yah?” jawabku seraya melepaskan pelukan. 

“Kopinya mana? Kamu sengaja, ya?” 

Ups! Aku baru ingat jika tadi diminta membuat minuman 
oleh Ayah. “Maaf, Yah. Reyna benar-benar lupa.” 

“Ya, sudah. Cepat buatkan.” 

Aku mengangguk sambil merapatkan kedua telapak 
tangan di depan dada, lantas cepat-cepat mengambil dua 
cangkir untuk menyeduh kopi. 

Ibu menghampiri sambil membawa nampan. “Letakkan 
di sini. Biar Ibu saja yang mengantar, sekalian berkenalan 


dengan temanmu.” 


“Jangan, Bu. Biar Reyna saja yang mengantar,” cegahku. 
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“Kenapa kamu aneh begini, Rey? Apa salah kalau Ibu 


mau kenalan dan berterima kasih karena dia sudah 
mengantarkanmu dengan selamat?” 

Huh! Apanya yang selamat? Justru dia membuat hidupku 
selalu merasa terancam. 

“Sudah, pokoknya Ibu saja yang antar. Kamu bantu Ibu 
haluskan sambal penyet saja, Rey.” Tanpa menunggu 
persetujuan dariku, Ibu langsung membawa kopi-kopi itu ke 
depan. 

Bergegas aku mengekor secara diam-diam untuk 
menguping. 

“Saya Danar, Bu.” 

“Oh, Danar. Saya ibunya Reyna. Terima kasih, ya, sudah 
mau direpotkan oleh anak saya.” 

“Sama sekali tidak merepotkan, Bu.” 

“Wah, kamu benar-benar pria baik, ya ....” 

Ck! Apanya yang baik? Justru dia itu pria paling 
berengsek yang pernah kukenal. Setelah Gilang tentunya. 

“.. sampai-sampai bersedia meluangkan waktu untuk 
Reyna, padahal ini hari kerja Ngomong-ngomong, apa 
pekerjaanmu?” 

Ah, gawat! Ibu ini apa-apaan?! Aku harus cepat-cepat 


menyela. 


“Ibuuu!” Aku berteriak sambil menghampiri. 
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Sontak, semua mata pun tertuju padaku. 

“Ibu, ayo lanjutkan masaknya. Reyna sudah lapar,” 
kilahku sambil menarik tangan Ibu. 

Sesampainya di dapur, wanita itu langsung 
menginterogasi. “Danar itu pasti lebih dari teman. Iya, “kan?” 

“Ck! Kami benar-benar hanya berteman, Bu,” dustaku. 
Andai saja Ibu tahu bahwa kami bukanlah teman, melainkan ... 
ah, entah apa istilahnya. 

“Tapi, Danar perhatian padamu. Buktinya, dia bersedia 
mengantar. Kamu beruntung mendapatkan Danar, Rey. Sudah 
tampan, baik, punya mobil bagus pula.” 

Rupanya Ibu benar-benar tertipu oleh penampilan Danar. 
Harus kuakui, sandiwara pria itu memang sempurna. Tak 
tampak sedikit pun sifat buruk yang selalu dia tunjukkan di 
rumahnya. 

“Jangan terlalu memujinya, Bu. Dia tak sebaik yang Ibu 
kira.” 

“Apa maksudmu, Rey?” 

“Pokoknya jangan mudah tertipu oleh penampilan, Bu.” 

Tiba-tiba terdengar suara orang berdeham di belakang. 
Sontak, kami pun menoleh. Di sana, Danar berdiri sambil 
tersenyum, dengan sorot mata tajam yang langsung mengarah 


padaku. 


KKK 
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BAB 11 


“Jika dia merasakan ketulusanmu, dia pasti akan memahami isi 
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hatimu. 


rmisi, saya mau menumpang ke kamar mandi,” ujar 
Danar seraya melintas. Namun, caranya menatapku 
sungguh menyeramkan. Apa dia mendengar percakapanku 
dengan Ibu? 
“Oh, silakan Danar. Anggap saja rumah sendiri,” sahut 
Ibu. 
“Ibu, Reyna ke depan dulu, ya.” Bergegas aku 


meninggalkan Ibu, menuju ruang tamu di mana Ayah berada. 


Namun, sesampainya di sana, tak kutemukan sosok yang kucari. 
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Hanya ada dua cangkir kopi yang isinya tinggal separuh di 
meja. 

Melangkah ke luar, mencari keberadaan pria yang 
kuhormati itu. Ternyata Ayah ada di teras tengah menyusun 
buah di gerobak rujak. “Mau berangkat, Yah?” 

“Iya, Rey. Nanti habis makan langsung berangkat.” 

“Kenapa tidak libur dulu saja? Kan, sedang ada Reyna di 
rumah,” rajukku. 

“Buahnya sudah telanjur dibeli. Kalau tidak dijual bisa 
busuk nanti.” 

Aku hanya bisa menghela napas dalam. Sesungguhnya 
motivasiku bekerja adalah untuk membahagiakan orang tua. 
Beliau sudah tak muda lagi, tetapi masih harus berkeliling 
menjual rujak demi memenuhi kebutuhan. 

Namun, impianku telah hancur sekarang. Semua itu 
karena Gilang dan Danar. Kehilangan pekerjaan, kebebasan, 
dan hak. Bahkan, kehormatanku pun ikut terancam. Jika Ayah 
dan Ibu tahu apa yang dialami anak gadisnya ini, pasti akan 
merasa hancur juga. 

“Maafkan Reyna, ya, Yah. Reyna belum bisa 
membahagiakan Ayah dan Ibu.” 

“Kamu ini kenapa? Tumben jadi cengeng begitu?” tukas 


Ayah sambil mencubit pipiku. “Melihatmu bahagia, sudah 


cukup buat kami, Rey.” 
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Sontak aku memeluk Ayah. Keinginan sederhana yang 
belum mampu kuwujudkan. Ya, kebahagiaanku masih terasa 
amat jauh. Entah kapan bisa terwujud. 

“Makanan sudah siap. Ayo, masuk. Kita makan dulu.” 

Teriakan Ibu sontak membuyarkan sesi drama kami. 
Tanpa menunda waktu, aku bergegas masuk, menjemput 


nikmatnya kuliner khas buatan Ibu. 
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Malam menjelang, berarti sudah waktunya aku kembali. 
Sejak tadi, Danar terus mendesak untuk berpamitan. Namun, 
rasanya aku belum rela angkat kaki dari rumah. Masih ingin 
bersama Ibu. Menikmati masakannya, membantu Ibu berjualan 
gado-gado di teras, serta bermanja-manja. 

“Tunggu ayahku pulang dulu, ya?” pintaku pada Danar 
untuk mengulur waktu. 

Usai sarapan tadi, Ayah langsung berkeliling untuk 
jualan rujak. Ibu bilang, belakangan ini sepi pembeli karena 
banyak saingan, sehingga pulangnya sering terlambat. 

“Di mana ayahmu biasa berjualan? Kita datangi saja, lalu 
kau pamit padanya.” Danar bersikeras ingin cepat-cepat 
kembali. Mungkin dia sudah lelah berpura-pura jadi orang baik. 

“Ayah itu jualannya keliling. Tidak pasti lokasinya di 


mana. Tunggu saja, nanti juga datang,” jawabku ketus. 
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“Ini sudah jam enam lewat, Rey!” 

“Kalian pulang saja. Nanti Ibu sampaikan pamit dan 
salam kalian. Danar benar, Rey. Kalau tidak lekas berangkat, 
nanti bisa kemalaman.” 

Ck! Padahal aku hanya ingin mengulur waktu saja. 
Kenapa Ibu malah mendukung Danar? Ah, ya, sudahlah. Jika 
Ibu sudah bertitah, mana berani aku membantah. 

Setelah mencium punggung tangan Ibu, kami pun 
melangkah menuju mobil. Namun, sesaat sebelum naik, tiba- 
tiba seorang pengendara motor berhenti tepat di depan rumah. 
Ternyata Pak RT. 

Raut wajah Ibu memucat seketika. Pak RT mengabarkan 
bahwa ada yang mendatangi dan memberi tahu jika warganya 
mengalami kecelakaan, sambil menunjukkan foto KTP Ayah di 
ponsel. Katanya, saat ini Ayah masih ada di IGD. 

Segera aku meminta Danar untuk mengantar kami ke 
rumah sakit. Namun, hanya kekecewaan yang kuterima. 

“Maaf, Bu. Saya sedikit pusing,” ujarnya. Lantas, dia 
malah meminta tolong Pak RT untuk mengantarkan kami. 

“Keterlaluan kau!” umpatku saking kesalnya. 

Namun, Danar sama sekali tak menghiraukan. Dia justru 
memberi sejumlah uang pada Pak RT, dan meminta tolong 


untuk mengurus semuanya termasuk masalah administrasi. 


“Bapak bawa saja mobil saya.” 
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Sebenarnya, ingin sekali aku menolak. Jika memang tak 
sudi mengantar, tak perlulah dia meminjamkan mobil dan uang. 
Namun, karena memikirkan Ayah yang membutuhkan 
pertolongan di sana, maka kuputuskan untuk menahan ego. Pun 
ketika Danar memberikan nomor ponsel, jaga-jaga jika uangnya 
kurang. 

Untunglah Pak RT bersedia mengantar. Sepanjang 
perjalanan, Ibu menangis terus. Meski hati ini sebenarnya tak 
keruan, tetapi aku berusaha bersikap tenang demi Ibu. 

Sesampainya di rumah sakit, kami bergegas menghampiri 
Ayah di IGD. Syukurlah, ternyata lukanya tidak terlalu parah. 
Hanya ada sedikit bocor di kepala, sehingga menimbulkan 
kepanikan karena darah yang mengucur. Tangan kanan terkilir 
dan sedikit lecet di kaki kanan. 

Ternyata ketika menyeberang, Ayah tertabrak tukang 
ojek yang berkendara sambil melamun. Beruntung, pengendara 
motor itu langsung membawa Ayah ke rumah sakit. Sayangnya, 
dia tak mampu membantu secara finansial. 

Kami dan tukang ojek itu sepakat untuk berdamai. 
Setelah menyelesaikan seluruh administrasi, Ayah diizinkan 
pulang tanpa perlu diopname. 

Bisa kulihat raut wajah Ibu yang tak lagi pucat. Pun 
dengan Ayah yang tampak kuat dan tidak tampak kesakitan. 


Entah itu hanya pura-pura, atau karena dalam pengaruh obat. 


STAY - Anna Mulyana 
“Malah merepotkan Pak RT. Maaf, ya, Pak,” tukas Ayah 


dalam perjalanan pulang. 

“Tidak apa-apa, Pak Gunadi.” 

Ayah menyentuh lenganku, lantas bertanya, “Kenapa 
bukan Nak Danar yang mengantar?” bisiknya. 

“Katanya pusing, Yah,” jawabku singkat. Sungguh muak 
rasanya jika mengingat alasan dia yang terlalu mengada-ada itu. 
Jelas-jelas dia tampak segar bugar ketika memaksa untuk 
kembali, tetapi tiba-tiba mengaku sakit ketika dimintai tolong. 
Keterlaluan! 

Sampai di rumah, Pak RT langsung berpamitan. Tak 
lupa, pria itu mengembalikan sisa uang pemberian Danar tadi. 


Ibu membantu Ayah berganti pakaian di kamar, sedangkan aku 


Aku akan membuat perhitungan dengan si Berengsek itu! 

“Syukurlah lukanya tidak begitu parah,” ucap Danar 
begitu bertatap muka. 

“Pura-pura jadi orang baik itu melelahkan, bukan?” 

“Apa maksudmu?” 

“Sudahlah, lupakan. Setidaknya kau telah meminjamkan 
mobil dan uang untuk biaya rumah sakit. Terima kasih untuk 


itu. Nanti pasti akan kubayar.” 


“Ayo, pulang!” 
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What?! Tadi, dia bilang tak mampu menyetir karena 
pusing. Sekarang, dia malah mengajakku kembali. 

Sudah kuduga. Tadi itu hanya alasan dia saja agar tak 
perlu mengantar kami ke rumah sakit. Dasar, si Pembual 
Berengsek! 

“Tadi katanya pusing?” tanyaku sinis, sekaligus 
mengejek. 

“Sekarang sudah tidak.” Danar berjalan menuju kamar 
Ayah dan Ibu, lantas mengetuk. 

“Pak, Bu, kami pamit dulu,” ujarnya setelah Ibu 
membukakan pintu. 

“Lho? Apa tidak sebaiknya menginap saja? Ini sudah 
malam. Lagi pula, bukankah tadi kamu bilang sedang pusing?” 

“Sudah sembuh, Bu. Besok, saya dan Reyna harus 
bekerja. Jadi, biar ada waktu untuk istirahat sebentar nanti.” 

Cih! Pandai sekali dia membual. 


“Ya, sudah kalau begitu. Pulanglah. Hati-hati di jalan, 


2? 


ya. 

Setelah bersalaman dengan Ayah dan Ibu, Danar tak 
henti-hentinya menatapku dengan penuh intimidasi. Tak ada 
pilihan selain menurut. Apalagi dia pernah mengancam bahwa 


keluargaku pun akan menanggung akibatnya jika 


membangkang. 
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Meninggalkan rumah dengan pikiran berkecamuk, 
sungguh membuatku gusar. Bukan meratapi nasibku setelah ini, 
melainkan karena memikirkan bagaimana keadaan Ayah setelah 
kecelakaan? Apakah Ibu bisa mengatasi masalah keuangan 
selama Ayah sakit? 

“Aku sudah memberikan sejumlah uang pada orang 
tuamu. Jadi, kau tak perlu memikirkannya.” 

Lagi, pria ini seolah-olah bisa mendengar isi hatiku. 

“Terima kasih,” jawabku singkat. 

“Tidak masalah. Aku suka memberikan uang pada 
mereka yang membutuhkan. Asalkan ada gantinya. Kau paham, 
bukan?” Danar berkata tanpa mengalihkan pandangan dari 
jalanan di depan. Namun, bisa kulihat dia tersenyum sambil 
menyeringai. 


Kak 


Jam satu malam, tibalah kami di kediaman Danar. Rasa 
lelah menyergap raga, membuatku ingin lekas merebahkan diri 
pada benda empuk di dalam sana. 

Danar bergegas masuk tanpa menghiraukanku. Aneh, 
biasanya dia akan berjalan di sekitarku seraya mengawasi. Jaga- 
jaga jika tawanannya ini melarikan diri. Ah, mungkin pria itu 


sama lelahnya denganku, sehingga memilih untuk lekas 


beristirahat di kamar. 
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Kondisi rumah tampak lengang. Mungkin Devan telah 


terbang ke dunia mimpi. Sebaiknya aku pun bergegas mengikuti 
jejak pria itu. Perjalanan tadi, meskipun tak begitu jauh, tetapi 
cukup menguras tenaga dan pikiran. Penyebabnya apa lagi jika 
bukan kecelakaan yang menimpa Ayah. Ditambah perilaku 
Danar, membuatku berkali-kali mengelus dada. 

Membuka pintu ruangan yang sudah lima hari ini jadi 
kamarku, lantas merebahkan tubuh tanpa membersihkan diri. 
Hendak cuci kaki, tangan, dan muka saja rasanya enggan, apa 
lagi mandi. Lagi pula ini hampir dini hari, bisa sakit aku jika 
mandi di waktu ini. 

Pintu terbuka. Danar mendekat seraya membawa sesuatu 
di genggaman. Huh, kebiasaan! Seenaknya masuk tanpa 
mengetuk. Bagaimana jika aku sedang tak berpakaian? 

Aku langsung berdiri sambil menatap sebal. “Ada perlu 
apa kau kemari?” 

Pria itu menyodorkan pemantik dan sebuah lilin 
berukuran besar padaku. “Berendam di air hangat ditemani lilin 
aroma terapi, sangat bagus untuk merilekskan tubuh dan 
pikiran. Cobalah.” 

Aku meraih benda itu, dan menciumnya sekilas. Harum. 
Bagus juga selera dia. 


“Lakukan sekarang, maka tidurmu akan nyenyak dan 


tidak pegal-pegal saat terbangun nanti,” imbuhnya, lalu pergi. 
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Ada apa dengan Danar? Masih jelas di ingatan 
bagaimana pria itu menyeringai saat di perjalanan tadi. Semula, 
kukira dia akan lanjut mengganggu untuk mengganti uang yang 
diberikan pada Ayah dan Ibu, tetapi ternyata tidak. Entah apa 
yang merasukinya, tetapi aku suka. 

Kupandangi lilin berdiameter lima sentimeter itu, lantas 
membayangkan apa yang disarankan Danar tadi. Hmm ... 
sepertinya menyenangkan. 

Oke, lakukanlah, Rey! 

Air hangat telah siap. Lilin aroma terapi pun sudah 
menguarkan harumnya. Cahaya temaram yang sengaja 
kuciptakan semakin membuat pikiran ini rileks. Ah, nikmatnya 
jadi orang kaya. 

Setelah airnya tak lagi hangat, aku pun beranjak. 
Membalut tubuh ini dengan handuk kimono, lantas keluar dari 
kamar mandi untuk berpakaian. Di kasur, tampak satu setel 
piama milikku yang kemarin basah telah terlipat rapi. Hmm ... 
siapa yang meletakkannya di sini? Apakah Danar? Kapan dia 
melakukannya? 


Sulit dipercaya jika Danar mengantarkan pakaian tanpa 


mengganggu aktivitasku di kamar mandi. Apa dia sudah 


berubah? 
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Selain pakaian, ada satu lagi yang membuatku cukup 
terpukau. Ketika netra ini menangkap sesuatu di nakas, dan 
meraihnya dengan gegas. 

Segelas susu hangat? 

Sebenarnya, apa yang ada di pikiran pria itu saat ini? 
Kenapa tiba-tiba sikapnya berubah hanya dalam hitungan jam? 

Ah, sudahlah, Reyna! Nikmati saja. Kapan lagi kau bisa 
mendapatkan kemewahan dan pelayanan seperti ini? 

Setelah berpakaian, segera kuhabiskan susu hangat itu, 
lantas bersiap-siap ke alam mimpi. Untuk pertama kalinya sejak 
tidur di sini, aku merasakan kenyamanan serta ketenangan 
laksana ratu. 

Baru saja mencoba terpejam, tiba-tiba Danar muncul, 
mengunci pintu, lantas mendekat. “M-mau apa kau?” 

“Mau menagih utang.” Pria itu langsung menyibak 
selimut, naik ke tempat tidur, dan berbaring di sampingku. 

“Kau ini ... ck!” umpatku sambil terbelalak. 

Semula aku ingin menjauh dan beranjak dari tempat 
tidur. Namun, sebuah tangan kekar tiba-tiba melingkar di perut 
dan menahanku. 

“Tetaplah di sini, Rey,” pintanya. 

“Jangan macam-macam kau, Berengs—” 


“Aku hanya ingin tidur di sini, bersamamu.” 


“Aku tak percaya! Kau pasti akan berbuat—” 
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“Diamlah, Rey. Aku lelah, dan hanya ingin tidur.” Pria 


itu memejamkan mata tanpa melepas dekapan sambil 
menghadapku. Dadanya yang bidang menyentuh lengan. 
Sementara itu, kepalanya dibenamkan ke pundakku. “Biarkan 
seperti ini, sampai aku terbangun besok, Rey,” gumamnya. 

Aku mencoba bergerak, berusaha mengubah posisi agar 
memunggunginya. Namun, pria itu malah mempererat dekapan. 

“Singkirkan tanganmu. Kau malah membuatku tak bisa 
tidur kalau seperti ini,” protesku. 

“Dalam posisi seperti ini, menurutmu mana yang lebih 
aman, Rey? Aku tidur, kau terjaga. Atau ... kau tidur, aku yang 
terjaga?” 

Sial! Lagi-lagi pilihan yang membuatku tersudut. Dasar 
egois! 

“Aku sangat lelah, jadi tak mungkin berbuat macam- 
macam lagi, Rey. Sekarang, tidurlah,” imbuhnya dengan suara 
parau, seperti meracau. Tampaknya dia benar-benar mengantuk, 
atau mungkin setengah terlelap. 

Menarik napas dalam-dalam, lantas diembuskan 
perlahan. “Kuharap tanganmu tak menjelajah ke bagian lain,” 
ujarku pada akhirnya. Mengalah karena sadar tak ada gunanya 


melawan. 


KKK 
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BAB 12 
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“Karena cinta, seseorang bisa menjadi lebih kuat dan tegar.” 


Jav 
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elamat pagi, Mbak Reyna.” 
Sa mengerjap, memastikan sosok yang baru saja 
menyapa. “Bibik?” 
Wanita itu tersenyum. 
“Bibik sudah kembali?” tanyaku sambil melirik ke 
samping. Huft, syukurlah ... Danar sudah tidak ada. 
“Kemarin sore, Mbak. Kata Tuan Devan, Tuan Danar 


mengantar Mbak Reyna pulang, ya? Wah, itu bagus, Mbak. 


Saya ikut senang mendengarnya.” 
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“Bibik terlalu berlebihan. Jika dia benar-benar mengantar 
pulang tanpa harus memaksaku kembali ke sini lagi, barulah 
boleh senang.” 

Bibik tersenyum mendengar ucapanku. “Baru kali ini 
Tuan Danar memperlakukan wanita dengan baik, Mbak. 
Sebelumnya, Tuan selalu membawa wanita ke kamar sekitar 
satu jam saja, lalu diusir.” 

Aku jadi merinding membayangkan Danar yang 
bergonta-ganti wanita, dan berbuat mesum di kasur ini. 
Menelan ludah dengan susah payah, aku pun tersenyum untuk 
menyembunyikan rasa gugup dan tak nyaman. 

“Waktu pertama kali Tuan Danar membawa Mbak Reyna 
ke rumah ini, saya kira akan sama dengan wanita sebelumnya. 
Datang, main, lalu diusir satu jam kemudian. Tapi, ternyata 
saya salah. Saya sempat bingung ketika pagi-pagi diminta cari 
bubur ayam oleh Tuan. Karena, Tuan Danar itu tidak suka 
makanan lembek. Eh, ternyata buburnya buat Mbak Reyna. 
Nah, dari situ barulah saya paham kalau kali ini berbeda. 
Malah, waktu itu saya sampai harus bolak-balik enam kali 
untuk membelinya, karena Mbak Reyna bangunnya siang. Kata 
Tuan, biar buburnya masih hangat ketika dimakan.” 

Tercengang untuk kali kedua. Ya, aku ingat. Hari 


pertama di rumah ini, aku bangun sekitar jam satu siang, dan 


langsung menghirup aroma kaldu dari bubur ayam yang masih 
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panas. Jadi, ternyata ... si Berengsek itu sudah peduli sejak 
pertama kali aku dibawa ke sini? Lantas, kenapa dia selalu 
kasar, suka mengganggu, dan sering mengancam? 

“Lalu besoknya, Tuan Danar nekat makan bubur ayam. 
Katanya, agar bisa sarapan bersama Mbak Reyna. Padahal Tuan 
itu, kan, tidak suka makanan lembek, Mbak,” imbuh Bibik. 

“Apa benar, Bik?” tanyaku memastikan. Masa iya dia 
sekonyol itu? 

Wanita itu mengangguk. “Terus, sejak ada Mbak Reyna, 
Tuan Danar jadi sering di rumah kalau malam. Dulu, kalau 
belum dini hari, Tuan tidak akan pulang, Mbak.” 

Tercengang untuk kali ketiga. Apa iya seseorang bisa 
berubah karena orang lain yang bahkan tidak dikenal? Dari 
yang sering terlambat pulang, jadi pulang tepat waktu. Juga 
memakan bubur padahal dia tidak suka makanan bertekstur 
lembek. 

Eh, tunggu. Berbicara tentang makanan, aku jadi ingat 
ketika Danar makan masakan Ibu. Saat itu, Ibu 
memperkenalkan makanan kesukaanku padanya, yaitu terong 
penyet. Jika memang tak suka sesuatu yang bertekstur lembek, 
berarti saat itu Danar .... 

Tercengang untuk kali keempat. Rupanya, dia mencoba 


untuk menghargai keluargaku. Sungguh di luar dugaan, pria 


berengsek seperti dia bisa bersikap sopan juga. 
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“Bik, selain yang lembek-lembek, apa lagi makanan yang 
tidak dia suka?” tanyaku penasaran. 

“Tidak suka makanan sisa. Misalnya cake dan buah. 
Kalau sudah dimakan sepotong, Tuan tidak mau memakan 
sisanya lagi. Nah, kalau buah yang kecil seperti apel, pisang, 
jeruk, Tuan juga tidak mau kalau dari kulkas.” 

Ck! Pantas saja aku tidak melihat buah dan kudapan di 
kulkas waktu kelaparan malam itu. 

“Satu lagi, Mbak,” lanjut Bibik. “Tuan Danar juga tidak 
suka kopi.” 

Hah?! Danar tidak suka kopi? Namun, saat di rumahku, 
dia meminum .... 


Oke. Kini, aku tercengang untuk kali kelima. 


Kak 


Selesai mandi dan berpakaian, aku diminta turun untuk 
sarapan bersama. Di sana, sudah ada Devan yang tengah duduk 
sambil memainkan ponsel. Lantas, di mana Danar? 

“Duduk, Rey,” pinta Devan seraya menggeser kursi. 

“Terima kasih.” 

“Cari Danar, ya?” Devan bertanya. Mungkin dia 
menyadari pandanganku yang mengelilingi ruangan. 

“Eh, tidak ... tidak,” dustaku. Padahal, aku memang 


mencarinya. 
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“Tadi dia pergi pagi-pagi sekali. Katanya, ada urusan 
penting di luar kota.” 

“Aku tidak tanya dan tidak peduli dia ke mana, Dev.” 
Aku kembali berdusta. 

“Yang benar saja. Matamu itu tak bisa berbohong, Rey.” 

Apa benar kentara sekali? Hmm ... pantas saja Danar 
selalu saja dapat membaca isi pikiranku. 

“Setelah ini, aku akan mengajakmu belanja. Kau mau?” 

Pertanyaan Devan barusan sungguh mengejutkanku. Apa 
belanja yang dimaksud adalah keluar dari rumah ini? 

“Tapi, apa tidak masalah? Maksudnya, bukan aku, tapi 
kau. Bagaimana kalau nanti dia murka padamu? Lagi pula, 
pakaianku ....” Aku menunduk, menatap daster yang melekat di 
tubuh. 

“Karena itulah, aku ingin membelikanmu pakaian, Rey. 
Penampilanmu ini sungguh ....” Devan menoleh ke kanan dan 
kiri sekilas, lalu mendekatkan kepala ke arahku. “Mirip 
pembantu,” bisiknya. 

Ck! Ini dia yang kucemaskan. Mengenakan daster 
membuatku terlihat lebih tua dan ... ah, menyebalkan! 
Seharusnya pas mampir kontrakan ketika hendak pulang ke 
rumah Ayah kemarin, aku tidak hanya mengambil pakaian yang 
hendak dipakai saja. Bodohnya, kenapa aku tidak berpikir 


sampai ke situ? 
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“Cepat habiskan sarapannya. Nanti kita belanja,” ujar 
Devan antusias. 

“Kau serius mau membelikanku pakaian?” 

“Tentu saja. Danar telah membuka blokir kartu kreditku.” 

Oh, ya ... tentu saja. Semuanya tetap berasal dari Danar. 
“Sungguh tidak apa-apa? Kau tidak akan berada dalam masalah 
kan setelahnya?” 

“Kalau kau hilang, barulah aku akan dapat masalah,” 
jawabnya sambil tergelak. Entah hanya asal bicara, atau dia 
memang tahu posisiku di rumah ini. 

“Sebenarnya, ini adalah hari terakhirku. Besok, aku 
sudah harus kembali untuk kuliah,” imbuhnya. 

“Oh, begitu rupanya.” Padahal aku paham, Devan pulang 
untuk meminta Danar mengembalikan kartu kreditnya. Setelah 
misi terpenuhi, tentu saja dia pergi lagi. 

“Sebenarnya, aku enggan. Mata kuliahku itu membuatku 
sakit kepala.” 

“Kalau begitu, kenapa pilih kedokteran?” 

Devan menghela napas dalam sambil menyandarkan 
punggung dan kepala tertunduk. “Karena Danar, Rey.” 


“Danar yang memaksamu?” 


Devan menggeleng. “Tidak. Ini adalah keinginanku 
sendiri. Tapi, kulakukan demi dia.” 


“Maksudmu?” 
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“Danar itu mengidap Nosocomephobia. Ada kejadian di 
masa lalu yang membuat dia trauma. Karena itulah, aku ingin 
jadi dokter, agar jika dia sakit, bisa ditangani di rumah saja.” 

Aku semakin tak paham dengan ucapan Devan. “Aku tak 
mengerti, apa itu noso ... ah, apa tadi?” 

“Fobia rumah sakit, Rey.” 

Terenyak aku dibuatnya. Jadi, Danar itu takut pada 
rumah sakit? Pantas saja, waktu Ayah kecelakaan itu dia tak 
mau mengantar. 

Ya, Tuhan ... itu artinya, aku sudah berprasangka buruk 
terhadap Danar. Kukira, dia sengaja menolak karena enggan 
atau tak sudi mengantar. Namun, ternyata .... 

“Ah ... sudahlah. Cukup sesi tanya jawabnya. Sekarang, 
lekas habiskan sarapanmu, lalu kita berbelanja. Oke?” ujar 
Devan membuyarkan lamunanku. 

“Oh ... i-1ya. Baiklah.” Sungguh, tak bisa kusembunyikan 
kegugupan ini. Membayangkan perasaan Danar waktu itu 
membuatku ingin berlutut memohon maaf padanya. Betapa dia 
berusaha peduli semampunya, tetapi tetap saja kuhujat. 

Danar, maafkan aku .... 

Namun, untuk meminta maaf secara langsung pada pria 


itu, rasanya gengsi sekali. 


KKK 
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BAB 13 


“Jika kau terlalu berharap, maka kau juga yang akan semakin 


terluka.” 
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engendarai motor menuju pusat perbelanjaan 
MEE membuatku tak nyaman. Ini semua 
karena daster yang membalut, sehingga aku harus duduk 
menyamping dan jadi pusat perhatian para pengguna jalan. 
Terlihat kontras memang. Seorang pemuda tampan dengan 


motor besar yang terkenal mahal, membonceng wanita 


berdaster dengan wajah tanpa polesan. Mungkin dalam benak 


mereka, aku ini pembantunya. Huh, memalukan! 
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Dalam pusat perbelanjaan, kejadian sama kembali 
terulang. Tatapan seluruh pengunjung tertuju padaku. Ada yang 
tertawa, ada juga yang berbisik-bisik dengan kawannya. 

“Kita ke situ, ya, Rey.” Devan menunjuk sebuah toko 
pakaian dan sepatu. 

Gegas kuikuti langkahnya seraya mengabaikan tatapan 
mengejek dari orang-orang. Pun dengan pramuniaga toko itu, 
menatap aneh penampilanku dengan raut wajah seperti 
menahan tawa. 

“Pilih pakaian mana yang kau suka,” ujar Devan. 

Aku mengangguk, lantas memilah-milah pakaian yang 
tergantung rapi. Ketika hendak melihat harganya, Devan 
menghentikan dengan menggenggam jemariku. 

“Jangan pikirkan angkanya. Pilih saja yang kau mau,” 
tukasnya, dengan kedipan sebelah mata sebagai penutup. 

Aku tersenyum. 

Ya, tentu saja. Selain tersenyum, apa lagi yang bisa 
kulakukan? Jika membalas dengan kedipan mata juga, bisa-bisa 
dia berpikiran lain atas sikapku. 

“Nanti, langsung kupakai saja, ya?” tanyaku. 

“Tentu saja langsung kau pakai. Aku jengah dengan cara 
orang-orang menatapmu tadi. Setelah kau berganti pakaian, 


mereka pasti syok karena ternyata kecantikanmu jauh melebihi 


mereka.” 
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“Mana mungkin aku bisa lebih cantik dari mereka? Kau 
ini terlalu mengada-ada, Dev,” jawabku sambil tergelak. 

Mengingat kami keluar dengan mengendarai motor, maka 
kuputuskan untuk memilih kaus hitam dengan outer merah dan 
celana jeans saja. Sepasang flat shoes pun ikut terjaring, 
menggantikan sandal kamar yang kupakai dari rumah Danar. 

Selesai memoles penampilan, Devan membawaku ke 
bioskop. Katanya, ada film bagus yang sedang diputar. 

Setelah dua jam lebih duduk seraya menyaksikan layar 
lebar, pria itu mengajakku ke restoran cepat saji. Kebetulan 
sekali, perutku sudah keroncongan sejak tadi. Menikmati ayam 
goreng dengan soda dingin, sepertinya enak juga. 

Di tengah-tengah menikmati sajian, ponsel Devan 
berdering. 

“Ada apa?” tanya Devan pada si Penelepon. 

“Ya, dia bersamaku. Kau tenang saja, Dan. Aku akan 
menjaganya baik-baik dan kembali membawa dia pulang.” 

“Kami sedang makan. Sudah, ya.” Devan memutuskan 


sambungan, lantas meletakkan ponselnya di meja. 


“Siapa? Kakakmu?” tanyaku. 
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“Ya. Sepertinya dia marah karena aku membawamu 
keluar,” jawabnya sambil tertawa. “Tapi, kau tak perlu cemas, 
Rey. Kalau Danar marah, biar aku yang hadapi.” 

“Dia sudah pulang?” 

“Mungkin.” 

“Kalau begitu, sebaiknya sekarang kita pulang saja, 
Dev.” 

“Hei, tenang, Rey. Sudah kubilang kau tak perlu cemas.” 

Aku memalingkan wajah untuk menyembunyikan 
kekalutan. Tidak, ini bukan cemas. Entah perasaan apa, yang 
jelas aku begitu ingin bertemu dengan Danar, lalu meminta 
maaf. 

“Rey, kenapa bengong? Lanjutkan makanmu.” 

Suara Devan sukses membuyarkan lamunanku. Menarik 
sudut bibir ke atas seraya menatap penuh keriangan, tangan ini 
pun mulai bergerak, melanjutkan aktivitas yang sempat terjeda. 

Selesai makan, pria itu kembali mengajakku membeli 
beberapa pakaian lagi. Katanya, agar aku tak perlu mengenakan 
daster lagi di rumah. 

Namun, baru saja kami berdiri, tiba-tiba Danar muncul 


dengan sorot mata penuh amarah. 


“Hei, santai, Bro,” ujar Devan. 
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Danar menarik tanganku dan pergi begitu saja. Sungguh 
di luar dugaan. Kukira pria itu akan murka, lalu meninju 
adiknya. Ternyata tidak. 

Danar mendorongku ke mobil. Lantas, dia menyusul dan 
duduk di belakang kemudi. “Berani-beraninya kau keluar tanpa 
seizinku.” 

“Yang penting aku tidak kabur, bukan?” 

“Karena kau keburu tertangkap olehku. Dengar, Rey. Ke 
mana pun kau pergi, aku pasti bisa menemukanmu.” 

Aku mengembuskan napas dengan bersuara. “Tapi, aku 
sungguh-sungguh tak berniat kabur. Kalau memang mau, sudah 
sejak tadi aku kabur.” 

“Sebaiknya begitu. Kau tahu kenapa?” 

Aku mengangkat kedua bahu. 

“Pacar bajinganmu itu melarikan diri ke luar kota. 
Untunglah anak buahku berhasil melacak. Jadi, aku ke sana 
untuk menagih utangnya. Dan kau tahu apa yang si Bajingan itu 
katakan? Dia bilang, aku bebas melakukan apa saja denganmu.” 

Aku termangu. Menundukkan kepala dengan rasa remuk 
redam. Meski sejak awal sudah mengira bahwa Gilang tak 
mungkin memperjuangkan aku, tetapi tetap saja pernyataan itu 
terasa menyakitkan. 


“Kenapa kau tidak mengajakku?” protesku dengan nada 


datar. 
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“Untuk apa? Kau merindukan dia?” Ada aura mengejek 
di sorot mata itu. 

“Aku ingin meninju wajah, lalu menendanginya hingga 
jatuh ke got.” 

Danar tersenyum miring. 

“Bahkan jika orang tuaku punya utang sekalipun, mereka 
tak akan sampai hati mengorbankan putrinya. Lantas, apa hak 
Gilang hingga dia merasa berhak memperlakukan aku 
seenaknya. Menjadikanku pengganti uang taruhan, dan ....” 

Belum selesai aku berucap, tiba-tiba Danar mendekatkan 
kepala, lalu ... cup! 

Sebuah kecupan singkat berhasil membungkam mulut ini. 

“Jangan bicara lagi, atau aku akan melakukan yang lebih 
dari ini,” tukas Danar sambil menatapku. Suara lembut, tatapan 
bersahabat, dan sudut bibir yang sedikit tertarik ke atas itu 
sungguh membuat hatiku menghangat. 

“Kalau lain waktu kau bertemu dengan dia lagi, tolong ... 
tinju wajahnya untukku.” 

Danar memasang sabuk pengaman, lantas menyalakan 
mesin mobil tanpa menanggapi ucapanku. “Pakai sabuk 


pengamanmu,” pintanya. 


KKK 
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Deburan ombak yang tersorot lampu mobil tampak 
memukau. Suaranya terdengar merdu dan menenangkan untuk 
jiwaku yang nelangsa. 

“Mau keluar?” tanya Danar. 

Aku bergeming sambil memalingkan wajah. Bukan 
enggan menatapnya, melainkan untuk menyembunyikan genang 
bening di pelupuk mata. Amarah dan kesal yang berlebih selalu 
sukses membuat menangis. 

Danar keluar, berjalan memutar, mengambil plastik berisi 
minuman kaleng yang sempat dibeli di minimarket tadi, lalu 


? 


membukakan pintu untukku. “Ayo, Rey,” ajaknya dengan 
tangan terulur. 

Aku melepas sabuk pengaman, lalu menyambut uluran 
tangan itu. 

Pada pasir putih yang hanya berjarak beberapa meter dari 
bibir pantai, Danar meletakkan plastik tadi, melepas jas yang 
dikenakan, lantas menggelarnya. “Duduklah, Rey.” 

Tanpa membantah, aku langsung duduk dengan posisi 
lutut sejajar dada. Persis di sampingku, pria itu melakukan hal 
serupa. Hanya saja, kaki bersila dan bokong menyentuh pasir. 


Ya, jas itu terlalu kecil untuk bisa menampung kami berdua. 


Jikapun cukup, pasti tubuh kami teramat dekat dengan pakaian 


sebagai sekat. 
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“Dulu ... setiap kali merasa marah dan sedih, aku selalu 
ke sini,” ujarnya sambil menatap lautan. Sementara itu, 
tangannya menyodorkan minuman kaleng padaku. 

Kuterima minuman itu, tanpa menanggapi ucapannya. 

“Tapi, setelah dewasa, ketika mulai mengenal alkohol, 
dan wanita, aku sudah tidak pernah ke sini lagi. Kuhabiskan 
malamku di kelab, mabuk-mabukan, atau bermain-main dengan 
wanita.” 

“Lalu, kenapa kau tidak membawaku ke kelab saja? Aku 
ingin tahu bagaimana rasanya mabuk. Kudengar, dengan mabuk 
maka seluruh kesedihan bisa terlupakan.” 

“Kau salah, Rey. Alkohol hanya akan membuatmu lupa 
untuk sementara waktu.” 

“Tapi, kau selalu melakukannya, bukan?” 

“Karena aku tidak punya seseorang untuk bercerita.” 

“Padahal kau punya adik yang baik. Dan sepertinya, dia 
bisa diajak bicara dari hati ke hati.” 

Danar menenggak minuman hingga habis, lalu meremas 
kalengnya hingga tak berbentuk. “Aku tidak mungkin jujur 
pada Devan. Ini menyangkut ibuku.” 


“Bukankah akan lebih baik jika membicarakan masalah 


keluarga dengan saudaramu sendiri? Apalagi kau dan Devan itu 


kakak beradik.” 
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Danar menatapku dengan sorot mata tak senang. “Aku 
mengajakmu ke sini agar kau bisa menumpahkan isi hati dan 
kesedihanmu. Tapi, kenapa kau malah mengorek masalah 
pribadiku?” 

Aku mengembuskan napas dengan bersuara. “Kau sudah 
tahu semua masalahku, kekecewaanku, dan alasan mengapa aku 
marah. Jadi, apa lagi yang harus kuceritakan?” 

“Benar juga,” ucapnya sambil tersenyum kecut. 

“Jadi, kenapa kau tidak mau berbagi cerita dengan 
Devan?” Aku mengulang pertanyaan tadi. 

Danar menundukkan kepala, menatap minuman kaleng 
kedua yang baru saja dibuka. “Karena ... aku dan Devan 
bukanlah kakak adik.” 


Kak 
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BAB 14 


Setiap orang memiliki ingatan yang tak pernah pudar, sekeras 


apa pun ia mencoba menghapusnya. 
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ngin pantai yang berembus membuat rambut tanpa 
A itu turut bergerak. Tersirat kesedihan 
bercampur amarah dalam tatapannya. Menggoyang-goyangkan 
sekaleng minuman di genggaman, lantas ditenggak sedikit. 
Sambil meringis akibat pengaruh soda, Danar mendaratkan 
kaleng itu dengan keras di pasir hingga isinya sedikit memercik. 


“A-apa maksudmu? Kalau kalian bukan kakak beradik, 


lalu apa?” tanyaku dengan lancang. 
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Danar membisu. Tatapannya lurus ke depan, ke arah 
lautan yang berhiaskan cahaya purnama. 

“Kalau tidak mau jawab, tak apa. Mungkin aku saja yang 
terlalu mencampuri—” 

“Aku adalah pencuri,” sela Danar memotong kalimatku. 
“Tidak, bukan aku. Tapi, kami,” imbuhnya. 

“M-maksudmu?” Sungguh, ucapan Danar tadi terdengar 
membingungkan. 

“Aku ... dan ibuku. Kami adalah pencuri di rumah 
Devan.” 

Tercekat tenggorokanku mendengar pernyataan Danar 
barusan. Semula, dia bilang dirinya dan Devan bukan kakak 
beradik. Kini, pria itu mengaku sebagai pencuri. Sebenarnya, 
apa yang sudah Danar dan ibunya lakukan pada Devan? 

“B-bagaimana bisa?” Aku bertanya. 

Dia bangkit, mengambil sesuatu dari mobil, lalu duduk 
lagi di tempat semula dengan dua botol minuman di 
genggaman. “Tadi kau bilang, mau tahu bagaimana rasanya 
mabuk, bukan?” tanya Danar sambil menyodorkan Jack Daniels 
padaku. 

“Kurasa ini bukan—” 

“Aku bisa bercerita, asalkan kau berjanji akan 


melupakannya besok. Begitu pun denganku, lupa bahwa aku 


sudah bercerita padamu.” 
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Entah mengapa, aku merasa pria ini tak seperti Danar 
yang kukenal. Di mana tatapan penuh intimidasi itu? Di mana 
bibir yang selalu menampilkan senyum seringai? Di mana suara 
yang selalu menekan dan mengancam? 

Danar meletakkan minuman yang tak kunjung kuraih, 
lantas membuka botol miliknya sendiri. Ditenggak sedikit, lalu 
kembali meletakkannya. 

Selama beberapa menit, tak ada yang bersuara di antara 
kami. Membisu, menikmati deburan ombak. Sesekali Danar 
menenggak alkohol. Tatapannya tak lepas dari lautan. 

Merasa tak nyaman dengan keheningan ini, maka 
kuputuskan untuk mencicipi minuman haram itu. Aroma 
alkoholnya ternyata tidak terlalu kuat dan lebih menyerupai 
anggur. Padahal kadar alkohol yang tertera di label adalah 
empat puluh persen. Ada rasa manis mirip karamel dan vanila 
yang tertinggal di lidah. Hmm ... sepertinya di sini hargalah 
yang berbicara. 

“Apa kau tahu, Rey?” ujarnya tiba-tiba. 

“Apa?” 

Dengan mata menerawang, Danar pun mulai bercerita. 
“Saat usiaku dua belas tahun, Ayah meninggal karena 
dikeroyok. Menurut teman Ayah yang kebetulan bersama saat 


kejadian, pengeroyokan itu karena judi.” Danar kembali 


menenggak alkohol sedikit. 
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“Teman ayahku menang judi. Mereka yang tak menerima 
kekalahan, diam-diam membuntuti, lalu mengeroyok. Ayah 
yang kebetulan sedang bersamanya, turut dipukuli juga. 
Terlebih, ketika mereka tahu bahwa uang itu ada di tangan 
Ayah, maka pukulan yang diterimanya pun lebih brutal. Setelah 
dibuat tak berdaya, uang hasil menang judi itu dicuri dan 
mereka kabur,” lanjutnya. 

“Bagaimana bisa uang itu ada di tangan ayahmu?” 

“Ayah meminjamnya untuk biaya pendaftaran SMP dan 
kebutuhan sekolahku yang lain. Asal kau tahu saja, dulu aku ini 
sangat miskin.” 

Aku hanya menatapnya dari samping, tanpa berkomentar. 

“Luka yang sangat parah menyebabkan Ayah meninggal 
ketika di IGD. Dan entah kebetulan atau memang sudah biasa 
terjadi, pasien di sebelah kanan dan kiri Ayah pun meninggal.” 

“Jadi, karena itulah kau takut pada rumah sakit?” tanyaku 
di sela-sela dia bercerita. 

“D-dari mana kau tahu kalau aku—” 

“Di matamu, rumah sakit adalah tempat yang 
menakutkan, karena ... banyak kematian di sana. Begitukah? 

Danar mengangguk. “Memalukan, bukan?” 

“Siapa bilang? Akan kutinju kalau ada orang yang 


berkata begitu,” ujarku bersemangat. 
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Sudut bibir Danar sedikit tertarik ke atas. Lantas, dia 
kembali bercerita. “Enam bulan setelah kematian Ayah, Ibu 
menikah lagi dengan seorang duda kaya beranak satu. Dia 
adalah Guntur Pradipta, dan anaknya yang berusia empat tahun 
bernama Devan Pradipta.” 

Danar menghela napas sejenak, kemudian kembali 
menenggak alkohol yang tak pernah lepas dari genggaman. 

“Entah karena cinta atau hanya mengincar harta, aku tak 
mengerti. Beberapa kali aku memergoki Ibu menangis sendirian 
sambil menyebut nama Ayah. Tapi, bukan sandiwara cinta Ibu 
yang kupermasalahkan, melainkan perlakuannya ke Devan yang 
berbeda. Ketika Om Guntur tak ada di rumah, Devan selalu 
diabaikan. Dan itu membuatku muak.” 

Kembali, Danar menenggak alkohol. 

“Lalu, di mana Pak Guntur sekarang?” tanyaku. 

“Setahun setelah menikah, Om Guntur meninggal dalam 
perjalanan bisnis. Dia mengalami kecelakaan pesawat. Seluruh 
aset dan tanggung jawab perusahaan dilimpahkan pada Ibu. 
Untungnya, selama menjadi istrinya Om Guntur, Ibu sering 
dilibatkan dalam urusan bisnis. Sehingga tak ada kesulitan 
sedikit pun ketika menjalankan perusahaan. Dan sejak saat itu 
juga, Ibu semakin berubah. Jarang di rumah karena selalu sibuk 


dengan urusan bisnis.” 


Speachless. Aku bingung harus berkomentar apa. 
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“Kadar kasih sayang Ibu pun bisa dibilang tak adil. Jika 


aku mendapat jatah uang saku sebesar lima juta sebulan, maka 
Devan hanya dapat setengahnya. Tapi anehnya, Devan tak 
pernah protes. Entah karena dia bodoh dan tak tahu mengenai 
nominal yang aku terima, atau karena memang dia terlalu 
baik?” Danar mendesah sambil menggeleng-gelengkan kepala, 
lalu tertawa pelan. 

“Sikap bodohnya itu justru membuatku tak nyaman, Rey. 
Kau tahu? Semacam perpaduan antara rasa bersalah, kasihan, 
juga kesal. Aku tak berani mengatakan kecurangan itu. Karena, 
aku takut Devan akan membenci Ibu,” lanjutnya. 

“Tapi, sepertinya Devan baik-baik saja. Tak ada 
kebencian di matanya. Bahkan sikapnya padamu cenderung .... 
hmm, bagaimana mengatakannya, ya? Yang jelas, tak ada yang 
perlu dicemaskan dari Devan,” hiburku. 

“Dan karena itulah, aku semakin merasa bersalah. Dia 
begitu bodoh, sampai tak sadar jika aku dan Ibu telah 
merampok uangnya.” Danar tertawa pelan. Sepertinya dia mulai 
mabuk. 

“Apa karena itu jugakah, makanya kau memberikan kartu 
kreditmu pada Devan?” Selidikku. 

“Benar.” Danar mengangguk. “Kartu kredit itu atas 


namaku, tapi ibulah yang membayarnya. Berapa pun 
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tagihannya, tak masalah. Jadi, anggap saja aku mengembalikan 
hak Devan yang sudah kurenggut.” 

“Tapi, kau tetap menikmati harta Pak Guntur sampai 
sekarang, bukan?” 

Danar menggeleng. 

“Lalu, dari mana kau mendapat uang jika bukan dari 
ibumu dan warisan Pak Guntur?” 

“Tentu saja dari bisnisku sendiri.” 

Aku mengernyit. “Bisnis apa? Aku tak pernah melihatmu 
sibuk.” 

“Setahumu, aku ini bisnis apa, Rey?” 

“Preman? Memeras orang? Judi?” Bukan tanpa alasan 
aku menebak demikian. Ketika pertama kali bertemu, tiga hal 
itulah kesan yang kutangkap. 

Danar tergelak. “Kau benar, tapi tidak sepenuhnya, Rey.” 
Pria itu kembali mendesah, lantas menenggak alkohol sebelum 
melanjutkan ucapannya. “Aku bukanlah seorang penjudi.” 

Ck! Jelas-jelas dia menyekapku karena menang judi, 
tetapi malah mengaku bukan penjudi. Kontradiksi sekali. “Aku 
tak percaya,” sanggahku. 

“Kejadian yang menimpa Ayah membuatku membenci 


perjudian, Rey. Kalau kalah, kau rugi. Kalau menang, uangmu 


akan dicuri. Menurutmu, siapa yang akan diuntungkan?” 
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Ucapan Danar terlalu berbelit-belit. Kesal aku dibuatnya. 
“Siapa?” 

“Bandarnya.” 

Aku mengangguk-anggukan kepala tanda mengerti. 
Namun, sesaat kemudian diri ini dibuat terlonjak ketika 
mengerti maksud ucapannya. “Tunggu ... jadi, maksudmu ... 
kau ini seorang bandar judi?” 

Danar kembali tergelak. “Mungkin ... bisa ya, bisa tidak.” 

“Bicaralah yang jelas!” 

“Baiklah, aku akan bicara. Kau tahu, Rey. Sejak 
kematian Ayah, aku jadi sangat benci pada penjudi. Karena 
itulah, aku membangun kelab dengan kasino terselubung di 
lantai atasnya.” 

“Tempat judi ilegal?” 

Danar mengangguk. “Betul sekali. Di sana orang-orang 
bebas untuk berjudi. Lalu, ketika ada yang kehabisan uang tapi 
masih penasaran, aku akan datang sebagai dewa penolong.” 

Aku kembali mengernyitkan dahi. Dewa penolong apa? 
Ah, kenapa ucapannya selalu berbelit-belit sejak tadi? 

“Aku akan menawarkan sejumlah uang agar orang itu 
bisa lanjut berjudi, lalu membuat dia mengembalikan uang 


beserta bunganya.” 


“Maksudnya, kau ini rentenir?” 
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“Mungkin bisa dibilang begitu. Tapi, aku tidak 
meminjamkan uang ke sembarang orang. Sasaranku adalah 
penjudi. Kau tahu kenapa? Karena, aku benci judi dan senang 
melihat mereka menderita karena berjudi. Aku suka memeras 
mereka.” Danar kembali tergelak. 

Sungguh, aku dibuat termangu oleh ucapannya. 
Memfasilitasi para penjudi, membuatnya terjebak dalam 
lingkaran utang, lantas memeras mereka untuk memberi 
pelajaran. Apakah ini bisa dibenarkan? 

“Tapi, ada satu orang yang sepertinya tidak merasa 
menderita karena mengalami kekalahan. Kau mau tahu dia 
siapa?” 

Aku menoleh ke arahnya. “Apa dia orang yang kukenal?” 

“Kau ini bertanya atau menebak?” 

Aku menatap lautan sambil tertawa lirih. Tak perlu 
diberitahu pun aku sudah bisa menebak siapa orangnya. Ah, sial 
... kenapa tiba-tiba ada yang perih di dalam sini? Setiap kali 
mengingat ulah pria yang dahulu singgah di hati, sakitnya selalu 
mendominasi. Membuatku sesak tak terkira. 

“Rey? Kau baik-baik saja, bukan?” tanya Danar. 


Mungkin dia merasa bingung melihatku tiba-tiba terdiam. 


“Kenapa kau menangis?” 


Hah? Apa dia bilang? Aku ... menangis? 
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Tidak mungkin. Aku ini paling anti menangis di depan 
orang lain. Dia pasti sudah mulai mabuk sehingga 
mengkhayalkan air mata di netraku. 

Namun, mengapa pandanganku memburam? 

Oh, shit! Sepertinya dia benar. Aku merasa ada yang 
menggenang di pelupuk mata. Bagaimana bisa? 

Danar mendekat, lantas menyeka air mataku dengan ibu 
jarinya. “Ini tangis bahagia, bukan?” 

“Hah?” Belum hilang tanda tanya di benak karena bulir 
bening yang muncul tiba-tiba. Kini, aku semakin dibuat 
bingung oleh pertanyaannya. 

“Sepatutnya kau bahagia, Rey. Karena bisa lepas dari 
pria berengsek itu, dan juga .... Danar menatapku tanpa 
menyelesaikan kalimatnya. Jari-jemari yang semula digunakan 
untuk menyeka air mata, kini beralih fungsi. Ditariknya kepala 
ini ke arahnya, hingga bibir kami bertemu. 

Aku bergeming. Tak menyambut ataupun menolaknya. 
Namun, tak bisa dipungkiri jika saat ini darahku berdesir hebat 
disertai gelenyar ketertarikan. Perlahan, sebuah naluri menuntun 
bibirku untuk ikut bergerak. Saling menyesap hingga kadar 


oksigen di paru-paru menguap. 


KKK 


STAY - Anna Mulyana 


BAB 15 


“Mimpi indah hanya akan membuatmu tidak bahagia saat kau 


terbangun nanti.” 


De melepaskan pagutan, tersenyum menatapku, 
lalu ... bruk! Dia tersungkur di pundakku. 


“Huh! Kau sudah mabuk rupanya,” tukasku bermonolog. 
“Rey ...,” panggil Danar dengan suara yang tak stabil. 
“Kenapa kau mengganti pakaianmu? Mana daster yang 


kuberikan?” racaunya. 


“Yang benar saja? Aku sedang di luar. Mana mungkin 
pakai daster.” 


“Rey ....” Nada suaranya lebih mirip orang mengigau. 


“Aku suka sekali melihat wanita pakai daster. Kau tahu kenapa? 
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Dulu, waktu Ibu suka pakai daster, dia selalu memperhatikanku, 
memasak untukku, menemaniku belajar, bermain. Tapi 
sekarang, sudah tidak pernah lagi. Aku tidak suka wanita yang 
suka bergaya, Rey. Aku muak dengan wanita yang 
memanfaatkan pria demi uang. Aku benci Ibu. Aku benci diriku 
sendiri ....” 

Sungguh, terpana aku mendengarnya. Jadi, karena itukah 
dia memintaku pakai daster? Di mata Danar, wanita berdaster 
adalah sosok yang baik, perhatian, dan penuh kasih sayang. 

“Tapi, kau salah. Wanita baik itu tak harus berdaster,” 
sanggahku. 

Danar tertawa pelan. “Kau yang salah. Mereka mendekati 
pria hanya karena uang. Mereka selalu silau dengan harta. Jadi, 
sebelum mereka memanfaatkan aku, kumanfaatkan mereka 
lebih dulu untuk bersenang-senang. Kupakai, lalu kubuang. Aku 
tak ingin bernasib sama dengan Om Guntur.” 

Begitu rupanya. Bercermin dari perbuatan sang ibu, 
Danar jadi menganggap semua wanita sama. Makhluk 
penggoda yang tak layak untuk dimiliki. Trauma dan kurang 
kasih sayang pun membuat dia bertindak seenaknya, kasar, dan 


tanpa empati. 


Dasar, Danar .... 
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Dia benar-benar membuat terkejut. Pria yang kuanggap 
kejam, berengsek, dan semena-mena, ternyata memiliki luka tak 
kasatmata. 

Ternyata ... kau itu rapuh! 

Naluri kembali menuntunku untuk meletakkan kedua 
tangan ke punggungnya, mendekap seraya mengusap-usap 
untuk mengisyaratkan bahwa semua baik-baik saja. 


“Sebenarnya, alasanku memintamu pakai daster adalah 


Kukira dia sudah terlelap. Namun, ternyata belum dan 
masih meracau. “Husshh ... aku mengerti,” ujarku seraya 
mengusap-usap punggung itu. 

“Karena aku ingin melindungimu, Rey.” 

Meski tak paham korelasi antara daster dan melindungi, 
tetapi ucapannya sungguh menghangatkan hati. Teringat cerita 
Bibik waktu itu, di mana Danar selalu memperlakukan wanita 
sebagai objek pelampiasan nafsu. Namun, hingga saat ini, aku 
masih baik-baik saja. Sebatas ancaman, tetapi tidak sungguh- 
sungguh melakukan. Padahal, kesempatan itu banyak sekali. 

“Wanita berdaster adalah wanita baik-baik. Jadi, aku tak 
akan menjahatinya. Maaf, sudah membuatmu takut, Rey ....” 

Pria ini, kenapa tampak manis saat mabuk begini? Kasar 


dan kuat di luar, tetapi lembut dan rapuh di dalam. Namun, 


dalam keadaan tak sadar seperti ini, kelembutan dan kerapuhan 
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itu akhirnya menyembul ke permukaan, menyapu segala 
kepura-puraan yang senantiasa mengisi waktu. 

Sepertinya pundakku mulai pegal menahan berat tubuh 
Danar yang mulai mendengkur. Perlahan, aku menjauh dan 
menopang pria itu dengan tangan, lalu dibaringkan ke pasir 
yang beralaskan jas. 

Sebuah tangan tiba-tiba menahan pergelanganku, lalu 
ditarik dengan kasar hingga tubuh ini tersungkur tepat di 
dadanya. Tangan lain mendarat di punggung, memutar tubuh 
dengan cepat, dan membalikkan posisi hingga raga ini berada di 
bawahnya. 

Sorot mata tajam itu langsung mengarah padaku, 
membuat darah ini berdesir dengan degup jantung yang 
berdetak dua kali lebih cepat. Wajah memanas, napas tak 
beraturan, serta hasrat aneh yang tiba-tiba memenuhi kepala. 

Kepalanya merendah, memperpendek jarak hingga bibir 
kami tak bersekat. Lembut, penuh perasaan, dan membuai. 

Aku pun memejamkan mata, menikmati, dan mulai 
menyesap sisa alkohol yang tertinggal di lidahnya. 

KKK 

Mentari pagi yang menembus kaca mobil berhasil 

mengusikku dari buaian mimpi. Dengkuran halus dari samping 


membuatku tersadar bahwa apa yang terjadi semalam bukanlah 


mimpi. 
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Entah apa yang merasukiku. Pria mabuk semalam sukses 
menghipnotis, membuat tubuh ini dikuasai hasrat aneh, lantas 
menuntunku pada perbuatan tak semestinya. 

Perih di bagian bawah semakin memperkuat bukti bahwa 
aku sungguh-sungguh melakukan dosa itu. Sesuatu yang sejak 
awal kulindungi mati-matian, kini koyaklah sudah. Namun, 
anehnya ... mengapa aku malah bahagia? 

Ini gila! Tak seharusnya aku begini? Shit! Bagaimana 
bisa aku menyerahkan tubuh ini ke pria itu? Terbuai oleh 
sentuhan, belaian, dan juga nafsu. Apa jangan-jangan ... aku 
telah jatuh cinta padanya? 

Tergesa-gesa, kembali kubalut tubuh ini dengan pakaian, 
menutupi jejak keunguan di sekitar area sensitif, serta 
menyamarkan aroma cairan cinta yang masih tertinggal. 

Selesai dengan tubuhku, kini berganti mengurus 
tubuhnya. Tidak banyak, hanya menutup bagian intim pria itu 
saja dengan pakaian. 

“Reyna?” Suara parau dari pria yang masih terpejam itu 
sontak membuatku terkejut. 

Kutatap wajahnya. Perlahan, dia membuka mata dan 
balas menatapku. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Hah?” Aku tak mengerti maksud dari pertanyaannya. 


“Kenapa aku tak berpakaian?” 
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Apaan-apaan dia? Pertanyaan macam apa itu? Oh, shit! 
Benar juga. Semalam Danar mabuk. Apakah itu artinya dia 
tidak sadar jika telah melakukan .... 

“Rey?” Danar memanggil lagi. Kali ini disertai tubuhnya 
yang bangkit, duduk dengan sorot mata kebingungan, lantas 
bertanya dengan panik. “Apakah aku memperkosamu?” 

“Tidak.” 

“Tapi, semalam kita berbuat itu, bukan?” 

Aku mengangguk seraya menghindari tatapannya. 
Sungguh, aku malu. 

Danar menepuk keningnya sendiri sambil meringis, 
lantas memalingkan wajah seraya mengembuskan napas kasar. 
“Rey?” 

“Ya?” Kali ini, aku berani menatapnya. 

“Maafkan aku,” sesalnya sambil menyentuh pundakku. 
“Tapi, kau tidak apa-apa, bukan?” 

Aku tersenyum. “Aku baik-baik saja, dan aku ....” 

“Kenapa, Rey?” Nada suaranya terdengar cemas. 

“Aku bahagia, Dan.” 

Bisa kulihat rasa tak percaya dari raut wajahnya. Sejurus 
kemudian, sudut bibir tertarik ke atas disertai binar yang 


menghias netra. “Untuk pertama kali, akhirnya kau memanggil 


namaku,” ujarnya. 
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Ya, Danar benar. Sejak awal bertemu, tak pernah sekali 
pun aku memanggil namanya. Tak sudi, mungkin itu istilah 
yang lebih tepat. 

“Tapi, Rey ... benarkah kau bahagia?” tanya Danar. 
Sepertinya dia ingin memastikan pernyataanku. 

“Kurasa kau tidak semabuk tadi malam, hingga lupa akan 
ucapanku barusan,” jawabku. Setelah itu, kubuka pintu mobil, 
bermaksud untuk keluar. Namun, Danar menahannya. Dia 
menangkap pergelanganku dan menariknya. 

“Rey, aku sungguh menyesal.” 

“Kau tidak perlu menyesal. Lagi pula, aku ....” Sungguh, 
aku ragu dan malu untuk mengutarakannya. Namun, ya, 
sudahlah. Kuputuskan untuk tidak mendustai perasaan ini. “Aku 
menikmatinya.” 

“Karena itulah aku menyesal, Rey,” ujarnya lagi seraya 
memjijat-mijat kening. 

“Tak ada yang perlu disesali, Dan,” tegasku. 

Danar menghentikan pijatan di kening, lantas menatapku. 
“Aku menyesal karena tak mengingatkan kejadian semalam. 
Jadi, bisakah kita mengulangnya sekali lagi?” 

Kudorong pelan tubuhnya, lalu bersiap-siap untuk 


membuka pintu. “Jangan gila. Ini sudah terang. Bagaimana 


kalau ada yang melihat?” 
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Tangannya kembali menahanku. “Apa itu artinya, kau 
mau melakukannya lagi jika di tempat yang lebih pribadi?” 

Tak bisa kupungkiri bahwa naluri ini masih 
menginginkannya. Namun, alangkah malunya jika harus 
mengakui. “Entahlah,” jawabku sembari mengangkat kedua 
bahu. 

“Baiklah. Aku akan berpakaian dan ....” ucapan Danar 
terhenti ketika melihat bercak merah di kemeja putihnya. 

Tidak salah lagi, itu pasti jejak terkoyaknya kesucianku. 
Bagaimana ini? Aku harus jawab apa? 

“Oh, tidak. Aku merasa semakin menyesal sekarang,” 
lanjut Danar. 

“Tidak, Dan. Sudah kubilang kau tak perlu menyesal. 
Aku melakukannya secara sadar dan tak ada paksaan.” 

“Kudengar, membuka sesuatu yang masih tersegel itu 
sungguh luar biasa rasanya. Apalagi jika sesuatu yang sangat 
dicintai. Aku berkesempatan, tapi malah tidak mengingatnya. 
Bukankah itu sebuah penyesalan?” 

Ck! Kukira dia akan mengatakan sesuatu yang 
membuatku terharu. Ternyata, cabul tetaplah cabul. 

“Ayo, kita lekas pulang, Rey. Aku sudah tak sabar ingin 
mengulangnya lagi di rumah. Semoga saja segel itu belum 


sepenuhnya terbuka.” 


KKK 
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Selama di perjalanan, Danar terus bertanya apa saja yang 
telah dikatakan dan lakukan. Dia juga ingin tahu bagaimana 
perasaanku dan mengapa mau melakukan hal itu dengannya. 

“Bukankah ini sudah jatuh tempo? Aku hanya mau 
membayar utang padamu,” kilahku, meski sadar bahwa bukan 
itu alasannya. Aku teramat malu untuk mengakui sebuah 
kemungkinan yang melanda, yaitu jatuh cinta. 

Ah, tak perlulah aku mengungkapkannya. Bagaimana jika 
perasaan ini tak berbalas? Tidakkah itu memalukan? 

Tiba-tiba, tangan kiri Danar menggenggam jemariku. 
“Aku tak akan mempermainkanmu, Rey. Aku janji.” 

Aku menoleh, menatap wajah tersenyum yang tengah 
fokus dengan jalanan. “Sungguh? Apa aku bisa 
mempercayaimu?” 

“Tentu saja. Karena ... yang kulakukan itu bukan sekadar 
nafsu, Rey.” 

Hatiku kembali menghangat. Ternyata, perasaan ini tidak 
bertepuk sebelah tangan. 

“Bahkan, kalau perlu ....” Danar menggenggam tanganku 
semakin erat. “Kita menikah setelah ini.” 

Apa ini? Apa dia sedang melamarku? 


Tidak, itu lebih mirip perintah daripada permohonan. 


Namun, tetap saja aku berbunga-bunga dibuatnya. 
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“Jujur saja, pada awalnya aku memang ingin 
menjadikanmu budak nafsu. Semakin kau memberontak, 
semakin membuatku penasaran dan harus mendapatkan 
tubuhmu. Tapi, melihat tatapan dan kegigihanmu dalam 
mempertahankan kehormatan, keinginan untuk menyiksamu 
jadi memudar. Mungkin kau tidak tahu, tapi sebenarnya aku 
mendengarmu menangis di kamar mandi waktu itu. Lalu, aku 
berpikir, sebegitu tidak maunyakah kau untuk kusentuh? Saat 
itulah, aku menyadari bahwa kau berbeda.” 

Aku tertawa pelan. “Kau menguping rupanya.” 

“Aku tidak sengaja, Rey. Saat itu, aku sangat ingin 
memaksa dan menikmati tubuhmu. Tapi, ketika hendak 
memutar kunci, aku malah mendengar tangisanmu. Akhirnya, 
aku urung dan hanya berdiri di balik pintu sampai suara 
tangismu menghilang.” 

“Lalu, kau memindahkan aku ke tempat tidur. Begitu, 
bukan?” 

“Benar,” ujarnya sambil tersenyum. 

“Pantas saja, ketika terbangun aku sudah ada di kasur 
yang nyaman.” 

“Sejak saat itu, kuputuskan untuk tidak mengganggumu 
atau menyakitimu, Rey. Meski begitu, aku tetap tak bisa 


menyembunyikan sifat asliku. Kasar, suka memaksa, dan 


egois.” 
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“Karena itulah, kau memintaku pakai daster agar dirimu 
bisa mengontrol diri. Benar, bukan?” 

Danar tertawa, “Dari mana kau tahu tentang daster itu?” 

“Ra-ha-si-a.” 

Sepanjang perjalanan pagi itu, hanya ada cinta dan 
kebahagiaan yang memenuhi ruang hati. 

Satu malam yang mengubah segalanya. 

Setengah jam kemudian, tibalah kami di rumah mewah 
bergaya vintage milik Danar. Pria itu menghentikan mobil tepat 
di depan pintu utama. Tak berapa lama, Devan muncul dari 
belakang dengan motornya. 

“Kalian baru pulang?” tanya Devan seraya mendekat. 

“Dari mana kau?” Danar malah balik bertanya pada 
Devan sambil menutup hidung. “Ugh, kau bau alkohol.” 

“Memangnya kau tidak?” Sambil tertawa dan 
menggeleng-gelengkan kepala, Devan mulai melangkah ke arah 
pintu. 

“Dasar, Bedebah Kecil!” umpat Danar. 

Devan terus tertawa hingga pintu. Namun, sebelum dia 
menyentuh handle-nya, pintu sudah lebih dahulu terbuka. 


Seorang wanita paruh baya berpenampilan anggun nan 


elegan muncul, menatap Devan, lantas berganti menatap Danar 


dan aku. 
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“Dari mana kalian? Kenapa baru pulang? Dan kau .....” 
Wanita itu menatap Devan. “Kenapa ada di sini? Bukankah 
belum waktunya liburan?” 

Wanita itu sangat cantik. Namun, caranya menatap 
sungguh menakutkan. Mirip Danar ketika awal-awal 
perkenalan. Rendah, tetapi mengintimidasi. 

“Mau apa Ibu datang kemari? Kenapa tidak memberi 
kabar dulu?” Danar bertanya tanpa ekspresi. 

“Ibu bermaksud memberi kejutan untukmu, Dan. 
Bagaimana? Apa kau senang? Tidakkah kau rindu pada ibumu 
ini?” Kali ini, wajah wanita itu sedikit tersenyum. “Ngomong- 
ngomong, siapa wanita itu?” Tatapannya beralih padaku. 

“Dia ....” Danar terdengar gugup. Seperti ada rasa ragu 
bercampur bingung dalam sorot matanya. 

Tiba-tiba Devan mendekat, berdiri di samping, lantas 
merangkul pundakku. “Dia pacarku, Bu. Namanya Reyna.” 

Bukan aku saja yang terkejut. Wajah Danar pun berubah 
pias dengan pernyataan Devan. Semula, aku ingin meralat. 
Namun, niat itu urung ketika seorang wanita muda berparas 
cantik keluar dari rumah, lalu menghampiri Danar. 

“Danar, akhirnya kau pulang juga. Aku sangat 
merindukanmu, Sayang.” Wanita muda itu langsung merangkul 


Danar. 


“K-kenapa kau juga ada di sini?” tanya Danar. 
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Wanita yang dipanggil Ibu oleh Danar dan Devan itu 
mendekat, lalu berkata sambil tersenyum. “Ayolah, Dan. 


Bukankah wajar jika Ibu mengajak calon istrimu ke rumah ini?” 


KKK 
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BAB 16 


“Aku tidak boleh mencintaimu. Namun, membencimu akan 


lebih susah bagiku.” 


TAN 


À 
9 


da sebilah pedang yang menikam tepat di 
As... Menyakitkan, juga menyesakkan. 
Membuat degup dalam dada ini kehilangan fungsinya. 

Wanita muda itu melepaskan pelukannya, lantas 
menatapku. “Tadi sempat kudengar kau ini kekasihnya Devan, 
ya?” tanyanya sambil tersenyum ramah. 

Aku bingung harus menjawab apa. Lidah mendadak kelu, 


padahal otak ini penuh dengan kalimat sanggahan. Seperti ada 


yang menyumbat, membuatnya berputar-putar di kepala tanpa 


mampu tersampaikan. 
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Danar terus saja menatapku. Sejurus kemudian, dia 
beralih ke wanita di hadapan. “Mmm ... Ibu, sebenarnya dia 
ini—” 

“Benar sekali, Kim. Namanya Reyna.” Devan menyela. 

“Aku Kimberly, tunangannya Danar.” Wanita itu 
mengulurkan tangan dengan senyum yang tak pernah luntur. 

Tak ada pilihan selain menyambut uluran tangannya. 
Dengan senyum yang dipaksakan, aku memperkenalkan diri. 
“Aku Reyna.” 

Kulihat Danar memalingkan wajah sambil 
mengembuskan napas kasar. Raut wajah frustrasi terlihat jelas 
di sana. 

Jika saja Danar menyangkal pernyataan Devan, mungkin 
aku pun akan memiliki keberanian untuk bicara. Namun, 
nyatanya dia diam saja. Pria yang selama ini kulihat sebagai 
pemberani, kini menjelma jadi pecundang. 

“Kenapa berdiri terus di sini? Ayo, masuk,” ajak 
Kimberly seraya menarik tangan Danar. Secara bergantian, 
wanita itu menatapku, Devan, dan ibunya Danar. 

Setelah Danar dan Kimberly menghilang di balik pintu, 
wanita paruh baya itu menatap Devan dengan sorot mata 


angkuh. “Kalian berdua habis mabuk, ya? Bau sekali,” ujarnya, 


lalu masuk. 
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Kini, tinggal aku dan Devan di sini. Kusingkirkan tangan 
yang sejak tadi bertengger di pundak, lantas meminta 
penjelasan atas pernyataannya tadi. “Kenapa kau harus 
berbohong?” 

“Maaf, Rey. Aku terpaksa melakukan ini demi kebaikan 
kita. Jika Ibu tahu kalau kau ini wanitanya Danar, bisa tamat 
hidupmu. Tidak, bukan hanya hidupmu, tapi juga keluargamu.” 

Ck! Situasi macam apa ini? Seberapa berkuasanya wanita 
itu hingga bisa menghancurkan hidup keluargaku? 

“Dengar, Rey. Untuk saat ini ikuti saja permainannya. 
Percayalah padaku.” 

“Tapi—” 

“Apa kau tidak lihat bagaimana Danar tak bisa berkutik 
tadi. Bahkan, dia pun ragu untuk mengakuimu.” 

“Kenapa Danar tidak meminta anak buahnya saja untuk 
melindungi keluargaku?” 

“Ayolah, Rey. Di sini uang yang berbicara. Kesetiaan 
mereka tergantung pada siapa yang membayar lebih tinggi. Kau 
mengerti, bukan?” 


Apa-apaan ini? Kenapa bisa seperti ini? 


“Rey, kumohon. Untuk saat ini ikuti saja permainannya, 
oke?” 
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“Entahlah, Dev. Aku tidak yakin akan sanggup melihat 


mereka ....” Napasku mendadak sesak, sampai-sampai bibir ini 
tak mampu berucap. 

“Aku akan menemanimu, Rey.” 

“Tapi, bukankah kau harus kembali hari ini?” 

“Sudah kuputuskan untuk tinggal lebih lama. Aku akan 
mengajukan cuti kuliah.” 

Bibir ini tak mampu lagi berkata-kata. Demi aku, Devan 
membatalkan kepulangannya dan justru berencana mengajukan 
cuti. 

“Ayo, masuk, Rey. Tak perlu takut. Ada aku.” 

Aku melangkah penuh keraguan. Sungguh, aku tak yakin 
akan mampu menghadapi ini. Melihat penampilan Kimberly 
tadi, sontak membuat diri ini merasa kerdil. Jauh sekali 
perbedaan di antara kami. Pun melihat wanita itu bersanding 
dengan Danar, jauh lebih serasi dibanding bersamaku. 

“Bersihkan tubuh kalian. Busuk sekali!” 

“Tak perlu kuatir, Bu,” jawab Devan. 

“Sebaiknya aku pulang saja,” ujarku. Entah mengapa, 
rasa tak nyaman itu mendadak muncul. 

“Kenapa pulang? Ayo, kita sarapan sama-sama saja, 
Rey.” Dengan ramahnya, Kimberly mencegahku. 

“Mmm ... aku ... aku tidak bawa pakaian ganti.” Ini 


bukanlah sekadar alasan. Kenyataannya pakaianku di sini hanya 
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piama dan daster. Bagaimana respons kedua wanita itu jika 
melihat penampilanku nanti? 

Kimberly beranjak dari kursi, lantas menghampiri. “Pakai 
bajuku saja. Sepertinya ukuran kita sama. Ayo, Rey.” 

Kimberly mengajakku ke atas. Untunglah, kamar yang 
dia gunakan berbeda dengan yang kutempati dulu. Jadi, jejak- 
jejak keberadaanku tak terendus. Mungkin wanita itu sengaja 
memilih yang berdekatan dengan kamar Danar. 

“Mandi dulu saja. Aku akan memilih pakaian yang cocok 
untukmu.” 

“T-terima kasih.” 

“Tak perlu sungkan. Bukankah kita ini calon ipar?” 

Sesak kembali melanda. Ingin rasanya keluar dari sini, 
kembali ke kontrakanku, lalu menangis di sana. Ingin mencaci 
Kimberly dan mengatakan jika akulah wanita yang dicintai 
Danar, rasanya tak tega. Dia terlalu baik, juga terpelajar. 

Tidak. Kimberly tidak salah. Di sini, akulah pemeran 
antagonisnya. Seorang wanita asing yang merebut tunangan 
orang lain, bahkan pernah tidur dengannya. Akulah 
penjahatnya. 

“Aku turun dulu, Rey. Ini pakaianmu. Oh, iya. Kau tak 
perlu tegang di depan Tante Marta. Dia itu baik, hanya masih 


kesal saja karena ketika kami datang, tak ada siapa pun di 


rumah.” 
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“Oh, 1-1ya.” 

Jadi, nama ibunya Danar adalah Marta. Ya, sepertinya 
aku pernah mendengar nama itu. Marta Pradipta, pemilik 
puluhan gedung di berbagai daerah, juga sebuah hotel bintang 
lima di ibu kota. 

Jika benar dia adalah Marta yang itu, artinya aku tak tahu 
diri. Kerikil sepertiku, sungguh tak pantas berada di tengah- 
tengah berlian. Menyingkir adalah keputusan terbaik. Ya, 
begitulah seharusnya. 

Selesai mandi dan berpakaian, aku bergegas turun dan 
bergabung dengan mereka. Di sana, sudah ada Danar rupanya. 
Menarik napas dalam-dalam, lantas mengembuskan perlahan 
selalu kulakukan jika sedang tegang seperti ini. 

Aku duduk di samping Devan. Sementara itu, di seberang 
meja, Danar dan Kimberly duduk bersebelahan. Untuk 
mengangkat wajah pun rasanya tak sanggup. Sebab, 
pemandangan dua sejoli itulah yang pertama kali tertangkap 
netra. 

“Ibu memutuskan untuk mempercepat pernikahan kalian, 
Dan,” ujar Tante Marta tiba-tiba. 

“Kenapa tiba-tiba begitu, Bu?” protes Danar. 


“Ibu dan orang tuanya Kimberly sudah membahasnya 


kemarin.” 
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Danar terlihat tenang. Namun, aku melihat kegusaran di 
matanya. Tidak, bukan dia saja yang gusar, tetapi aku juga. 
Napasku terasa sesak. Ingin berdiri dan meninggalkan tempat 
ini, tetapi kakiku mendadak lemas. Bagaimana ini? 

“Sampai kapan Ibu tinggal?” Pertanyaan yang cukup 
mengejutkan keluar dari mulut Devan. 

“Kau sendiri bagaimana? Bukankah seharusnya kau tidak 
di sini?” 

“Aku baru saja mengajukan cuti, Bu.” 

Tante Marta menghentikan aktivitas makannya, lantas 
menatap Devan. “Demi wanita itu?” Kali ini, pandangannya 
beralih kepadaku. 

Segera aku menunduk, tak sanggup menatap. 

“Betul sekali,” jawab Devan. 

“Selera wanitamu sungguh ... ah, biarlah.” Wanita itu 
beralih menatap Danar. “Kau harus bersyukur, Dan. Karena 
wanita pilihan ibumu ini sungguh di atas rata-rata.” 

Tiba-tiba Danar bangkit, lantas meninggalkan meja 
makan tanpa berkata apa pun. Entah bagaimana raut wajahnya, 
aku tak melihat. Saat ini yang bisa kulakukan hanya menunduk, 
tanpa sanggup menatap siapa pun. 

Suasana berubah tegang. Tak lama berselang, Tante 


Marta turut beranjak meninggalkan kami. 


Kimberly tertawa lirih. “Ada apa dengan mereka?” 
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“Kim,” panggil Devan. “Sampai kapan kau tinggal?” 
Pertanyaan yang tadi kembali diajukan. 
“Selama aku mau. Kenapa? Kau keberatan?” Setelah 
mengatakan hal itu, Kimberly pun ikut-ikutan berlalu. 
Devan tertawa pelan. “Coba lihat, Rey. Aku berhasil 
membuat mereka pergi. Sekarang, angkatlah kepalamu. Sudah 


tak ada lagi yang perlu kau risaukan.” 
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“Pergilah! Biar kusimpan tangis ini .... 


| Ia ini, Devan mengantarkanku pulang ke 
kontrakan. Meski sempat tak setuju, tetapi 


sepertinya dia luluh juga setelah melihat wajah sedihku. 

“Kau yakin tidak apa-apa, Rey?” 

Aku mengangguk. “Kau pulang saja. Aku lelah, ingin 
istirahat.” 

Sepeninggal Devan, aku langsung mengunci pintu dan 
menjatuhkan diri di kasur. Tak butuh waktu lama untuk 


membuat bantal ini basah. Sesuatu yang sejak tadi kutahan, 


akhirnya tumpah tak terbendung. 
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Jika memang sudah dijodohkan, kenapa harus 
menyeretku ke dalam hidupnya? 

Tidak. Ini bukan salahnya. 

Ini adalah rasa yang tercipta tanpa sengaja, tanpa 
rencana. Sejak awal, Danar tak pernah berniat memilikiku. Pun 
denganku yang tak pernah terpikir akan jatuh cinta padanya. 
Lantas, kenapa rasa itu harus tumbuh? 

Kini, yang tersisa hanyalah sesak di dada. Hatiku 
merapuh, meluruh, dan berserak. Menyisakan kehampaan tak 
berujung, dingin, dan gelap. 

Kenapa aku harus jatuh cinta padanya? 

Ke mana rasa benci yang kutanamkan sejak awal? 

Jika bisa memilih, aku ingin bertahan dengan rasa benci 
itu. Agar saat tiba waktu berpisah, yang tertinggal hanyalah 
kebahagiaan, bukan luka dan air mata. 

Kenapa takdir seakan-akan mempermainkan? Ketika 
ingin menjauh, aku dipaksa tinggal. Namun, ketika ingin 
bertahan, kenapa malah dipaksa untuk pergi? 

Sungguh, aku lelah. Jika tahu akan sesakit ini, aku tak 
akan memulai untuk jatuh cinta padanya. 
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Seseorang mengetuk pintu. Tengah malam begini, siapa 


yang bertamu? 


STAY - Anna Mulyana 

Sedikit kusingkap tirai, lantas mengintip sosok yang kini 
tengah berdiri di ambang pintu. Dari postur tubuhnya, aku bisa 
mengenali. Mendadak jantung ini berdegup kencang. Ragu 
menyergap, haruskah aku membuka pintu? 

Pria itu mengetuk lagi. Kali ini disertai kalimat 
permohonan, membuat hati ini bimbang untuk acuh padanya. 

“Kumohon, Rey. Buka pintunya. Aku tahu kau ada di 
balik pintu ini. Aku ... aku bisa merasakannya, Rey,” ujarnya 
pelan. 

Sungguh, aku sangat ingin membuka pintu ini, lalu 
memeluknya. Namun, aku takut. Bagaimana jika aku tak 
mampu melepasnya? 

“Pergilah, Dan,” timpalku pada akhirnya. 

“Tak bisakah kau buka pintu ini untukku? Aku sangat 
merindukanmu, Rey.” 

“Maaf ....” Suaraku sedikit bergetar. 

“Apakah aku meminta hal yang sulit padamu? Aku hanya 
ingin berada di dekatmu, apakah itu permintaan yang serakah?” 

“Ya, sangat serakah, Dan. Saat ini sudah ada Kimberly. 
Jadi, kumohon ... jangan serakah untuk memilikiku juga.” 

“Aku tidak mencintainya, Rey.” 

“Tapi, dia mencintaimu.” 


“Aku hanya menginginkanmu.” 


“Tapi, aku membencimu, Dan!” 
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“Tak apa jika kau membenciku. Tapi, aku akan tetap 


mencintaimu.” 

Sesak sekali. Bagaimana ini? Semakin dia bilang begitu, 
semakin terbebani juga hati ini. Aku harus membebaskannya. 
Tak peduli seberapa berat hati melepas, tetapi aku harus tetap 
memaksanya untuk enyah. Meski mungkin akan tercipta luka di 
sana. 

“Pulanglah, Dan. Bagaimana jika ibumu tahu kau 
kemari?” 

“Aku tidak peduli.” 

“Tapi, aku peduli. Seorang ibu selalu menginginkan yang 
terbaik untuk anaknya. Jika Kimberly adalah pilihan ibumu, 
berarti memang dialah yang terbaik. Bukan aku.” 

Hening untuk beberapa saat. Namun, seperti juga Danar, 
aku pun bisa merasakan kehadirannya meski tak bersuara. Aku 
tahu, pria itu masih ada di balik pintu ini. 

Mungkin sebaiknya aku beranjak, kembali ke kasur dan 
menenggelamkan wajahku di bawah bantal. 

“Rey.... 

Suara lirih dari balik pintu sukses membuat langkah ini 
terhenti. 


“Saat pagi datang, bintang-bintang akan menghilang. 


Tapi, ketahuilah, Rey. Mereka tidak benar-benar pergi. Bintang- 
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bintang itu tetap berada di sana meski kau tak bisa melihatnya,” 
lanjutnya. 


Setelah itu, tak kurasakan lagi kehadirannya. 
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Terbangun di pagi hari dengan rasa gundah gulana. 
Sering kudengar, katanya menangis dan tidur akan membuat 
perasaan jadi lebih baik. Ternyata itu bohong. Buktinya, aku 
masih merasakan perih, hampa, bahkan kehilangan gairah untuk 
beraktivitas. 

Jam sebelas siang, barulah aku beranjak dari kasur. 
Mandi, lalu menatap wajah bermata sembap di cermin yang 
sama sekali tak mirip denganku. 

Tawa kecil tak bisa kutahan begitu teringat bahwa wajah 
itu tak asing. Aku pernah melihatnya di sana. Ya, jika waktu itu 
menangis sepanjang malam karena harus bersamanya. Kini, aku 
menangis karena tak bisa bersamanya. Sungguh lucu, bukan? 

Sebuah benda pipih berbentuk persegi sukses menyita 
perhatian ketika aku membuka lemari. Ponselku, ada di sini 
rupanya. 

Ada beberapa panggilan tak terjawab dan pesan masuk. 


Nama yang muncul di layar kebanyakan adalah rekan kerja juga 


atasanku. Jika di awal-awal menanyakan keberadaan dan alasan 
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tak masuk kerja, maka di bagian akhir adalah pesan 


pemberitahuan mengenai pemutusan hubungan kerja. 

Sudah jatuh, tertimpa tangga pula. Sendirian di kota 
orang dan tak punya penghasilan, bagaimana bisa aku hidup? 
Sampai kapan aku bisa bertahan? Apa sebaiknya aku pulang 
saja? 

Terdengar ketukan. Gegas aku beranjak untuk melihat 
siapa gerangan. Sedikit menyibak tirai, mengintip, memindai si 
Pengetuk. Ternyata Devan. 

“Kau sudah makan?” tanya pria itu begitu aku membuka 
pintu. 

“Aku tidak lapar.” 

“Ayo, kita keluar,” ajaknya seraya menarik tanganku. 

“Ke mana?” 

“Makan.” 

“Kubilang, aku tidak lapar, Dev.” Aku melepas tangan 
dari cengkeramannya. 

“Rey, aku paham bagaimana perasaanmu. Meski hatimu 
tersiksa, tapi tubuhmu jangan sampai ikut tersiksa. Kau harus 
makan agar punya kekuatan untuk bangkit, oke?” 

Tertawa lirih sambil memalingkan wajah, aku pun 


berkata, “Aku tidak jatuh. Kenapa harus bangkit?” 


“Mulutmu bisa berbohong. Tapi, matamu tidak.” 
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Mengembuskan napas kasar, lantas menelan ludah 
dengan susah payah. Sepertinya percuma bersandiwara. Sebab, 
dia selalu tahu jika aku tidak baik-baik saja. Mengikuti 
sarannya, mungkin itu yang terbaik. 

“Aku ingin makan sesuatu yang pedas. Kau tahu 
tempatnya?” 

Devan tersenyum. “Tidak tahu. Kita cari sama-sama saja. 
Ayo!” ajaknya seraya memberikan helm dan kacamata hitam 
padaku. 

“Kacamata ini milikmu, bukan? Kenapa kau berikan 
padaku juga?” 

“Untuk menutupi mata jelekmu itu.” 

Sontak aku tertawa. Bisa-bisanya Devan bercanda seperti 
itu. 
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Sebuah kedai bakmi dengan variasi tingkat kepedasan 
menjadi pilihan kami. Itu pun berkat bantuan rekomendasi dari 
internet. Devan tak suka makanan pedas. Sebab itulah, tak satu 
pun dia tahu tempatnya. 

Pun denganku. Tak suka makanan yang terlalu pedas, dan 


tak pernah mencobanya. Meski Ibu sering membuat sambal, 


tetapi khusus untukku beliau tak pernah membuat yang pedas. 
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Biji cabainya selalu dibuang dan lebih banyak menggunakan 


tomat. 

Namun, kali ini aku akan melewati batas. Mencoba 
makanan dengan tingkat kepedasan tinggi untuk mengalihkan 
rasa sakit di hati. 

“Kau yakin perutmu akan baik-baik saja, Rey?” Devan 
bertanya setelah melihat bakmi merah pesananku. 

“Aku sudah terbiasa makan pedas,” dustaku. 

“Dan tak pernah ada komplikasi?” Kali ini, pertanyaan 
Devan lebih mirip dokter. 

“Tidak. Kau tenang saja, Dev.” Lagi, aku 
meyakinkannya. 

“Ya, sudah. Mari makan.” 

Devan mulai melahap bakmi dengan tingkat kepedasan 
nol. Artinya, tak pedas sama sekali. Berbanding terbalik 
denganku yang memilih level tertinggi untuk makanan ini. 

Sedikit ragu untuk mengambil suapan pertama. Namun, 
tak mungkin juga jika menarik ucapanku tadi. Ya, sudahlah. 
Nikmati saja. Siapa tahu setelah memakan ini, pikiran-pikiran 
sedih itu akan menguap. 

Air mata tumpah seketika saat makanan ini menyentuh 
indra pengecap. Gegas Devan menyodorkan air putih sambil 


menatap panik. 


“Terima kasih, Dev.” 
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“Jangan dimakan lagi. Sepertinya kau tidak terbiasa 
dengan rasanya.” 

Aku menggeleng. “Tidak. Aku suka rasanya.” Kembali 
kumasukkan makanan itu ke mulut, lantas menangis lagi. 

Kali ini, Devan hanya diam sambil memperhatikan, dan 
itu berlangsung hingga makanan habis. Lebih tepatnya sekitar 
dua jam. Ya, setiap kali makanan itu masuk mulut, maka butuh 
lima belas menit untuk menangis. 

“Bagaimana? Apa perasaanmu sudah membaik?” tanya 
Devan. 

“Maksudmu?” 

“Kau sengaja memakannya agar ada alasan untuk 
menangis, bukan?” 

Aku tertawa pelan. “Aku menangis karena kepedasan.” 

Devan tersenyum seraya mengangguk-anggukkan kepala. 


“Ya... ya ... aku percaya,” ujarnya. 
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“Hidup itu seperti mengupas bawang. Semakin terlihat intinya, 


maka akan semakin perih.” 


V 


YAN a 


ntah sudah berapa kali aku ke kamar kecil. Jika 

| naaa tujuh jam sudah berlalu sejak 

pertama kali merasakan mulas, hingga harus bolak-balik buang 
air besar. 

Keringat dingin membasahi tubuhku yang kini kehabisan 


tenaga. Lemas, pusing, dan sedikit mual sekarang. Terlebih 


ketika menyadari ada darah yang turut keluar bersama kotoran. 
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Rasa panas pun terasa menjalar hingga tenggorokan. 
Nyeri hebat menyerang ulu hati setelah frekuensi buang airku 
berkurang. 

Bagaimana ini? 

Apa yang harus kulakukan? 

Meraih ponsel di kasur, mencari kontak yang sekiranya 
dapat menolongku. Namun, keraguan menghadang ketika 
melihat angka tiga di layar. Rasanya tak mungkin aku meminta 
bantuan saat dini hari begini. 

Sebaiknya aku bertahan dulu saja. Jika sudah pagi, 
barulah aku akan meminta bantuan Devan. 

Satu jam berlalu. Aku sudah tak lagi buang air. Namun, 
nyeri hebat di ulu hati yang menjalar ke perut bagian bawah 
makin menyiksa. Aku tidak tahan. Meminta bantuan Devan 
sekarang mungkin tak apa-apa. Toh, ini sudah hampir pagi. 

Namun, tunggu. Aku tidak tahu nomor ponsel Devan. 
Kami belum saling bertukar kontak, dan sepertinya dia tidak 
tahu bahwa ponselku sudah ketemu. 

Sial! Bagaimana ini? 

Tak ada pilihan selain bertahan dengan rasa sakit ini. 


Menunggu seseorang mengetuk pintu rumahku, lalu meminta 


bantuan. Entah siapa dan berapa lama hingga orang itu datang, 


aku tak peduli. 
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Dari tirai yang sedikit tersingkap, aku bisa melihat langit 
tak lagi pekat. Dengan gemetar, kuraih ponsel di dekat kasur 
dan melihat penunjuk waktu. Tertera angka enam. Sepertinya 
masih terlalu pagi bagi seseorang untuk bertamu. 

Beranjak dari kasur, berjalan gemetar sambil memegangi 
perut dan berpegangan pada dinding, aku pun membuka kunci 
dan membiarkan pintu sedikit terbuka sekitar dua sentimeter, 
dengan batu pengganjal di baliknya. Jadi, siapa saja yang 
datang bisa langsung masuk begitu mendengar suaraku nanti. 

Berurai air mata aku menahan sakit. Tenaga seolah-olah 
terkuras hingga bernapas pun terasa berat. Setiap kali menelan 
air, selalu saja kumuntahkan kembali. Kumohon, siapa saja, 
datanglah .... 

Kenapa tak ada yang mengetuk saat aku berharap? 

Tiga puluh menit berlalu. Rasanya sudah tak kuat lagi. 
Namun, mengapa aku masih terjaga? Sepertinya akan lebih baik 
jika aku pingsan agar rasa sakit ini terlewatkan. Atau ... aku 
mati saja? 

Kini, pikiranku berkecamuk. Bayangan kematian 
mendadak memenuhi benak. 

Tidak! Aku belum mau mati, Tuhan. Aku bahkan belum 
membahagiakan Ayah dan Ibu. Meski terseok, tetapi aku akan 


berusaha mewujudkannya. 
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Dengan sisa tenaga, kuputuskan menghubungi seseorang 
dalam daftar kontak. Rekan kerja terdahulu barangkali bisa 
dimintai bantuan. Ini darurat dan aku merasa mau mati. 

Namun, sial! Tidak tersambung. Kucoba menghubungi 
kontak lainnya. Tetap tak tersambung. Kenapa ini? 

Setelah diperiksa, ternyata paket dataku habis dan tak ada 
pulsa. 

Kini, rasa frustrasi dan putus asa menjadi penghuni baru 
di otak. Sungguh luar biasa cobaanku saat ini. Tuhan, apa ini 
saatnya aku menghadap-Mu? 

Terdengar deru kendaraan berhenti di depan rumah. 
Siapa pun itu, kuharap dia mau kemari. 

Harapanku terkabul. Pintuku terketuk, tetapi hanya 
sekali. Sepertinya dia melihat celah untuk masuk, jadi 
memutuskan untuk berhenti mengetuk. 

Ruangan sedikit bercahaya. Artinya, dia sudah membuka 
pintu. 

“Reyna?” Dia memanggilku. 

Tunggu, suara ini ... Danar! Kenapa malah dia yang 
datang? Kenapa bukan Devan? 

Langkahnya terdengar semakin mendekat, lalu .... 

“Reyna! Kau kenapa?” 

Danar menyentuh keningku, lalu berpindah ke punggung. 


Kepanikan tergambar dengan jelas di wajahnya. 
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“Hubungi Devan,” usulku dengan suara lemah. 

“Untuk apa, Rey? Kau butuh dok ....” Danar terdiam 
sejenak. Ada keraguan dalam sorot matanya. Bibirnya bergetar. 
Sesaat kemudian, dia menggeleng-gelengkan kepala, lalu 
menatapku. “Aku akan membawamu ke rumah sakit.” 

“Tapi, Dan ....” 

Belum selesai aku berucap, Danar sudah mengangkat 
tubuh ini. Pria itu mendudukkanku di samping pengemudi, 
lantas menyetel jok agar posisinya bisa untuk berbaring. Setelah 
mengunci kontrakan, gegas dia kembali ke mobil dan melaju 
dengan tergesa. 

“Apa kau akan baik-baik saja?” tanyaku. 

“Bukan waktunya untuk mencemaskanku.” 

“T-tapi, kau ....” Ucapanku terhenti ketika tangan kiri 
Danar menggenggam tangan ini, meski tatapannya tetap fokus 
ke depan. 

Tak perlu sepatah kata pun untuk menjawab. Aku tahu, 
dia sedang ketakutan. Entah karena kondisiku atau fobianya. 

Namun, tak bisa kupungkiri, genggaman Danar membuat 
hati ini bahagia. Di tengah kesakitan pada raga, jiwa ini 
menghangat. 


Air mataku luruh. Merasakan betapa eratnya genggaman 


Danar, juga melihat bagaimana mata itu teramat gusar. Pria itu 
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pasti sedang melawan rasa takutnya sendiri, hingga tak mampu 
berkata-kata. 

Demi aku, dia terus maju menggapai dinding pekat 
trauma, dan berusaha melaluinya. 

Tentang Danar, tak perlu sepatah kata pun. Sungguh, itu 
tak perlu. 

Aku sudah tahu. 
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Langit-langit putih dan botol infus yang tergantung di 
ujung tiang, menjadi pemandangan pertama ketika aku 
membuka mata. Tak ada bau obat-obatan. Ruangan ini harum, 
sejuk, dan kasurnya nyaman. 

Di mana aku? 

Menoleh ke kanan. Di sofa, seorang pria yang kukenal 
sedang asyik memainkan ponsel. 

“Devan,” panggilku. 

Pria itu menoleh, lantas menghampiri. “Kau sudah 
bangun, Rey? Apa yang kau rasakan? Apa perutmu masih 
sakıt?” 

Otak ini bahkan belum bisa bekerja secara optimal, tetapi 


dia sudah memberondongku dengan banyak pertanyaan. Kurasa 


menggeleng sudah cukup sebagai jawaban. 
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Devan mengembuskan napas lega. “Syukurlah. Aku 


panik sekali ketika mendapat kabar kau sakit. Ini pasti karena 
makanan pedas kemarin itu.” 

Aku mencoba tersenyum. 

“Mungkin ini salahku juga. Padahal aku tahu kau punya 
riwayat asam lambung, tapi malah kubiarkan. Oh, iya. Dokter 
bilang, ususmu juga terluka. Kau terkena radang usus dan asam 
lambung, Rey. Maafkan aku, ya.” 

“Ini bukan salahmu, Dev.” 


“Aku ini memang mahasiswa kedokteran yang bodoh, 
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ya. 

Aku menggeleng. “Aku di mana, Dev?” 

“Tentu saja di rumah sakit. Apa kau lupa?” 

“Tapi, ini tidak mirip rumah sakit.” 

Devan tertawa pelan. “Danar meminta kamar VIP 
untukmu. Bagus, bukan?” 

Benar juga. Danar-lah yang membawaku ke rumah sakit. 
Namun sekarang, di mana dia? 

Aku ingat. Sesampainya di rumah sakit, tepatnya di 
depan IGD, Danar berteriak meminta bantuan agar para petugas 
medis membawaku ke dalam. Sempat kulihat Danar mematung 
dengan tubuh gemetar hebat dan napas tersengal, seperti sesak. 


Setelah itu, aku tak tahu lagi. 


“Devan ... bagaimana keadaan Danar?” tanyaku. 
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“Dia baik-baik saja. Kau tak perlu cemas, Rey.” 


“Tapi, dia memaksakan diri untuk—” 

“Buatlah dirimu rileks, Rey. Stres hanya akan 
memperlambat kesembuhanmu.” 

Mungkin sebaiknya aku mengikuti saran Devan. Sembuh 
dulu, baru mencari tahu. Sebab, jika pun mengetahui keadaan 


Danar sekarang, toh aku tidak bisa berbuat apa-apa. 
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“Menyukai seseorang bukanlah perasaan yang mudah 


dikendalikan.” 


ari kedua aku di rumah sakit, keadaan sudah 
Hu Sejak kemarin, Devan selalu menemani 
bahkan menginap. Dia hanya pulang sebentar untuk berganti 
pakaian, atau keluar membeli makan seperti saat ini. 
Pintu terbuka. Semula kukira Devan yang masuk. 
Namun, ternyata bukan. Seorang wanita muda yang cantik 
mendekat dengan tatapan penuh kecemasan. 


“Reyna,” sapanya, lalu menggenggam tanganku. 


“Kimberly? Dari mana kau tahu aku ada di sini?” 
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“Dari Devan. Tadi pagi Devan pulang, lalu langsung 
pergi lagi. Tentu saja Tante Marta bertanya. Lalu, Devan bilang 
dia menginap di rumah sakit menemanimu.” 

“Oh, begitu rupanya?” Ada rasa gugup yang sedikit 
mengganggu. 

“Ya. Saat itu aku, Danar, dan Tante Marta sedang 
berkumpul untuk sarapan.” 

Seperti ada yang menindih paru-paru ketika mendengar 
pernyataan Kimberly. Mereka bersama. 

Kimberly dan Danar, bersama. 

“Tapi, sayangnya hanya aku yang bisa kemari. Tante 
Marta harus terbang ke Singapura untuk urusan bisnis. 
Sepertinya baru akan kembali dalam beberapa hari. Kalau 
Danar, katanya sibuk. Padahal aku sudah memaksanya untuk 
ikut. Tapi, memang dasar dia itu keras kepala dan sedikit cuek. 
Jadi, maklum sajalah.” Senyum terkembang ketika Kimberly 
membahas Danar. 

“Tidak apa-apa, Kim. Terima kasih sudah menjengukku.” 

“Tidak perlu sungkan. Kita ini calon ipar. Sudah 
sewajarnya saling memberi perhatian,” jawabnya ramah. 


“Ngomong-ngomong, di mana Devan?” 


“Dia sedang keluar membeli makanan.” 
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Kimberly mengangguk-anggukan kepala. “Devan 


sungguh perhatian padamu. Kau beruntung, Rey. Berbeda sekali 
dengan kakaknya.” 

Aku hanya menanggapinya dengan tersenyum. 

“Danar sungguh dingin padaku. Padahal, kami sudah 
bertunangan sejak tahun lalu. Menyebalkan, bukan?” 

“Ya, menyebalkan,” jawabku pelan. 

“Meski im perjodohan karena bisnis, tapi aku benar- 
benar mencintainya. Jadi, apa pun yang terjadi, aku akan 
bertahan. Lagi pula, hubungan kami didukung oleh para orang 
tua.” 

Begitu rupanya. Jadi, pernikahan mereka untuk 
kepentingan bisnis. Namun, apa pun motifnya, saat ini 
Kimberly telah benar-benar jatuh cinta pada Danar. Sungguh 
pengecut jika Danar tega menyakiti wanita sebaik Kimberly. 
Pun denganku, yang sungguh jahat jika merebut Danar darinya. 

“Oh, iya. Sejak kapan kau menjalin hubungan dengan 
Devan? Apa pekerjaan ayahmu?” 

Pertanyaan macam apa itu? Apa dia harus tahu tentang 
diriku sebanyak itu? Apa aku harus menjawabnya? 

“Pertanyaanku membuatmu terganggu, ya, Rey?” 

Sepertinya dia bisa menebak isi hatiku. Segera 


kusunggingkan senyum untuk mencairkan ketegangan. “Tidak, 


Kim. Aku tidak apa-apa.” 
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“Syukurlah. Kau tidak perlu menjawabnya kalau tak 


mau.” 

Wanita ini sungguh baik. Aku jadi semakin merasa jahat 
padanya. “Sebenarnya, aku bukan berasal dari kalangan kalian. 
Ayahku penjual rujak keliling, dan ibuku penjual gado-gado. 
Sementara, aku sendiri ... sudah seminggu jadi pengangguran.” 

Kimberly tampak syok mendengar pengakuanku. Mata 
terbelalak, sedangkan telapak tangan menutupi mulutnya yang 
menganga. 

“Aku sadar jika aku tak pantas berada di tengah-tengah 
kalian. Jadi ....” 

Kedatangan Devan sontak membuat ucapanku terhenti. 

“Tapi, aku tak peduli dan tidak mempermasalahkannya,” 
ujar Devan tiba-tiba. Sepertinya dia sempat mendengar 
percakapanku dengan Kimberly. “Apa kau merasa keberatan, 
Kim?” 

“Aku?” Kimberly menatap Devan sambil mengernyit. 
“Tentu saja tidak. Aku tidak peduli dengan latar belakang calon 
adik iparku ini. Tapi, bagaimana dengan ibumu? Aku tidak 
yakin Tante Marta akan menerima Reyna.” 

“Ini urusanku, Kim. Kau tidak perlu ikut campur.” 


“Jangan salah paham, Van. Kau ini adiknya Danar, dan 


Reyna adalah kekasihmu. Aku hanya ingin membantu. Itu saja.” 
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“Terima kasih. Tapi, aku dan Reyna tidak memerlukan 
bantuanmu.” 

Kimberly tertawa. “Ternyata kau sama keras kepalanya 
dengan kakakmu. Tapi, sedikit lebih halus, mungkin.” 

Devan memalingkan wajah. Dia terlihat tak senang 
dengan kehadiran Kimberly. 

“Rey, kalau sudah keluar dari rumah sakit nanti, kita 
jalan, ya. Kita bersenang-senang.” Kimberly melirik Devan 
dengan sinis. “Khusus wanita,” imbuhnya sambil berbisik 
padaku. 

Seulas senyum kuberikan untuk Kimberly. Entah kenapa, 
aku selalu kehabisan kata-kata untuk menimpali ucapan wanita 
itu. 

“Baiklah. Aku pulang dulu. Tante Marta tidak di rumah, 
Devan pun sibuk menemanimu. Jadi, sepertinya ini kesempatan 
bagus untuk bisa berduaan dengan Danar. Get well soon, ya, 
Rey. Bye!” 

Mengembuskan napas lega adalah reaksi pertama dari 
Devan, setelah Kimberly menghilang di balik pintu. Sementara 
itu, aku merasa seolah-olah terbebas dari siksaan. Meski sadar 
jika wanita itu tak bermaksud menyakiti hatiku, tetapi tetap saja 
kehadirannya sungguh membuat jiwa ini tertekan. 


“Rey, kau tidak perlu menghiraukan ucapan wanita itu.” 


“Kim tidak tahu apa-apa, Dev. Jangan salahkan dia.” 
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“Kenapa kau malah membela dia?” 

Aku mengangkat kedua bahu. “Lupakan saja.” 

Perbincangan kami terjeda karena kedatangan petugas 
rumah sakit yang membawakan makan siang untukku. Menunya 
masih sama, yaitu bubur. Meski aku suka, tetapi jika rasanya 
hambar tentu saja tidak menggugah selera. Tak ada aroma 
kaldu, taburan bawang goreng, dan kerupuk. Ah, ini lebih mirip 
makanan bayi di mataku. 

“Kapan aku pulang, Dev?” tanyaku sambil mengaduk- 
aduk bubur. 

“Kau itu masih sakit, Rey. Kenapa? Tidak suka dengan 
makanannya, ya?” 

Aku mengangguk. “Belikan aku bubur ayam dengan 
kuah kaldu gurih. Baru aku bisa makan.” 

“Kau merajuk?” 

“Bukan begitu, Dev. Tapi, bagaimana aku bisa sembuh 
kalau aku malas makan?” 

Devan tertawa pelan. “Dari cara bicaramu, kau seperti 
sudah sembuh. Tapi, di situ ....” Devan mengarahkan jari 
telunjuk ke perutku. “Masih sakit, Rey.” 


Aku mengembuskan napas kecewa. 


“Dan di situ ....” Dia menggeser arah, menunjuk organ 
hati. “Masih terluka.” 
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Apa maksudnya? Ke mana arah pembicaraannya? 
Sebenarnya, Devan membahas apa? 

“Aku suapi, ya, Rey. Pokoknya, kau harus makan agar 
lekas pulih.” 

“Sekarang, kau jadi mirip Danar.” Aku terkekeh. 

“Jangan samakan aku dengannya.” 

“Kalau begitu jangan memaksaku, Dev.” 

Devan tertawa. “Pantas saja Danar sering memarahimu. 


Ternyata kau sama keras kepalanya dengan dia.” 


Kak 


Pada hari kelima, akhirnya, dokter mengizinkanku 
pulang. Namun, dengan catatan, menjaga pola makan dan tidak 
boleh stres. Aku juga tidak boleh sendirian selama masa 
pemulihan. Katanya, harus ada yang menemani untuk proses 
lebih optimal dan istirahat cukup. 

Seperti janji tempo hari, aku menghubungi Kimberly jika 
sudah keluar dari rumah sakit. Gegas dia datang dan 
membantuku berkemas. 

“Sebelum pulang, aku akan membawamu ke salon dulu, 
Rey. Kau harus merasakan nikmatnya pijatan lembut di kepala. 
Atau, kita ke SPA saja sekalian?” usulnya. 

“Tapi ....” 

“Aku yang traktir. Kau tidak perlu cemas, Rey.” 
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“Dokter bilang, Reyna belum pulih benar. Jadi, dia harus 


banyak istirahat.” Devan menyela obrolan Kim dan aku. 

“SPA itu lebih dari istirahat. Bukan hanya tubuhmu yang 
dibuat rileks, tapi pikiran juga. Paham?” Kimberly melirik sebal 
ke arah Devan. 

“Rey, apa kau yakin mau keluar bersama wanita ini?” 
Devan bertanya. 

“Tentu saja dia mau. Kau tak perlu meracuni pikirannya.” 
Kimberly terlihat kesal dengan sikap Devan. “Lagi pula, Reyna 
ini habis sakit. Masa kau tega membawanya pulang naik 
motor?” imbuhnya. 

Devan menarik napas dalam dan mengembuskan 
perlahan sambil memejamkan mata. Sepertinya, dia sedang 
menahan diri untuk tidak emosi. “Tanyakan pada Rey saja. Dia 
mau ikut siapa?” 

“Rey, kau mau ikut denganku, bukan?” Kimberly 
langsung menodongku. 

Rasanya tak sopan jika aku menolak ajakan Kimberly. 


Berpihak pada wanita itu kali ini saja, sepertinya tidak masalah. 


Ya, Devan pasti bisa mengerti. 


“Baiklah, aku ikut denganmu, Kim.” 
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Lima jam memanjakan diri di SPA, sungguh membuat 
diri ini rileks. Pantas saja mereka rela merogoh uang banyak 
dan menukarnya dengan kenyamanan jiwa raga. 

Selesai di tempat ini, Kimberly mengajakku makan 
malam sebelum pulang. Namun, rencana itu terpaksa batal 
karena makanan yang biasa dijual pada malam hari tidak baik 
untuk kondisiku saat ini. 

“Sepertinya kau harus makan masakan rumah untuk 
sementara waktu. Tapi, bagaimana kau bisa istirahat kalau harus 
masak dulu setiap kali mau makan?” tanya Kimberly. 

“Kurasa tidak harus seketat itu, Kim. Tapi, kalau 
memang diharuskan, mungkin aku akan pulang saja ke rumah 
orang tuaku.” 

“Kalau aku jadi kau, aku tidak akan pulang, Rey. Yang 
kau lakukan itu seolah-olah kau pulang ketika kau susah, dan 
kau pergi ketika kau senang.” 

Tercenung aku mendengar ucapannya. Wanita kaya 
seperti dia ternyata memiliki pemikiran luar biasa. Dia benar. 
Jika aku pulang sekarang artinya menyusahkan. Apalagi belum 
lama ini Ayah juga mengalami kecelakaan. 

“Kau benar, Kim. Sebaiknya aku bertahan dulu saja di 


sini. Kebetulan aku masih punya sedikit uang dari gaji 


terakhirku.” 
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“Bagaimana kalau untuk sementara ini kau tinggal 
bersama Devan?” 

Usul dari wanita itu sontak membuatku terpana. Rasa 
gugup menyusup dalam keterkejutan. Tinggal bersama Devan, 
artinya aku kembali ke sana. Ke rumah Danar. 

“Kau tenang saja, Rey. Tante Marta tidak akan ada di 
rumah selama beberapa hari. Jadi, kau tak perlu canggung.” 

Bagaimana ini? Jika tinggal di sana, berarti aku akan 
sering melihat Danar dan Kimberly berdekatan. Apa aku akan 
sanggup menghadapinya? 

“Ayolah, Rey ....” Kimberly mendesakku. “Anggap saja 
ini sebagai balasan karena aku telah mentraktirmu di SPA.” 

Ck! Terulang lagi. Dipaksa membayar sesuatu yang 
sebenarnya tak kuminta. Meskipun berbeda kasus. 

“Ya, baiklah. Tapi, sampai aku pulih saja, ya,” jawabku 
pada akhirnya. 


KKK 
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BAB 20 


“Melepaskan orang yang dicintai adalah cinta juga. Bahkan 


lebih besar daripada keinginan untuk bersamanya. ” 


embali menjejakkan kaki di sini, tempat di mana 

KI ini bermula. Bibik adalah orang pertama 

yang dipanggil dan menemuiku. Wanita paruh baya itu diminta 
Kimberly untuk membereskan kamar yang akan kutempati. 

Meski tak dijelaskan, tetapi sepertinya Bibik paham apa 

yang terjadi. Dia tak sepatah kata pun bertanya dan bersikap 

seolah-olah aku tak pernah tinggal di rumah ini. Wanita itu 


hanya menjalankan perintah seraya menatap miris ke arahku. 
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Sambil menunggu kamar siap, Kimberly menemani di 
ruang makan. Padahal sudah kubilang tak perlu, tetapi dia tetap 
tinggal. Katanya, tak sopan meninggalkan tamu. 

“Besok aku akan meminta Devan untuk mengambil 
pakaianmu,” ucap Kimberly. 

“Sepertinya itu tidak sopan, Kim. Aku juga malu. 
Bagaimana jika dia melihat pakaian dalamku?” 

Kimberly tergelak. “Kenapa harus malu? Dia itu, kan, 
pacarmu. Lagi pula, dia pasti sudah sering melihat pakaian 
dalam wanita di toko. Zaman sekarang, itu sudah biasa.” 

Aku hanya bisa mengembuskan napas pelan. “Aku ambil 
sendiri saja besok. Devan yang mengantar.” 

“Tapi, kau, kan, masih harus banyak istirahat?” 

“Hanya ambil pakaian, nanti langsung kembali lagi. 
Kurasa itu tidak melelahkan.” 

“Yaaa ... terserah kau sajalah, Rey. Sikap keras kepalamu 
itu sepertinya belum mampu kutaklukkan,” ujar Kimberly 
sambil tertawa. 

Beberapa saat kemudian, Bibik datang untuk mengabari 
bahwa kamarku telah siap. Kami pun beranjak, menuju 
tempatku beristirahat untuk beberapa hari ini. 

Sosok yang akhir-akhir ini membuatku tersiksa 


mendadak muncul di hadapan. Tanpa sengaja, kami berpapasan 


ketika berbelok menuju tangga. Tatapan kami bertemu, tetapi 


STAY - Anna Mulyana 


hanya sesaat. Sebab, setelahnya dia langsung beralih pada 
wanita itu. 

“Dan ... untuk sementara, Reyna akan tinggal di sini. Tak 
apa-apa, ya ....” Kimberly merajuk. 

“Jangan tanya padaku,” jawab Danar, lantas beralih 
menatapku. “Tanyakan padanya, apa dia tak apa-apa jika 
tinggal di sini?” 

Sungguh, aku paham maksud Danar. Namun, selain 
diam, apa lagi yang bisa kulakukan? 

“Reyna ini baru saja keluar dari rumah sakit, Dan. Kalau 
pulang ke kontrakan, nanti tak ada yang mengurus. Makanya, 
aku minta tinggal di sini dulu sampai sembuh.” 

Selalu saja hal itu yang menjadi alasan. Padahal, aku 
sendiri pun ragu. Dengan tinggal di sini, apakah akan 
membantu pemulihan atau justru memperburuk keadaan? 

“Jika tahu akan seperti ini, kenapa tidak sejak awal saja 
dirawat di sini?” Danar berkata tanpa menatap siapa pun. 

“Nanti saja marahnya, Dan. Sekarang, Reyna harus 
istirahat. Aku akan mengantarnya ke kamar dulu. Setelah ini 
baru kita bicara, oke?” 

Setelah berkata demikian, Kimberly menarik tanganku 
untuk menaiki tangga. Meninggalkan pria yang masih 


bergeming di bawah sana. 


“Maafkan sikap Danar tadi, ya, Rey.” 
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“Tidak masalah.” 

“Waktu kuajak menjenguk, dia menolak. Sekarang malah 
menyindir. Mungkin dia mengira aku menyamakan rumahnya 
dengan rumah sakit. Padahal tidak.” 

Begitu rupanya. Kimberly mengira Danar marah karena 
menjadikan rumah ini sebagai tempat perawatan. Padahal, 
sebenarnya tidak begitu. 

Aku paham apa alasan Danar menolak untuk 
menjengukku di rumah sakit. Aku paham apa alasan Danar 
menyindir seperti tadi. Tidak, itu bukanlah sindiran atau 
ungkapan tak senang. Entah mengapa, aku menangkapnya lebih 
kepada rasa sesal. 

Ya, seandainya sejak awal aku dirawat di rumah ini, 
mungkin dia bisa menjengukku setiap waktu. Bertatap muka, 
melepas cemas. Itulah yang dia pikirkan. Aku yakin itu. Sebab, 
hati ini pun merasakan sesal yang sama. 

“Rey, kau jangan berpikir macam-macam, ya.” Ucapan 
Kimberly sukses membuyarkan lamunanku. 

“O-oh ... tentu saja tidak.” 

“Ini kamarmu, Rey.” Kimberly berhenti tepat di ambang 
pintu yang sangat kukenal, lalu membukanya. 

Kukira akan mendapat kamar yang lain. Namun, rupanya 


tidak. Tempatku beristirahat ternyata ruangan sama dengan 


sebelumnya. 
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“Selamat istirahat, Rey. Bye,” pamitnya, lalu pergi. 
Melangkah pelan, memindai sekeliling kamar yang penuh 
kenangan. Sungguh lucu rasanya. Apa Bibik sengaja 


memilihkan kamar ini untukku? 


KKK 


Pagi-pagi buta, Bibik sudah datang ke kamarku. Wanita 
itu bercerita bahwa semalam Devan mengomeli Kimberly 
karena tak memberi kabar. Katanya, dia menungguku di 
kontrakan hingga larut malam. 

Menurut cerita Bibik, semalam Devan tampak cemas dan 
sempat ingin bicara. Namun, karena aku sudah terlelap, 
akhirnya tak jadi. Lantas, wanita itu pun mengakui bahwa dia 
sama cemasnya dengan Devan. 

“Aku baik-baik saja, Bik. Sungguh. Bibik tidak usah 
khawatir,” tegasku. 

Satu tangan wanita itu menggenggam jemariku erat, 
sedangkan tangan lainnya mengusap pundak sambil menatap 
sedih. Setelah mengutarakan segala isi hati, Bibik pun pamit 
untuk menyiapkan sarapan. 

Usai mandi dan berpakaian, aku bergegas turun ke dapur 


untuk membantu Bibik. Namun, ternyata seluruh pekerjaan 


telah beres dan tak ada lagi yang perlu dikerjakan. Wanita itu 
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malah memintaku duduk di ruang makan dan menunggu yang 
lain. Namun, aku menolak. 

“Kalau begitu tunggunya di kamar saja, Mbak. Biar 
nyaman.” 

“Di sini juga nyaman. Apa Bibik tahu, dapur ini bahkan 
lebih mewah dari rumahku.” 

“Tapi, Mbak ... saya jadi merasa tak enak. Mbak Reyna 
ke ruang makan saja, ya.” 

“Rasanya memalukan kalau jadi yang pertama duduk, 
Bik. Terkesan aku sudah tak sabar untuk makan,” kilahku pada 
Bibik. 

“Itu normal, Rey.” Tiba-tiba Devan muncul. “Selera 
makan orang yang habis sakit akan meningkat hingga tiga kali 
lipat,” imbuhnya. 

“Sejak kapan kau ada di situ?” tanyaku. 

Devan tersenyum. “Ayo, kita makan duluan saja. Tak 
perlu menunggu yang lain.” 

Devan mengajakku ke ruang makan. Di sana, belum ada 
siapa pun kecuali kami. Gegas dia menarik kursi menarik kursi 
untukku, lalu melakukan hal yang sama untuk dirinya. “Cepat, 
Rey. Kita makan sebelum mereka datang,” ujarnya. 

“Aku paham arah pembicaraanmu.” 

“Arah apa?” 


“Kau tidak ingin aku melihat mereka bersama, bukan?” 
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Devan tergelak seraya memalingkan wajah, menenggak 
sedikit susu, lalu berkata, “Ketika kau memutuskan untuk 
kembali ke rumah ini, itu artinya kau telah yakin bahwa semua 
baik-baik saja. Dan aku percaya padamu.” 

Aku tak bisa berkata-kata lagi. Kalimat yang keluar dari 
bibir Devan terdengar sungguh bijaksana di telingaku. 

Derap langkah membuatku menoleh ke asal suara. Di 
sana, Kimberly dan Devan tengah berjalan beriringan 
mendekati kami. 

“Kalian sudah di sini rupanya,” ujar Kimberly. 

Kami duduk berseberangan. Menyantap makan pagi 
tanpa saling bicara. 

“Rey, kau jadi ke kontrakan untuk ambil pakaian?” tanya 
Kimberly. 

Aku mengangguk. “Kau bisa mengantarku, bukan?” 
Sambil menoleh ke arah Devan, aku bertanya. 

“Kau mau keluar?” Pria di sampingku ini bukannya 
menjawab, malah bertanya balik. 

“Iya. Cuma mau ambil pakaian saja.” 

“Tidak boleh. Kau itu harus banyak istirahat, Rey. Jangan 
keluar dulu.” Tatapan Devan berpindah pada Kimberly. “Kau 


saja, Kim. Ambilkan pakaian Reyna, aku yang antar.” 
Mata Kimberly melebar seketika. “Aku?” 
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“Iya. Masa aku mau minta tolong Danar? Yang benar 
saja. Bisa dihajar aku.” Devan berkilah. Namun, entah mengapa 
aku bisa menangkap sesuatu dari ucapannya. 

Devan sengaja. Ya, aku yakin itu. 

“Ya, sudah. Baiklah,” jawab Kimberly pada akhirnya. 
Pasrah. Mengalah. 


KKK 
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BAB 21 


“Kau akan tahu betapa berartinya seseorang saat tahu sakitnya 


berpisah dengan orang tersebut.” 
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umah mendadak lengang. Bibik ke supermarket 
Ru. kebutuhan dapur dan lain-lain. Devan dan 
Kimberly ke kontrakan untuk mengambil pakaianku. Sementara 
itu, Danar pergi bekerja. 
Ya, setahuku memang begitu. 
Ketika bersikeras meminta Kimberly untuk berangkat, 
kukira Devan sengaja. Menebak bahwa pria itu memberikan 
kesempatan pada Danar dan aku. Namun, tebakanku 


terbantahkan saat melihat Danar pergi dengan setelan kerja. 


Kecewa? Ya, tentu saja. 
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Kukira akan bisa mendapatkan waktu berdua dengan 
Danar. Bukan untuk kembali, melainkan hanya ingin mengucap 
terima kasih karena telah membawaku ke rumah sakit. Padahal, 
dia sendiri tersiksa karena melawan rasa takut. 

Ternyata Devan tak punya tujuan lain kecuali memintaku 
istirahat total. Ah, naifnya diriku .... 

Di tempat tidur, aku duduk bersandar sambil menonton 
televisi. Hanya itu yang bisa dilakukan untuk membunuh 
waktu. 

Selang tiga puluh menit selepas kepergian Devan dan 
Kimberly, pintu kamarku dibuka oleh seseorang. 

“Menghabiskan waktu di tempat tidur seperti itu, 
bukankah sangat membosankan?” 

Tak perlu menoleh untuk tahu siapa pemilik suara itu. 
Dia ... sosok yang kunanti sejak tadi, akhirnya muncul. 

“Aku punya beberapa film bagus. Mau menontonnya 
bersama?” Kali ini, dia sudah ada di sampingku sambil 
menunjukkan sebuah flashdisk. 

Ingin sekali aku menoleh untuk menatap wajahnya. 
Namun, aku takut. 

“Jangan diam saja, Rey.” 

Lidahku kelu meski bibir ini bergetar. Sesuatu yang 


mengendap di relung mendadak bergejolak, memaksa untuk 


diluapkan, dan membuat pandanganku memburam. 
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Pria itu duduk di tepi ranjang. Dia meletakkan kedua 
tangan di pundakku dan memosisikan diri hingga mata kami 
bertemu. 

Sial! Tatapan itu berhasil membuat benteng air mataku 
hancur, hingga tumpah tak terbendung. 

Ini memalukan! Sejak kapan aku menangis di depan 
orang lain? Aku tak pernah sudi memperlihatkan air mata ini 
pada siapa pun. Namun, dengan lancangnya dia ... ah, 
menyebalkan! 

Dalam satu tarikan, pria itu berhasil membawa tubuh ini 
dalam dekapan. Bukannya tenang, tangisku malah semakin riuh 
seperti anak kecil. Kurasakan belaian lembut di kepala. Konstan 
hingga tangisku mereda. Ketika diri ini sudah lebih tenang, 
maka terdengarlah degub jantung tempatku bersandar. 

Berada dalam dekapannya seperti ini, sungguh nyaman. 
Waktu, bisakah berhenti? Aku ingin berada dalam dekapannya 
lebih lama lagi. 

“Aku merindukanmu, Rey.” 

Ingin sekali aku menjawab bahwa diri ini pun 
merindukannya. Namun, lidahku kelu. 

“Maaf karena aku tak pernah menjengukmu di rumah 
sakit.” 


“Aku mengerti, Dan. Justru akulah yang harus minta 


maaf karena membuatmu tersiksa.” 
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“Ya. Aku memang tersiksa karena selalu 
memikirkanmu.” 

Aku menarik diri dari rengkuhannya. “Tidak. Bukan itu.” 

Danar menatapku bingung disertai sorot curiga 

“Ah, sudahlah. Lupakan saja. Aku hanya ingin berterima 
kasih, karena kau membawaku ke rumah sakit waktu itu.” 

Danar tetap diam dan menatapku curiga. 

“Ck! Baiklah. Aku mengaku. Aku ... aku sudah tahu. Aku 
tahu kalau kau ... fobia rumah sakit,” ucapku tanpa berani 
menatapnya. 

Pria itu mengembuskan napas perlahan. “Begitu 
rupanya.” 

“Terima kasih, dan maaf. Gara-gara aku ... kau terpaksa 
berhadapan dengan nerakamu.” 

Danar tertawa lirih. “Berhadapan? Kau salah, Rey. Aku 
masih belum bisa menghadapinya.” 

“Tidak. Kau berhasil, Dan.” 

Pria itu menundukkan kepala. “Aku tak suka topik ini. 
Bisa kita ganti?” Dia menatapku kembali dan mengacungkan 
flashdisk tadi. 

“Waktunya tak akan cukup. Sebentar lagi Kim pasti 
kembali.” 


“Benar juga.” Danar memalingkan wajah sejenak, lalu 


kembali menatapku. “Bagaimana kalau yang lain, Rey?” 
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“Yang lain?” 

“Ya. Misalnya begini.” Danar mendekatkan wajah 
perlahan-lahan. 

Terus mendekat .... 

Semakin dekat ... hingga akhirnya bibir kami bertemu. 
Saling wmenyesap lembut, meluapkan kerinduan yang 
bersemayam. 

“Aku mencintaimu, Rey,” ungkapnya setelah pagutan 
kami berakhir. 

“Terima kasih.” 

Raut wajah Danar berubah masam. “Kenapa menjawab 
terima kasih? Seharusnya kau jawab, “aku juga mencintaimu. 
Begitu.” 

“Tidak mau. Aku benci kalimat itu.” 

Danar mendesah kalah. “Ya, tentu saja. Aku baru ingat 
kalau kau ini pembangkang,” ujarnya, lalu tertawa pelan. 

Padahal, bukan itu penyebabnya. Aku hanya tak sanggup 
mengucap. Setelah saling mengungkap rasa, pasti akan sulit 
untuk melepaskan. Jadi, biarlah yang terjadi kuanggap sebagai 
kekhulafan dan nafsu belaka. 

Ponsel Danar bergetar. Setelah membaca pesan di benda 
itu, seulas senyum langsung terukir di wajahnya. Dengan mata 
berbinar, dia menatapku. “Bedebah kecil itu mengajak 
Kimberly berbelanja. Kurasa dia sengaja agar kita bisa lebih 
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lama melepas rindu,” tukasnya sambil memperlihatkan pesan 
Devan. 

“Tapi, bukankah Bibik sedang belanja juga?” 

“Tidak masalah.” 

“Kalau mereka bertemu Bibik di supermarket, 
bagaimana?” 

“Devan tidak sebodoh itu. Dia pasti akan mengajak 
Kimberly ke supermarket yang jauh dari sini.” 

“Begitu, ya ....” 

“Apa kau tidak senang, Rey?” 

Sebenarnya aku senang. Hanya saja rasa gengsi selalu 
merajai, hingga diri ini malu untuk mengakui. 

“Kasihan Kimberly,” ujarku. 

“Untuk apa kau kasihan pada wanita itu? Sudahlah, 
berhenti memikirkan dia.” Danar berdiri dan berjalan ke arah 
televisi. “Sebenarnya aku ingin keluar atau melakukan sesuatu 
denganmu. Tapi, karena kau masih sakit, jadi kita nonton 
sajalah,” ujarnya seraya memasang flashdisk tadi. 

“Film apa?” 

Danar mendekat dan naik ke tempat tidur. Ditumpuknya 
dua bantal sedemikian rupa hingga dia bisa bersandar sepertiku. 


“Entahlah, kita lihat saja.” Tatapannya fokus ke arah televisi 


sambil mengutak-atik remote. 
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“Bagaimana bisa kau tidak tahu film apa yang akan 
ditonton?” 

“Ini milik Devan,” jawabnya tanpa menoleh. Dia masih 
sibuk memilih daftar judul. “Aahh ... bedebah kecil itu 
seleranya buruk sekali.” 

Tatapanku ikut beralih pada televisi. Beberapa judul 
terlihat di layar. Rata-rata film yang tersimpan bergenre thriller, 
misteri, dan action. Beberapa film romance juga ada, tetapi 
tidak murni dan judul lama. 

“Memang film bagus itu seperti apa?” tanyaku penasaran. 

“Misalnya ... Fifty Shades of Grey, Nymphomaniac, 
Secretary. Ya, semacam itulah,” jawabnya sambil melirikku. 
“Sangat cocok jika ditonton bersama pasangan.” 

“Ck! Dasar cabul.” 

“Tapi, kau suka, bukan?” Dia menggodaku. 

“Tidak.” 

“Jangan bohong, Rey.” 

“Aku tidak bohong.” 

“Buktikan padaku.” 

“Buktikan bagaimana?” 

Secara tiba-tiba, Danar menyatukan bibir kami. Entah 


mengapa aku tak berkutik. Hanya diam menikmati pagutan 


lembutnya, sambil merasakan darah yang berdesir hebat. 
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Beberapa saat kemudian, Danar menghentikan aksinya 
dan tersenyum padaku. “Apa kau tetap bersikeras untuk bilang 
tidak suka?” 

Ah, sial! Dia menjebakku. 

“Kau melakukannya dengan tiba-tiba. Mana sempat aku 
menghindar,” kilahku. 

Pria itu kembali tertawa pelan. “Kau selalu saja 
mengelak.” 

“Aku tidak mengelak,” sangkalku. “Ah, sudahlah. Cepat 
pilih filmnya. Kalau tidak, aku mau tidur.” 

“Kalau begitu tidurlah, Rey. Sini.” Dia menarik kepalaku 
hingga mendarat di pundaknya. “Jangan menolak.” 

Aku melirik ke arahnya. 

Dia tersenyum. “Aku mencintaimu, Rey.” 

“Terima kasih,” ujarku. 

“Ya ... ya ... terserahlah,” jawabnya sambil meraih 
tanganku, lalu menggenggamnya. 

Nyaman. Hangat. Membahagiakan. 

Namun, sayang ... tak mungkin bersama. 


Tak selamanya. 


KKK 
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“Perasaanku yang tak tergoyahkan padamu ... akhirnya 


berakhir.” 


ada akhirnya, kami hanya diam sambil menonton 

Ph Maze Runner. Saling menggenggam, menikmati 
kebersamaan. Bukan filmnya. 

Pintu yang dibuka dengan kasar dan tiba-tiba, sontak 
membuat kami terkesiap, lalu menoleh. Seorang wanita 
mendekat dengan tatapan murka. Sementara itu, di belakangnya 
Bibik berdiri dan wajahnya tampak ketakutan. 

“Apa yang sedang terjadi di sini?” 


Gegas Danar bangkit dan dengan tenang menjawab, 


“Kami sedang menonton film, Bu. Apa ada yang salah?” 
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“Kenapa kamu bersama dia, Dan? Apa yang kalian 
lakukan? Di mana Kimberly?” cecar Tante Martha. 

Aku bergeming. Menunduk karena tak berani menatap 
wanita itu. Sorot matanya terlalu menakutkan dan mengancam. 

“Aku mencintai wanita ini, Bu,” tegas Danar dengan 
tenang. Keberaniannya patut diacungi jempol. 

“Apa kau bilang?” Wanita itu terdengar syok. 

Bisa kulihat tangan Tante Marta terkepal. Sepertinya dia 
benar-benar murka mendengar pengakuan Danar. 

Plak! 

Suara apa itu? 

Aku memberanikan diri mendongak. Danar tengah 
memalingkan wajah. Lalu, pandanganku beralih pada telapak 
tangan kanan Tante Marta yang masih terbuka dan memerah. 
Tidak salah lagi, wanita itu baru saja menampar putranya. 

“Dasar kau perempuan tak tahu malu. Keluar dari rumah 
ini!” Tante Marta mengusirku. 

Danar meraih tangan dan menarik tubuh ini, memintaku 
beranjak untuk pergi bersama. 

“Kau jangan coba-coba keluar, Dan!” 

Pria itu tak menghiraukan teriakan ibunya. Dia terus 


melangkah sambil menggenggam erat jemariku. 


“Ibu bilang berhenti, Danar!” 
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Tetap abai. Kami berjalan, keluar kamar, menuruni 
tangga, menuju pintu utama. Tak ada sepatah pun kata yang 
keluar dari bibirnya. Namun, dari apa yang dilakukan, aku 
paham bahwa saat ini dia sedang memberontak dari kekangan. 

“Kita mau ke mana, Dan?” tanyaku. 

“Ke mana saja. Naiklah.” Pria itu memintaku masuk 
mobilnya. 

“T-tapi, ibumu—” 

“Cepat naik, Rey!” Kali ini, Danar berteriak. 

Tanpa banyak bertanya lagi, aku mengikuti perintahnya. 
Segera Danar melajukan mobil dengan kecepatan di atas rata- 
rata. Entah ke mana dia akan membawaku. 

“Bisa pelankan mobilnya?” pintaku lima belas menit 
kemudian. Kusentuh pundaknya agar dia lebih tenang. “Itu 
berbahaya. Lagi pula tak ada yang mengejar di belakang.” 

Sedikit demi sedikit, kecepatan mulai berkurang. Rahang 
yang sejak tadi terlihat mengeras pun lebih rileks sekarang. 
Sorot matanya mulai melembut. 

“Kemarin, dia bilang akan pergi untuk beberapa hari.” 
Danar mengumpat pelan. 

Kembali aku mengusap pundaknya. Namun, gerakanku 
terhenti ketika jemari pria itu menahan dan menggenggam, 


lantas menuntun ke bibirnya. Kecupan yang sungguh 


menenangkan. 
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“Kalau aku tahu Ibu akan pulang secepat itu, aku pasti 
akan langsung mengajakmu kabur sejak pagi,” gumamnya. 

Aku bergeming. Diri ini terlalu gamang untuk bereaksi. 
Mengakui bahwa aku pun sama kesalnya dengan kemunculan 
Tante Marta yang tiba-tiba, rasanya tidak etis. Bagaimanapun, 
wanita itu adalah ibunya, jadi paling tidak aku harus 
menunjukkan sedikit rasa hormat. 

“Sudah kuputuskan, Rey. Aku akan kabur bersamamu 
saja.” 

Hah? Apa dia bilang? Mengajakku kabur? 

Romantis sekali. Hatiku menghangat seketika. Sejumput 
kebahagiaan pun tercipta dalam pergolakan batin yang 
belakangan ini mendera. 

Namun, ucapan Devan yang waktu itu tiba-tiba saja 
melintas di benak. 

“Jika Ibu tahu kau ini wanitanya Danar, bukan hanya 
hidupmu yang tamat, tapi juga keluargamu.” 

Oh, tidak! Ini gawat! Sepertinya, kabur bukanlah solusi 
yang tepat. 

“Danar, bisa hentikan mobilnya?” 

Pria itu menoleh sekilas. “Kenapa, Rey?” 

“Kurasa ini salah.” 

“Maksudmu?” 


“Hentikan saja mobilnya. Kumohon.” 
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Danar menepi dan berhenti sesuai pintaku. Tanpa 
mengulur waktu, dia langsung bertanya mengapa aku meminta 
demikian. 

“Maafkan aku, Dan. Tapi, kurasa apa yang kita lakukan 
ini benar-benar salah.” 

Pria itu menatapku aneh. “Sejak awal kita memang sudah 
salah, bukan? Aku menculikmu, mengancammu, menggang—” 

“Bukan itu!” potongku dengan nada meninggi. “Aku 
keluar saja. Kau pulanglah.” 

Danar menahan tanganku ketika hendak membuka pintu. 
“Kenapa tiba-tiba seperti ini, Rey? Ayolah, tadi kita baik-baik 
saja. Bahkan, kau menurut ketika aku membawamu keluar. Kita 
sudah sepakat untuk melarikan diri dan—” 

“Siapa yang sepakat? Apa aku bilang bersedia untuk lari 
denganmu?” protesku, menyela ucapannya. 

“Reyna, kau ini kenapa?” 

“Tadi, kau terlalu kuat menarik tanganku, memaksaku 
masuk mobil, dan mengebut. Mana sempat aku mengelak.” 

Kening Danar mengerut. Tatapannya berubah sendu. 
“Sebenarnya kau ini kenapa? Bagaimana bisa kau berubah 


secepat ini, Rey? Apa yang terjadi?” 


Kepalaku tertunduk, tak sanggup menatap matanya. 


STAY - Anna Mulyana 
“Katakan, Rey!” Danar menyentuh kedua pundakku dan 


mengguncangnya pelan. “Apa yang mengganggu pikiranmu 
hingga kau berubah seperti ini? Apa, Rey?!” 

Aku tetap bergeming sambil menahan sesak. Rasanya 
ingin menangis, tetapi hati kecilku berkata jangan. 

Danar melepaskan cengkeramannya, lalu kembali 
menyalakan mesin. Perlahan, mobil mulai bergerak. “Kau tahu 
sifatku, bukan? Aku ini egois dan tak suka dibantah,” tukasnya. 

“Kasihanilah kami, Dan.” Lirih aku memohon. 

“Kau ini bicara apa?” Dia sedikit tergelak. 

“Kehidupan kami sudah cukup sulit. Kumohon jangan 
dipersulit lagi oleh ... keegoisanmu.” 

Danar menginjak rem secara tiba-tiba, lalu terdiam. 
Sepertinya dia mulai paham dengan ucapanku. Tangan terkepal, 
menatap nanar ke depan. Napasnya tak beraturan. Aku yakin, 
dia tengah merasakan amarah yang tak mampu tersampaikan. 

Sesungguhnya, hati ini pun menahan gejolak yang sama. 
Andai saja rasa ini tidak tercipta, mungkin kehadiran Tante 
Marta akan membuatku bersukacita. Sebab, kebebasan yang 
dulu diminta akan menjadi nyata. Namun, yang terjadi sungguh 
di luar rencana. Ketika rasa benci itu berubah simpati, lalu jatuh 
hati, dan pada akhirnya tak ingin pergi. 


Bisa saja kami memaksakan kehendak. Namun, jika itu 


sampai terjadi, orang tuaku akan mendapat masalah besar. 
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Tidak, jangan sampai mereka menanggung derita akibat 
keegoisan kami. 

Baiklah, ini tak boleh ditunda lagi. Aku harus segera 
pergi sebelum bencana itu menghampiri. Bagaimanapun, aku 
tak bisa mengorbankan Ayah dan Ibu demi rasa ini. 

“Aku turun, ya ....” 

“Tunggu, Rey,” cegah Danar. Dia mengeluarkan dompet 
dan memberiku beberapa lembar uang. “Naik taksi. Pulanglah 
ke rumah orang tuamu, dan pastikan mereka baik-baik saja.” 

Kuterima uang itu dan menatapnya lekat-lekat, lalu 
tersadar bahwa sebenarnya bukan Tante Marta yang menjadi 
penghalang cinta kami, melainkan benda ini. Ya, benar. Benda 
tak bernyawa yang membuat jarak di antara Danar dan aku 
semakin terbentang. 

“Terima kasih.” Dalam kondisi seperti ini, bodoh jika aku 
menolak uang itu. 

“Berjanjilah untuk tidak ke mana-mana, agar aku tahu ke 
mana harus mencarimu.” 

Tertawa lirih sambil memalingkan wajah. Itulah 
responsku. Pesan yang sungguh naif. 

“Aku mencintaimu, Rey.” Lagi, dia mengungkapkannya. 

Sejujurnya, ingin sekali aku mengatakan hal serupa. 


Namun, keberanian itu masih terperangkap dalam kubangan 


liat, hingga sulit untuk mencuat. 
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Tiba-tiba, Danar menarik tubuhku ke dalam pelukan. 
Mendekap erat dengan napas yang mulai tersengal. 

Tunggu, apakah dia ... menangis? 

Meski tak melihat, tetapi aku bisa merasakannya. Tubuh 
itu bergetar dengan suara napas yang tak beraturan. Tidak salah 
lagi. Seorang Danar, tengah menangis sekarang. Situasi macam 
apa ini?! 

Sial! Kini, napasku pun mulai terasa sesak. Hatiku sakit 
melihat Danar seperti ini. Lemah. Menjelma pecundang. 

Dan pada akhirnya, bulir bening itu pun ikut berjatuhan, 


mengiringi rengkuhan. 


Kak 
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, 


“Aku tidak sakit. Aku hanya hancur.’ 


eorang pria dan wanita keluar dari mobil yang 

S berhenti tepat di depan kami. Mereka adalah Devan 
dan Kimberly. 

Seharusnya Danar menghubungi taksi. Namun, entah 
mengapa dia malah berubah pikiran, lantas menghubungi 
Devan. 

Secara kebetulan, ternyata Devan pun berencana 
menghubungi Danar. Tante Marta sudah memberitahu 


Kimberly mengenai apa yang terjadi. Sebab itulah, dia cemas 


dan ingin tahu bagaimana keadaan kami. 
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Raut wajah Kimberly terlihat berbeda dari yang kukenal. 


Dalam tatapannya tersirat kemarahan dan kekecewaan. Tak 
perlu bertanya pun, aku sudah tahu kepada siapa kemurkaan itu 
tertuju. 

Plak! 

Sambutan yang kuterima sungguh luar biasa. Panas dan 
perih nyata terasa. Bahkan, indra pengecap ini merasakan 
sesuatu yang anyir dari sudut bibirku. 

“Apa-apaan kau!” bentak Danar pada Kimberly. 

“Kim!” Secara bersamaan, Devan pun ikut menghardik. 

Danar mengusap darah di bibirku dengan ibu jarinya. 
“Kau tidak apa-apa, Rey?” 

Aku mengangguk. 

“Keterlaluan.” Kimberly mengumpat pelan. Tak ada 
bentakan ataupun nada tinggi dalam suaranya. “Betapa 
bodohnya aku. Wanita yang Kkubawa pulang ternyata 
menikamku dari belakang.” 


“Jangan bicara omong kosong, Kim 
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geram Danar. 

Sementara itu, aku .... 

Aku tak mampu mengelak. Dia benar. Aku ini 
keterlaluan. 

“Padahal aku sangat menyukaimu, Rey. Kau sudah 
kuanggap seperti adikku sendiri. Tapi, coba lihat? Apa 


balasanmu?” lanjut Kimberly. 
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“Devan, cepat bawa Reyna.” Danar berusaha 
menjauhkanku dari Kimberly. 

Devan bergegas mendekat. “Ayo, Rey.” 

Aku bergeming. Entah mengapa, aku masih ingin 
mendengar Kimberly meluapkan kemarahannya. 

“Kalian semua sudah mempermainkanku. Benar-benar 
keterlaluan. Terutama kau, Reyna. Bisa-bisanya kau menjadi 
duri dalam hubungan kami.” 

“Maaf ...,” ujarku pelan. 

“Maaf? Apa kau pantas mendapatkan maaf? Huh, aku tak 
sudi menerima maafmu, Rey. Tak akan pernah sudi.” 

“Cukup, Kim!” hardik Danar. Pria itu mendekati 
Kimberly, lantas menarik tangannya menuju mobil. “Kita 
pulang.” 

Danar membukakan pintu mobil dan meminta Kimberly 
masuk. Setelahnya, Danar pun bergegas masuk dan duduk di 
kursi kemudi, lantas melajukan kendaraan tanpa ragu. 

Aku hanya bisa menghela napas dalam-dalam, melihat 
mobil Danar yang semakin lama semakin menghilang dari 


pandangan. 


“Rey ....” Devan memanggil. 
“Aku baik-baik saja.” 
Pria itu tertawa pelan. “Aku tidak bertanya.” 
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“Tapi, kau bermaksud menanyakannya, bukan?” Aku 
memalingkan wajah, menelan ludah dengan susah payah. 

“Ayo, aku akan mengantarmu.” 

“Ke mana?” 

“Ke mana saja, aku bersedia, Nona.” 

“Ck! Kau ini ....” 

Devan tersenyum. “Ayo, naiklah.” Pria itu membukakan 
pintu untukku. 

“Terima kasih, Dev.” 

Mobil mulai melaju, bergerak ke arah berlawan dengan 


sang penghuni hati. 


Kak 


Dalam sekali berkedip, tahu-tahu senja sudah terlihat. 
Tidak salah lagi, pasti tadi aku ketiduran. Mobil tak lagi 
bergerak. Hanya terdengar deru mesin agar pendinginnya tetap 
berjalan. 

Melirik ke arah kemudi. Kosong. Ke mana perginya 
Devan? 

Kuputuskan untuk keluar dari mobil, melihat keadaan 
sekitar. Hamparan hijau dengan beberapa pohon mahoni, 
dikelilingi trotoar yang dilengkapi bangku taman dan lampu 
jalan bergaya klasik. Tempat itu tidak terlalu ramai. Hanya 


tampak beberapa orang yang duduk di bangku taman. Ada yang 
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sendiri, ada juga yang bersama pasangan. Tidak salah lagi, ini 
taman kota. 

“Reyna!” 

Aku menoleh ke sumber suara. Pada bangku kafe yang 
terletak di teras, Devan melambaikan tangan. 

Aku tersenyum seraya menghampiri, lalu mengambil 
posisi tepat di hadapannya. “Di sini rupanya. Ngomong- 
ngomong, bisa matikan dulu mobilmu?” 

“Kau benar. Tunggu sebentar, ya.” Gegas Devan berlari 
ke mobil, lalu kembali lagi dengan kunci di tangan. 

Pria itu memanggil pramusaji agar aku bisa memesan. 
Satu porsi avocado smoothies with float menjadi pilihanku. 
Sementara itu, Devan meminta capuccino ice sebagai 
pengganti cangkir yang telah kosong di meja. 

“Kau tidak lapar?” Devan bertanya. 

“Tidak.” 

“Biasanya orang yang habis sakit itu nafsu makannya 
meningkat. Kau yakin tidak mau memesan makanan?” 

“Tidak, Devan,” tegasku. 

“Dibungkus saja, ya?” 

“Tidak perlu. Aku sedang tidak berselera.” 

“Jangan begitu, Rey. Kalau nanti kau sakit lagi, 


bagaimana? Bisa habis aku.” 
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“Siapa yang akan menghabisimu? Aku dan Danar sudah 
tak ada hubungan apa pun. Apa yang terjadi padaku, dia tak 
punya hak untuk mencampuri.” Sakit sekali hatiku saat 
mengatakan ini. 

Devan tak menanggapi. Mungkin dia lebih memilih diam 
daripada membahas lukaku kembali. Kebetulan, pesanan kami 
juga datang. Jadi, ada alasan untuk tidak melanjutkan topik tadi. 

“Di mana rumah orang tuamu?” tanya Devan. 

Sejenak aku berpikir, keputusan untuk pulang apakah 
sudah tepat? Lantas, alasan apa yang harus kuberikan pada 
mereka? 

Dulu, akulah yang bersikeras untuk merantau. Jika 
pulang dengan alasan karena tak lagi bekerja, tidakkah ini 
terlihat seolah-olah rumah adalah tempat andalan di kala susah? 

Seperti ucapan Kimberly kemarin. “Kalau aku jadi kau, 
aku tidak akan pulang, Rey. Yang kau lakukan itu seolah-olah 
kau pulang ketika kau susah, dan kau pergi ketika kau senang.” 

Wanita itu benar. Pulang dalam situasi seperti ini 
sungguh keterlaluan, dan bisa-bisa malah menjadi beban. 

“Dev, apa aku bisa meminjam uangmu?” 

Devan tampak terkejut mendengar ucapanku. “Untuk?” 

“Sepertinya aku tidak jadi pulang. Aku ingin pergi ke 


tempat yang jauh dari Danar, lalu membuka usaha di sana.” 
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Kening Devan berkerut dan terlihat penasaran. 
“Sebenarnya idemu itu bagus. Tapi, apa kau sudah memikirkan 
jenis usahanya?” 

“Berjualan saja. Membuka toko sembako misal.” 

Manik mata Devan mengarah ke kanan atas sambil 
mengangguk-angguk. “Bisa-bisa ...,” gumamnya. “Tapi, Rey ... 
apa kau tidak mau mencoba buka usaha yang lain?” 

“Berjualan adalah yang termudah, Van. Aku tidak punya 
keahlian khusus.” 

“Bagaimana dengan hobi?” 

“Kalau hobi ... aku suka membuat kue. Tapi, tidak ahli. 
Hanya sebatas suka saja.” 

Devan menjentikkan jari dengan mata yang mendadak 
berbinar. “Itu dia!” 

“Hah? Apanya yang itu dia?” 

“Kau harus kursus, atau kuliah tata boga bila perlu. Kalau 
sudah ahli, kau bisa membuat kue dengan merekmu sendiri.” 

Kembali aku berpikir, benarkah itu ide yang bagus? 
Membuat kue, lalu menjualnya. Bagaimana jika kuenya tidak 
laku? 

“Tapi, Dev—” 


“Sudah, nanti aja dibahasnya. Sekarang, sudah hampir 


malam. Bagaimana kalau kita cari tempat untuk menginap?” 
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Dia benar. Saat ini senja sudah berganti pekat. Aku 
sendiri tidak lelah, karena sudah tidur lama di mobil. Namun, 
mungkin dirinyalah yang kelelahan karena menemaniku, 
makanya mencari alasan agar bisa lekas beristirahat. 

“Pulang ke kontrakan saja.” 

Mata Devan membulat, lalu terkekeh. “Aku baru saja ke 
kontrakanmu untuk mengambilkan pakaian. Sekarang, kau 
malah memutuskan kembali ke sana.” 

“Maaf sudah merepotkanmu, Dev.” 

“Tak perlu minta maaf. Lagi pula kau benar, kalau tidak 
ke sana, lalu mau ke mana lagi?” 

Sebenarnya aku merasa tak enak pada Devan. Sejak 
berkenalan, aku selalu saja menyusahkan. Dia benar-benar baik. 
Bahkan, dia sengaja cuti kuliah demi menjagaku. 

Bisa dibilang, Devan adalah orang yang selalu merelakan 
pundaknya untukku bersandar dan menangis. Menjadi malaikat 
pelindung ketika aku teraniaya. Pemberi semangat ketika aku 
merasa lemah dan terjatuh. 

Sungguh, aku sangat bersyukur memiliki teman 


sepertinya. 


KKK 
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BAB 24 


“Aku lebih suka melihatmu tersenyum, daripada aku yang 


tersenyum.” 


embali lagi ke sini, di kamar berukuran 4x6 meter 
Kos yang sudah satu tahun ini kutempati. 
Bising karena letaknya memang di pinggir jalan dan dekat 
dengan rel. 
Setelah mengantarku tadi, Devan langsung pamit pulang. 
Dia berjanji akan datang lagi besok sambil membawakan 
ponselku yang tertinggal. 


Roti dan beberapa makanan ringan tergeletak di lantai. 


Devan yang membelinya ketika di perjalanan. Katanya, untuk 
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jaga-jaga jika aku lapar. Benar-benar perhatian pria itu, 
membuatku bingung bagaimana cara membalasnya nanti. 

Sulit tidur, itulah yang kualami saat ini. Beberapa hari 
yang lalu saat keluar dari rumah mewah itu pertama kali, Danar 
datang pada tengah malam. Memohon untuk dibukakan pintu 
agar bisa bertemu. Hal itu akankah kembali terulang? 

Ah, sepertinya tak mungkin. 

Kali ini, kami sudah benar-benar berpisah. Memutuskan 
untuk tidak egois meski sakit, demi orang tercinta. Tak apa-apa, 
aku pasti bisa melaluinya. Ya, aku yakin itu. Bukankah waktu 
bisa menyembuhkan segalanya? 

Lima lembar uang pemberian Danar yang kujemur kini 
mulai mengering. Tak sengaja tercuci bersama pakaian yang 
kukenakan tadi. Entah harus diapakan uang itu. Dikembalikan, 
digunakan, atau ... kusimpan sebagai kenang-kenangan saja? 

Konyol memang. Menjadikan uang sebagai kenang- 
kenangan. Kecuali jika benda itu adalah mahar yang memang 
sengaja dipajang. 

Bicara tentang mahar, ingatanku malah kembali pada 
Danar lagi. Sesaat sebelum kedatangan Kimberly, dia sempat 
melamarku. 

“Bahkan kalau perlu kita menikah setelah ini.” 


Sial, ucapan itu kembali terngiang! Membuatku sesak 


saja! 
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Mungkin sebaiknya aku mencoba memejamkan mata. 
Semakin lama terjaga, semakin merajalela pula bayang- 
bayangnya. 


KKK 


Terbangun oleh deru kereta api di jam enam pagi, 
membuat kepalaku sedikit terasa berputar-putar. Dulu, memang 
sudah terbiasa. Namun, karena disuguhi kenyamanan dalam 
beberapa hari belakangan, maka tubuh ini pun memaksa untuk 
beradaptasi ulang. 

Jam sembilan, Devan datang. Tak lupa dia juga 
membawakan ponselku yang tertinggal, dalam keadaan baterai 
terisi penuh. 

“Jadi, ke mana tujuan kita?” tanya Devan. Wajahnya 
semringah. Entah bahagia sungguhan atau gimmick semata. 

“Entahlah. Aku malah berpikir untuk tidak jadi pergi. 
Mungkin sebaiknya aku bertahan saja di sini. Cari kerja lagi dan 
kembali pada kehidupan yang dulu.” 

“Kau yakin?” 

Aku mengangguk. “Setelah kupikir-pikir, aku sering 
sekali merepotkanmu. Kurasa sudah cukup. Menghindar pun 
tak ada gunanya, bukan?” 


Devan bertepuk tangan pelan. “Aku suka semangatmu.” 


“Terima kasih, Dev.” 
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“Lalu, sudah ada rencana mau cari kerja di mana?” 

Aku mengangkat bahu. “Belum tahu.” 

“Ya, sudah. Nanti aku coba bantu carikan, ya.” Lagi, pria 
itu menawarkan bantuan. 

“Aku ini benar-benar merepotkan, ya ....” 

“Siapa bilang? Aku tidak merasa direpotkan sama sekali. 
Justru aku senang bisa membantumu, Rey.” 

“Terima kasih banyak, Dev. Entah bagaimana nasibku 
kalau tidak ada kau.” 

Devan tersenyum. “Kau terlalu berlebihan,” ujarnya. 
Setelah itu, dia terdiam. Seperti ada sesuatu yang ingin 
disampaikan, tetapi bimbang. 

“Ada apa?” 

Dia tersenyum gugup. “Begini, Rey. Mmm ... bagaimana 
mengatakannya, ya?” 

Reaksinya itu semakin membuatku penasaran. “Katakan 
saja, ada apa?” 

“Sebenarnya ... tadi pagi ketika sarapan, ibuku 
menyampaikan sesuatu ....” Kalimatnya terhenti lagi. 

“Sesuatu apa? Katakan saja. Aku tidak apa-apa,” cecarku. 


Sepertinya sesuatu itu agak sensitif, sampai-sampai dia ragu 


untuk mengatakan. 
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“Lusa adalah ulang tahun perusahaan. Dan rencananya, 
dalam pesta itu, Ibu juga akan mengumumkan tentang rencana 
pernikahan Danar dan Kimberly bulan depan.” 

Deg! Apa ini? Kenapa tiba-tiba seperti ada yang 
menindih jantungku? 

“Rey, kau baik-baik saja, “kan?” 

Bohong jika kubilang baik-baik saja. Namun, aku bisa 
apa? 

“Kalau kau berubah pikiran dan ingin pergi dari kota ini, 
aku bersedia mengantar,” ujarnya tiba-tiba. 

Aku menghela napas dalam-dalam dan 
mengembuskannya perlahan. Aku harus tenang. Cepat atau 
lambat, mereka pasti akan menikah. Ini hanya masalah waktu 
saja, dan kebetulan waktunya sudah dekat. 

Ya, benar. Tidak seharusnya aku terkejut mendengar 
kabar ini. Tak perlu bersedih apalagi menghindar. Hadapi saja, 
Rey! 

“Tidak, Dev. Aku di sini saja. Terima kasih atas 
tawaranmu.” 


“Ya, baiklah. Kalau kau bersikeras untuk tinggal, tak apa. 


Tapi, jangan coba-coba melakukan hal bodoh, ya.” 

Sontak aku tergelak. “Hal bodoh apa? Aku tidak selemah 
itu. Apalagi cuma gara-gara pria. Oh, no! Hidupku tidak senaif 
itu, Dev,” kilahku, berlagak kuat. Padahal, aku tidak setangguh 
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yang diperkirakan. Terbukti dengan air mata yang masih saja 
tumpah di tengah malam. 

“Syukurlah. Aku lega mendengarnya.” Devan tersenyum 
lega. “Kalau begitu, kau di rumah saja, Rey. Kau, kan, masih 
dalam masa pemulihan. Tidak seharusnya kau kelelahan.” 

“Tapi, aku harus cari kerja, Dev.” 

“Tidak perlu. Aku akan meminjamkan modal untuk buka 
usaha. Bagaimana?” 

“Kau serius?” 

Devan mengangguk cepat. “Dua rius.” 

“Terima kasih. Kau benar-benar dewa penolongku.” Aku 
menggenggam tangan Devan saking senangnya. 

“Sudah kubilang, jangan berlebihan, Rey.” 

“Tapi, Dev, apa kau punya uang? Maksudku ... kau, kan, 
belum bekerja dan masih mengandalkan ... mmm, bagaimana 
menjelaskannya, ya?” 

“Kau terlalu meremehkanku rupanya.” 

“Bukan begitu. Aku hanya tidak mau menyusahkanmu. 
Kalau memang tidak ada, ya, tidak usah dipaksakan.” 

“Tabunganku mungkin tak sebanyak Danar. Tapi, kalau 


hanya untuk membuka toko kecil-kecilan, sepertinya lebih dari 
cukup.” 
“Syukurlah. Aku lega mendengarnya.” 


“Dan aku lega melihatmu tersenyum lega, Rey.” 
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Dua hari ini, Devan sibuk mencarikan tempat untuk aku 
membuka usaha. Rencananya, aku mau membuat toko 
kelontong yang dilengkapi dengan aneka kue. Entah mengapa, 
pria itu bersikeras memintaku membuat kue dan menjualnya. 
Berhubung dia yang memberi modal, jadi kuturuti saja 
kemauannya. 

“Kau tidak berangkat?” tanyaku menjelang petang. 
Pasalnya, nanti malam adalah pesta perayaan hari jadi 
perusahaan. Sebagai putra pemilik, sudah seharusnya dia 
menghadiri acara itu. 

“Malas, Rey,” jawabnya datar. 

“Bagaimana kalau ibumu mencari?” 

“Huh! Mustahil Ibu mencariku.” 

Aku mendesah pelan. Ya, aku ingat. Danar pernah 
mengatakan jika perlakuan ibunya sungguh tak adil. Devan 
cenderung diabaikan karena dia bukanlah anak kandung. 
Mungkin karena itu jugalah Tante Marta membiarkan Devan 
menjalin hubungan dengan wanita dari kalangan mana saja. 
Sebab, yang terpenting adalah Danar, bukan Devan. Padahal, 


semua kekayaannya milik ayah Devan. Artinya, wanita jahat itu 


telah merampas hak milik orang lain. 
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“Tapi, Dev. Tidakkah sebaiknya kau hadir saja. 
Maksudku, kau harus menunjukkan bahwa kau adalah bagian 
dari Pradipta Group. Jangan sampai ada pihak yang tertawa 
karena kau tidak memedulikan hakmu.” 

Wow, bicara apa aku ini? Padahal aku tak mengerti seluk 
beluk perusahaan, tetapi sudah sok memberi masukan. 

“Kau ini bicara apa, Rey?” Devan menatapku bingung. 

“Hakmu. Kau berhak atas perusahaan warisan ayahmu. 
Mmm ... sebenarnya, aku tak begitu paham dengan urusan 
warisan atau apalah. Tapi, tidakkah kau mendapat bagian 
saham?” 

“Kalimatmu sulit dimengerti.” 

“Kaulah yang pura-pura tidak mengerti. Kau itu tidak 
bodoh, Dev. Hanya saja ... kau terlalu baik. Bahkan, 
kebaikanmu itu mungkin setara dengan dewa.” 

Devan tertawa lirih. “Sudah, sudah. Aku jadi merasa 
ditelanjangi kalau begini.” 

Aku mengembuskan napas kasar saking kesalnya. 

“Sejak kapan kau mengetahuinya? Apa Danar yang 
memberitahumu?” 


Aku mengangguk. “Tapi, Danar tidak sengaja. Jadi, 


jangan salahkan dia, ya.” 
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Sejenak, pria itu kembali tertawa lirih. Lalu, 
pandangannya berubah menerawang. “Rey, apa aku datang saja 
ke pesta itu?” 

“Ya. Datang saja. Semakin kau tak acuh, semakin 
senanglah Tante Marta. Kau harus menunjukkan eksistensimu.” 

Lagi, Devan bertepuk tangan sambil menatap takjub 
padaku. “Baru kali ini, aku melihatmu begitu bersemangat. Aku 
suka itu.” 

Aku melirik sembari memasang wajah bangga. 

“Bergabunglah dengan partai politik. Kau cocok jadi tim 
sukses,” godanya. 

Pukulan pelan kulayangkan di lengan pria itu. Bisa- 
bisanya dia meledekku. Padahal, aku hanya ingin menyadarkan 
dan memberi dukungan, agar dia bersemangat lagi. 

Ya, aku selalu sukses mengobarkan semangat orang lain. 


Namun, ketika menyemangati diri sendiri, kenapa selalu gagal? 


KKK 
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“Akan kubuat jantungmu berdebar-debar setiap kali 


, 


memikirkanku. 


2 M j 


antungku berdegub dua kali lebih cepat ketika 

J memasuki ballroom Pradipta Hotel, tempat 

diadakannya pesta. Wanita cantik berbalut gaun nan indah 

memenuhi ruangan ini, membuatku merasa salah mengambil 
keputusan untuk ikut datang. 

Ini semua karena Devan. Dia merajuk dan memaksaku 


menemaninya. Menyiapkan penata busana, penata rambut, juga 


perias wajah. Katanya, penampilanku harus total. 
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“Angkat kepalamu, Rey. Kau harus terlihat percaya diri,” 


bisik Devan. 

“Aku benar-benar gugup. Mereka semua cantik sekali.” 

“Kau tidak kalah cantik dengan mereka. Kau terlihat 
seperti wanita dari kalangan atas.” 

Bualannya membuatku sedikit tergelak. Bisa-bisanya dia 
menyetarakan aku dengan mereka. Omong kosong yang 
sungguh lucu. Untung saja ucapan itu keluar dari seorang 
Devan. Jika dari pria lain, sudah dipastikan itu adalah rayuan 
semata. 

“Aku mau duduk saja, Dev. Aku bingung harus berbuat 
apa. Tak ada seorang pun yang kukenal selain dirimu.” 

“Sebenarnya aku juga tak kenal siapa-siapa di sini. Asal 
kau tahu saja, Ibu tak pernah memperkenalkanku pada rekan 
bisnisnya. Mungkin mereka juga lupa jika mendiang Pradipta 
memiliki seorang putra bernama Devan.” Nada suaranya 
terdengar datar. Namun, aku bisa merasakan aura kekecewaan 
di balik intonasinya. 

“Aku heran, kenapa selama ini kau diam saja?” 

“Aku tidak serakah seperti wanita itu. Bahkan, aku 
pernah berpikir untuk pergi dan menjalani hidup sendiri saja. 
Hidup sederhana, tapi tenang, semacam itulah. Tapi, Danar 


selalu membuatku bertahan dan mengurungkan niat. Sudah 


pernah kubilang, bukan? Dia itu sebenarnya rapuh. Jadi, aku tak 
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tega jika harus meninggalkan dia bersama ibunya yang serakah 
itu.” 

Seorang pelayan menghampiri dan menawarkan 
minuman pada kami. Segelas wine tanpa alkohol menjadi 
pilihan. “Kau lihat? Bahkan pelayan itu tak tahu kalau aku ini 
putra pemilik Pradipta Group,” gumamnya. 

Aku tertawa pelan. Perasaan lucu dan takjub berbaur 
karena pria di sebelahku ini. Bagaimana bisa dia terlihat santai 
menanggapi ketidakadilan yang menimpa? 

Meski disia-siakan oleh sang ibu tiri, tetapi dia tidak 
dendam. Sebaliknya, pria itu malah berpikiran untuk 
mengikhlaskan dan pergi. Sungguh mengherankan, bagaimana 
bisa ada manusia sebaik Devan? Bahkan dia rela kuliah dengan 
jurusan yang tak disukai demi Danar, kakak tiri yang 
sebenarnya patut dibenci. 

“Di sana ada kursi kosong. Ayo, Dev,” ajakku tatkala 
melihat tiga bangku kosong di tengah ruangan. 

“Tak usah ke sana, Rey.” Devan menahan tanganku. 
“Kita pulang saja.” 

“Pulang?” 

“Iya. Tiba-tiba aku merasa tak nyaman. Membayangkan 
wanita itu berbicara dan membanggakan diri sebagai pemilik 


perusahaan, sungguh memuakkan. Biarpun aku sudah tahu, tapi 


aku tak pernah mendengar atau menyaksikan secara langsung.” 
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“Devan Aku mengusap-usap lengannya tanda 
berempati. 

“Entahlah, Rey. Tadinya kupikir bisa mengumpulkan 
keberanian karena semangat darimu. Sebab itulah aku 
mengajakmu ke sini. Kupikir, aku bisa lebih kuat jika 
bersamamu. Tapi, ternyata aku salah. Semua sama saja.” 

Aku mendesah pelan, lalu menatapnya. “Aku baik-baik 
saja. Jadi, kita tak perlu pergi, Dev.” 

Pria itu mengerutkan dahi. 

“Aku tahu alasanmu. Sebentar lagi acaranya akan dimulai 
dan mereka akan datang. Kau mencemaskan aku, bukan?” 
tebakku. 

Ya, entah mengapa aku merasa itulah alasan Devan yang 
sebenarnya. 

“Mau sampai kapan menghindar? Kita hadapi saja, Dev. 
Kita akan saling menguatkan. Oke?” Lekat aku menatap 
matanya, meyakinkan bahwa semua akan baik-baik saja. 

Pria itu tersenyum, lantas menyodorkan segelas wine ke 
arahku, mengajak bersulang. “Deal!” tukasnya. 

Pada akhirnya, kami memutuskan untuk tinggal. Memilih 
kursi yang letaknya di tengah-tengah agar membaur dengan 
tamu lain. 


“Lima belas menit lagi mereka akan datang,” ujar Devan 


sambil melihat arloji. 
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Aku menelan saliva dengan susah payah. Rasa gugup 


yang tadi sempat menguap, kini menyerang lagi. 

“Dev, sepertinya aku harus ke kamar kecil,” ujarku. Rasa 
gugup yang berlebih membuatku ingin buang air. 

“Aku antar?” 

“Tidak perlu. Kau di sini saja, jaga kursiku.” 

Pria itu tergelak pelan. “Baiklah, Nona. Akan kujaga 
kursi Anda dengan baik,” godanya. 

Aku bergegas mencari kamar kecil. Pelayan bilang, 
letaknya di luar ballroom, belok kanan melewati semacam 
koridor, hingga menemukan pintu bertulisan ‘toilet’. 

High heels membuatku cukup kesulitan untuk berjalan 
cepat. Maka, kuputuskan untuk dilepas dulu hingga misi ini 
terlaksana, lalu secepatnya kembali. Kami sudah berjanji untuk 
saling menguatkan. Sebab itulah, aku harus bergegas. 

Bugh! 

Aku menabrak seseorang ketika hendak berbelok. Dia 
tampak terburu-buru juga sepertiku. 

“Maaf.” Kami berucap secara bersamaan. Tatapan kami 
bertemu, dan .... 

“Reyna!” Pria itu menyebut namaku. Wajahnya tampak 
syok. 

Tidak. Bukan hanya dia yang syok. Sungguh, ini 


bukanlah waktu yang tepat. 
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“Bagaimana kau bisa ada di sini? Apa kau datang 
bersama Devan?” cecarnya. 

“Permisi, Dan.” Aku berusaha abai dan hendak 
meninggalkannya. 

Namun, pria itu menahan dengan mencengkeram 
tanganku. “Tunggu,” cegahnya. “Kita harus bicara.” 

“Tidak ada yang perlu dibicarakan. Bukankah semua 
sudah jelas? Kau jangan salah paham. Aku kemari untuk 
menemani Devan, bukan untuk mencarimu. Sekarang, lepaskan 
tanganku, Dan!” 

“Tapi, aku ingin bicara denganmu.” 

“Bukankah sebentar lagi acaranya dimulai? Cepatlah 
masuk. Jangan sampai kau mengecewakan banyak orang.” 

“Kau takut aku akan mengecewakan orang lain, tapi kau 
tidak takut aku mengecewakanmu? Kau tidak sedih?” Lirih 
Danar berkata. Tatapan nanar semakin memperjelas betapa 
tersiksanya dia. 

“Kumohon, Dan. Kita akan membahas ini lain kali saja. 
Oke?” pintaku sambil berusaha melepaskan cengkeramannya. 
“Oh, tidak. Tak ada lain kali. Yang jelas sekarang, lepaskan 
tanganku.” Aku meralat. 

“Reyna! Bisakah kau memahami perasaanku saat ini?” 


“Biarkan aku pergi, Dan!” Kali ini, suaraku sedikit 


meninggi. 
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“Apa kau tahu? Setiap saat aku selalu memikirkan 
bagaimana caranya agar bisa bertemu denganmu secara diam- 
diam. Meski hanya sebentar atau melihatmu dari kejauhan pun 
tak apa.” 

“Jangan bodoh! Bukankah kita sudah sepakat untuk tidak 
egois?” 

Ponsel Danar bergetar. Gegas dia memeriksa nama yang 
muncul di layar. Tanpa melepas cengkeraman, dia memintaku 
untuk diam dan menjawab panggilan. 

“Ya. Aku akan segera ke sana, Kim. Beri aku sepuluh 
menit lagi.” 

Pria itu menarikku, membuka pintu yang menuju tangga 
darurat dan masuk ke sana. 

“Kumohon, Dan. Lepaskan aku.” 

“Tidak. Sepuluh menit saja, biarkan aku bersamamu.” 

Pria itu kembali menutup pintu, mendorong tubuh ini 
hingga membentur dinding dan membatasi pergerakanku. 

“Danar, aku—” 

Kalimatku terhenti. Pria itu lagi-lagi membungkam mulut 
ini dengan caranya. Membuat darah berdesir hebat, meski aku 
kesulitan bernapas akibat permainan lidahnya. 

Sekuat tenaga, aku berusaha mendorong. Namun, tubuh 


Danar tak beranjak meski sejengkal. Sebaliknya, dia malah 


semakin menekan hingga raga ini hanya bersekat pakaian. 


STAY - Anna Mulyana 


“Kenapa kau tak membalas ciumanku, Rey?” protesnya 
setelah melepas pagutan dan berbicara tepat di telinga. 
“Berdekatan seperti ini apakah membuatmu tak nyaman?” 

“Danar ... aku ....” Kali ini , tubuhku meremang hebat. 
“Aku sudah tidak tahan, Dan ....” 

“Sungguh? Seberapa ingin, Rey?” Sepertinya dia sengaja 
mengembuskan napas di telingaku. 

“Daaan-nar ... aku tak bisa menahannya lagi. Pherr- 
gghhii ... sshh!” 

“Kau mau kita pergi dari sini?” Dia masih sengaja 
menggoda tanpa menjauhkan kepala dari tengkukku. 

“Menjauhlah, Dhhannhh ... kumohon.” 

Danar menjauhkan tubuh, tetapi tak melepaskan 
kungkungannya. Kedua tangan tetap dia gunakan untuk 
menahanku. “Sial. Aku harus kembali. Jika tidak, bisa-bisa Ibu 
menyuruh seseorang untuk mencariku.” 

“Chephaatt, perghilhahh!” 

“Izinkan aku menciummu sekali lagi, baru aku pergi, 
Rey.” Kepalanya mendekat, seperti hendak melumat bibir ini. 

“Tidhak, Dhaannhh ... tidhhaakk,” desahku. 

Seberapa kuat pun aku menahan, akhirnya cairan hangat 
itu keluar juga. Sial, ini memalukan! 


“Rey ... kau .... Danar tampak kebingungan begitu 


melihat bagian bawahku yang basah. 


STAY - Anna Mulyana 


“Ini gara-gara kau!” umpatku. 

“Maaf. Aku tidak tahu kalau kau sedang menahan .....” 
Kalimatnya terhenti oleh tawa yang berusaha ditahan. 

“Sekarang, aku harus bagaimana?” Rengekku sambil 
menutup wajah dengan telapak tangan. 


Ini memalukan! 


KKK 
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BAB 26 


“Jika aku mencintai seseorang, haruskah aku memilikinya?” 


anar memintaku menunggu di toilet. Atas 
D sarannya, aku menyiram banyak air di bagian yang 
terkena urine tadi untuk menghilangkan bau. Lantas, akan 
berpura-pura tersiram secara tak sengaja jika ada yang bertanya. 
Dia berjanji, akan kembali lagi setelah menyampaikan 
sambutan di pesta. 
Seseorang memanggil namaku dari luar. Dari suaranya, 
aku tahu dia siapa. 
“Sudah setengah jam kau pergi. Kupikir kau kabur. 


Tidak, awalnya kupikir kau menemui Danar. Tapi, begitu 
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melihat Danar bersama Ibu, aku jadi mulai berpikir telah terjadi 
sesuatu padamu. Lain kali, kau harus bawa ponsel biarpun 
hanya ke kamar kecil agar aku bisa menghubungi,” jelas Devan 
panjang lebar. 

“Maaf. Sungguh ini insiden yang tak terduga.” 

“Kau bukan sengaja melakukannya, bukan?” 

Sial! Pertanyaan macam apa itu? Apa dia tahu sesuatu 
tentang kejadian memalukan tadi? 

“M-maksudmu?” 

“Sengaja membuat dirimu basah agar bisa menghindar 
dari Danar. Apakah tebakanmu benar?” 

Sontak, aku tergelak. Lucu, sekaligus lega karena aibku 
tidak tercium. “Ini kecelakaan. Sungguh, Dev.” 

Devan mendesah kasar. “Gedung ini memiliki pendingin 
ruangan yang sempurna. Kau bisa masuk angin jika terlalu lama 
memakai pakaian basah seperti itu. Lihat, bibirmu membiru dan 
tubuhmu pun sudah sedikit gemetar. Kau pasti kedinginan, 
bukan?” 

Tak bisa dipungkiri jika saat ini aku memang merasa 
kedinginan. Gaun basah dan sedikit terbuka, serta pendingin 


ruangan di tempat ini semakin memperparahnya. 


Pria itu melepas jas dan memakaikannya di tubuhku. 


“Merasa lebih baik?” 
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Aku mengangguk. “Terima kasih, Dev,” ucapku sambil 


membetulkan posisi jasnya. “Ayo, kita pulang saja.” Meski tadi 
Danar meminta untuk menunggu, tetapi aku tak peduli. 

“Akan memakan waktu lama jika pulang. Kau sudah 
tampak sangat kedinginan. Aku punya ide yang lebih baik. 
Masuklah dulu ke toilet. Di sana tidak sedingin di sini. Nanti 
aku kembali.” 

Setelah berkata demikian, Devan berlari 


meninggalkanku. 


KKK 


Salah satu kamar Hotel Pradipta menjadi tempat singgah 
pilihan Devan untukku. Hanya butuh beberapa detik 
menggunakan lift untuk sampai, dan aku pun bisa segera 
menghangatkan diri. 

Sambil menunggu Devan datang dari membeli pakaian, 
aku mengenakan handuk kimono hotel untuk sementara. Setelah 
menghabiskan segelas susu hangat, aku naik ke tempat tidur dan 
menyandarkan tubuh pada setumpuk bantal. Seperti biasa, aku 
pun menyalakan televisi jika tak ada yang bisa dilakukan. 

Begitu dihidupkan, wajahnya langsung muncul di layar. 
Marta Pradipta, dengan wajah semringah mengumumkan bahwa 


putranya akan menikah bulan depan, dan mengundang semua 


tamu serta media yang ada di acara itu. Sesekali, kamera pun 
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menyorot Danar dan Kimberly yang duduk berdampingan 
sambil tersenyum. 

Mereka terlihat sangat serasi. Cantik, tampan, dan 
sederajat. Betapa tak tahu malunya aku jika menjadi duri di 
antara mereka? 

Ah, sudahlah. Bukankah kami sudah memutuskan untuk 
berpisah? Sadar diri dengan posisiku, lalu menjauh dari 
kehidupan mereka. 

Ketika kubilang bersedia menemani Devan datang ke 
pesta, sama sekali tak terpikir akan berpapasan dengan Danar 
secara langsung seperti tadi. Ya, semula aku hanya ingin 
melihat wajahnya untuk terakhir kali, dan memastikan dia 
bahagia bersama Kimberly. Jadi, aku pun bisa melepasnya 
dengan tenang. 

Ah, tetapi yang tadi sungguh di luar dugaan. Kini, 
alasanku untuk meninggalkannya bertambah satu, yaitu malu. 

Ck! Menyebalkan! 

Kembali kumatikan benda itu, meraih ponsel, lalu 
menonton sesuatu di youtube. Sebuah pesan masuk melalui 


aplikasi hijau. 


Danar : 


Kau di mana? 
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Hanya kubaca, tanpa perlu membalas. Itulah yang 
kulakukan. Kembali aku menonton vlog salah satu artis di 
youtube sambil menunggu Devan. Namun, lagi-lagi nama itu 
mengganggu kesenanganku. 

Sebuah panggilan masuk dari Danar. Bagaimana ini? Apa 
aku harus menjawabnya? 

Ah, mungkin kudiamkan saja. Nanti juga terputus dengan 
sendirinya. 

Satu panggilan tak terjawab .... 

Tiga panggilan tak terjawab .... 

Enam panggilan tak terjawab .... 

Sial! Kapan dia menyerah? Semakin dia mencoba, 
dinding pertahananku pun terancam runtuh. 

Sembilan panggilan tak terjawab .... 

Hentikan, Dan! Jangan berusaha menghubungi terus 
seperti ini. 

Sebelas panggilan tak terjawab .... 

Kapan dia menyerah? 

Terdengar pintu diketuk. Syukurlah, Devan sudah datang. 
Gegas aku beranjak, mengabaikan ponsel yang tak henti- 
hentinya bergetar. 

Membuka pintu dengan bersemangat, dan bersiap 


mengumpat kenapa dia begitu lama. Namun, betapa terkejutnya 


aku ketika mengetahui sosok yang berdiri di hadapan. 
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Danar? 

Kembali aku menutup pintu. Namun, pria itu menahan 
dan mendorongnya kembali hingga terbuka. Tanpa menunggu 
persetujuan, dia langsung masuk dan menutupnya kembali. 

Aku termangu. Bingung harus bereaksi bagaimana. 

“Kenapa tidak menjawab panggilanku?” 

“Dari mana kau tahu aku ada di sini?” 

Danar menyodorkan paper bag cokelat. “Aku memergoki 
Devan di tempat parkir.” 

Kuraih benda itu. Ternyata ini pakaian yang tadi 
dijanjikan Devan. 

“Aku hanya akan berganti pakaian, lalu pulang,” tukasku 
seraya berjalan menjauhinya. 

“Bersama siapa? Aku sudah menyuruh Devan pulang 
tadi.” 

Langkahku terhenti. Kali ini, apa lagi rencana Danar? 
Padahal, aku sudah bertekad meninggalkannya. Namun, kenapa 
dia tak pernah berhenti mengganggu? 

“Aku bisa pulang sendiri naik angkutan umum,” ujarku. 
Lantas, kembali melangkah menuju kamar mandi untuk 
berganti pakaian. 

“Devan akan menjemputmu besok pagi. Jadi, 


menginaplah.” 


“Baik. Aku akan menginap. Kau pulanglah!” 
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“Reyna!” Danar menarik tanganku hingga menabraknya. 


“Apa harus kujelaskan agar kau mengerti?” 

“Cukup, Dan! Hentikan! Jangan cari masalah lagi. 
Kumohon, pulanglah ....” 

“Ini salahmu, Rey! Kenapa kau ada di pesta itu? Akan 
lebih mudah jika aku tak melihatmu. Tapi, kau malah muncul di 
hadapanku, dan itu ... semakin mempersulit dan menyiksaku.” 

Mencebik, lantas mendesah sambil tertawa lirih. Lucu 
sekali dia. Mementingkan diri sendiri tanpa memikirkan 
perasaanku. Sungguh egois. Apa dia pikir, hanya dirinya saja 
yang tersiksa? 

“Aku akan menikah bulan depan. Dan sebelum saat itu 
tiba, aku ingin menghabiskan waktu bersamamu, Rey.” 

“Apa menurutmu aku bersedia?” 

Danar membisu. Bibir bergetar dan tatapannya begitu 
lirih. 

“Saat kita sudah tak bersama, kau bisa melanjutkan hidup 
dengan pasanganmu. Lalu, aku? Apa kau pernah memikirkan 
bagaimana hidupku setelah tak bersamamu? Tubuhku ... dan 


hatiku ... bukanlah sebagai barang yang bisa kau mainkan 


dengan batas waktu, Dan.” 
“Rey ... bukan begitu Aku tidak bermaksud 
mempermainkan perasaanmu. Aku hanya ... ingin bersamamu. 


Apakah itu salah?” 
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“Tidak berjodoh, tapi memaksa untuk terikat. Itulah 
masalahnya.” 

Lagi, pria itu membisu dengan bibir bergetar. Bahkan 
kini, ada sesuatu yang menggenang dalam tatapan lirihnya. 
Segera dia memalingkan wajah dan memukul dinding sambil 
berteriak. 

Dadaku sesak. 

Hatiku sakit. 

Sebelum datang ke pesta tadi, aku sudah yakin jika hati 
ini tak akan melemah lagi. Menguji nyali dengan menyaksikan 
kebersamaan Danar dan Kimberly, dan menyugesti diri bahwa 
semua akan baik-baik saja. Bahkan, tadi Devan pun berjanji 
untuk membantuku menguatkan hati. 

Ya, sebelum datang ke pesta tadi, aku sudah merelakan 
Danar. Ikhlas melepas dan berdoa untuk kebahagiaan mereka. 
Namun, dia malah merusak segalanya. 

Dasar, sial! 

Aku benci situasi seperti ini. 

“Sekarang, kau sudah mengerti, bukan? Ketika dua orang 
bertemu, hanya ada dua pilihan. Bertahan ... atau 
meninggalkannya?” lirihku. 

“Aku sudah berusaha, Rey. Sejak pertemuan kita yang 


terakhir waktu itu, aku sudah berusaha. Tapi, setiap aku 
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berusaha melupakanmu, hatiku hancur. Dan setiap kali 
merindukanmu, hatiku sakit, Rey. Bisakah kau memahamiku?” 

“Apa susahnya, Dan? Kau tinggal meluangkan waktu 
untuk Kimberly. Buatlah dirimu sibuk bersama dia. Bahkan jika 
perlu—” 

“Kau pikir menata hati itu seperti merapikan kamar? 
Secepat itukah?” 

Tergugu, merasakan sesak yang mendera. Sungguh, diri 
ini pun sama tak sanggupnya jika dipaksa untuk melupakan. 

“Hati dan perasaan ini adalah milikku. Kau tidak berhak 
mengaturnya,” imbuh Danar parau. “Jadi, jangan pernah 
melarangku ... untuk mencintaimu, Rey.” 

Adalah moment yang membahagiakan, ketika seorang 
wanita menerima ungkapan cinta dari pria yang disuka. Namun, 
kenapa aku malah merasa hancur ketika mengalaminya? 

Berkali-kali dia melontarkan kata cinta, berkali-kali pula 
hatiku luluh-lantak. Kini, aku sadar jika mencintai seseorang 
terlalu dalam, maka yang dirasakan hanyalah kepahitan. 

“Mencintai itu ... tidak harus bersama, bukan?” lirihku. 

Danar mendekat, lantas merengkuh tubuh in dalam 
dekapan. Tak ada yang berbicara untuk beberapa saat. Hanya 
saling bertaut sambil menenangkan hati yang kalut. 


Tiba-tiba pintu terbuka. Dengan wajah pias, Kimberly 


berdiri menatap kami yang tengah berpelukan. 
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“Kalian?!” geram Kimberly. 

Sontak, aku dan Danar melepaskan pelukan. 

Dari belakang Kimberly, muncul Tante Marta dengan 
kemurkaannya. Lalu, disusul Devan yang tampak frustrasi. 

“Apa yang sedang kalian lakukan?” Kimberly bertanya 
sambil memindaiku. “Kenapa kau hanya memakai handuk?” 

“T-tidak. Jangan salah paham, Kim. Aku pakai handuk 
karena—” 

Plak! 

Panas dan perih menghinggap seketika. Untuk kali kedua, 
Kimberly melakukan ini di pipiku. 

“Kim!” bentak Danar. “Tampar aku saja. Jangan Reyna.” 

“Berhenti menyebut nama itu. Aku muak 
mendengarnya,” tukas Kimberly. Sorot matanya penuh 
kebencian. 

“Reyna Kamila. Wanita pengangguran yang senang 
merayu pria kaya. Tidak cukupkah Devan untukmu?” Tiba-tiba 
Tante Marta ikut berbicara. 

“Itu tidak benar, Bu,” sangkal Devan. 

“Ayah penjual rujak, dan ibu penjual gado-gado. Huh, 
menyedihkan. Bahkan gaji pembantu di rumah kami pun lebih 


besar dari pendapatan orang tuamu.” 


“Lalu, kenapa? Apa itu salah?” tanyaku. 
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“Tidak salah. Tapi, ketika kau berusaha mendekati 
anakku tanpa berkaca dulu, barulah hal itu jadi kesalahan fatal.” 

Tante Marta berhasil membuatku tak mampu membantah. 
Setiap kata yang terlontar adalah kebenaran. Aku memang 
wanita tak tahu diri yang lupa berkaca. 

“Dan akan semakin fatal jika orang tuamu ikut 
merasakan akibat karena ulahmu,” imbuhnya. 

“Cukup, Bu!” bentak Danar. “Bukankah aku sudah 
bersedia menikah dengan Kimberly? Jadi, jangan coba-coba 
mengusik keluarga Reyna.” 

Bahkan untuk sekadar menelan saliva pun, rasanya 
tersiksa. Sungguh pahit. 

“Untuk terakhir kali, izimkan aku bersamanya, Bu.” 
Danar mengiba. 

“Permintaan konyol,” sela Kimberly. “Lantas, apa yang 
akan kalian lakukan untuk terakhir kali itu? Berbuat mesum? 
Apa kalian pikir aku akan membiarkan calon suamiku berbuat 
mesum dengan wanita lain?” 

Tiba-tiba saja Devan tergelak. “Hei, Kim. Apa kau tidak 
tahu kalau Danar itu sudah pernah tidur dengan banyak 


wanita?” 


Pandangan semua orang sontak tertuju pada Devan. 
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“Kalau kau tidak percaya, tanyakan saja pada Bibik. 


Danar sering membawa wanita ke rumah untuk bercinta. Iya, 
kan, Bro?” 

Danar tidak menjawab dan justru menatapku. Mungkin 
dia cemas dengan tanggapanku. Dia tak tahu bahwa aku sudah 
mengetahui hal itu dari Bibik. 

“Hentikan omong kosongmu itu, Dev.” Sepertinya Tante 
Marta merasa terganggu oleh ucapan Devan. “Kimberly, ayo, 
kita pulang.” 

“Tapi, Tante—” 

“Dia bilang ini terakhir kalinya. Kau tenang saja, Kim. 
Jika Danar ingkar, dia tahu apa akibatnya.” 

Setelah berkata demikian, Tante Marta memaksa 
Kimberly untuk mengikuti. Sekarang. hanya ada aku, Danar, 
dan Devan di kamar ini. Saling memandang, saling meminta 


penjelasan. 


KKK 
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“Jika hubungan itu hanya membuatmu menderita, lebih baik 


berpisah saja.” 


G Ma memergokiku.” 
Itulah alasan yang dituturkan Devan ketika 


Danar bertanya mengenai kemunculan Kimberly dan Tante 
Marta. 

“Ini salahmu. Siapa suruh kita tukar mobil. Mereka 
menghentikanku di tengah jalan karena mengira aku ini kau.” 
Devan kembali membela diri. 


Aku yang telah berganti pakaian hanya mampu membisu. 


Rasa lelah mendera jiwa dan raga, membuatku enggan untuk 
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bergabung. Aku duduk bersila di lantai balkon memandangi 
bintang-bintang seraya mendengarkan musik dari ponsel. Meski 
begitu, perdebatan mereka masih tetap terdengar di telingaku. 

“Sudahlah, Dan. Jangan jadi pengecut. Sikapmu yang 
seperti ini hanya akan membuat semua orang menderita. Reyna, 
Kimberly, bahkan Ibu.” 

“Kau pikir aku tidak menderita?” 

“Sesekali, singkirkan egomu. Semakin kau bersikap 
egois, semakin kau mirip dengan pecundang.” 

“Aku bukan pecundang.” 

“Di saat seperti ini pun kau masih saja keras kepala.” 

“Berhenti menceramahiku, Bedebah Kecil.” 

“Kenyataannya, bedebah kecil ini bisa bersikap lebih 
dewasa darimu. Terima sajalah, Dan.” 

“Berengsek!” 

Entah apa yang terjadi, tetapi setelahnya aku mendengar 
suara benda terjatuh. 

Gegas aku masuk untuk melihat yang terjadi. Di sana, 
Devan terduduk dengan sudut bibir berdarah. Sementara itu, di 
dekatnya berdiri Danar dengan jemari terkepal. Napas keduanya 
tampak memburu, seakan-akan tengah menahan amarah yang 
membuncah. 


“Apa yang terjadi di sini?” 


Tak satu pun yang menjawab. 
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Devan menyeka darah di sudut bibir, lantas bangkit 
sambil memperlihatkan senyum sinis. “Pecundang,” ejeknya. 

“Kau!” Tangan kiri Danar mencengkeram kerah pakaian 
Devan. Sementara itu, tangan kanan terangkat, seperti hendak 
meninju wajah di hadapannya. 

“Hentikan!” Secara refleks, aku meneriaki Danar. 

Kepalan jemari itu berhenti di udara. Terlihat jelas 
bagaimana tangan itu bergetar dengan urat menyembul di 
permukaan. Tatapan nyalang disertai deru napas kasar 
menyempurnakan ekspresi kemarahannya 

Lagi, Devan tersenyum sinis sambil menatap Danar. 

“Lepaskan dia, Dan,” pintaku. 

Meski terlihat kesal, tetapi Danar menuruti perintahku. 

“Di sini, akulah sumber masalahnya,” ujarku sambil 
tertunduk. “Akulah yang membuat rencana pernikahanmu 
kacau. Akulah yang membuat hubungan situasi ini memanas. 
Dan aku jugalah yang membuat kalian sekeluarga berseteru.” 

“Bicara apa kau ini?” Danar memrotes. 

“Pulanglah, Dan. Jangan durhaka pada ibumu karena 
membelaku.” 

“Reyna!” 

“Pada Devan juga, kau tidak boleh keterlaluan seperti itu. 


Kau tidak pernah tahu apa yang sudah dia lakukan untukmu.” 
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Danar membisu. Sempat dia menatap Devan sesaat, lalu 
kembali menatapku. “Kau tidak berhak mengaturku.” 

Tiba-tiba Devan tergelak, lalu bergumam, “Dasar, 
pecundang egois.” 

Mendengar hal itu, sontak amarah Danar pun kembali 
membuncah. Terlihat dari urat yang kembali menyembul di 
pelipis, rahang menegang, serta jemari yang kembali terkepal. 
Menatap nyalang pada sang adik, tangan itu pun terangkat, 
bersiap untuk meninju. 

Tidak! Ini tidak boleh terjadi! Jangan sampai ada 
pertumpahan darah hanya karena aku. Tidak boleh! 

Gegas, aku melangkah. Berusaha menghalau kepalan 
tangan Danar. Semula, aku hanya berniat mendorong pria itu 
agar menjauh dari Devan. Namun, belum juga tangan ini 
menyentuh tubuhnya, pukulan itu keburu mengenai kepalaku. 

Tubuhku terdorong ke samping, lalu membentur lantai 
dengan keras. 

“Reyna!” teriak Devan. 

Nyeri menghantam, terutama di bagian kiri tubuh. Pun 
dengan kepala yang terkena pukulan, ditambah benturan. 
Segalanya tampak berputar-putar. 

Seseorang menyentuh tangan, lalu menopang kepalaku. 


“Apa kau baik-baik saja? Katakan sesuatu, Rey.” 


Itu suara Devan. Lantas, kenapa Danar diam saja? 
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“Perutku ... sakit.” 


“Ini aneh. Benturan tidak akan mempengaruhi asam 
lambung.” Devan bergumam, “Kita ke rumah sakit, Rey.” 

Pria itu hendak menggendongku. Namun, belum juga 
tubuhku terangkat, tangan lain menepis. Lantas, 
menggantikannya untuk membawa tubuh ini. 

Aku sangat mengenal aromanya. Ya, meski mata ini 
terpejam karena pandangan yang terasa berputar-putar, tetapi 
aku yakin akan sang pemilik lengan. 

Tidak salah lagi. Dia adalah Danar. 


Kak 


Lagi, aku terbangun di rumah sakit dengan Devan yang 
setia mendampingi. Entah sampai mana Danar mengantar tadi 
malam. Sebab, kesadaranku keburu menghilang. Bahkan 
sebelum kami tiba di tempat parkir. 

Tak perlu bertanya di mana Danar sekarang. Jawabannya 
sudah jelas, menghindari rumah sakit atau kembali ke tempat 
semestinya, yaitu sisi Kimberly. Bahkan, bisa jadi gabungan 
dari dua fakta itu. 

Ya, dua hal itu adalah fakta. Bukan lagi kemungkinan. 


“Apa yang kau rasakan, Rey?” tanya Devan. Tatapan 


terlihat cemas. 


STAY - Anna Mulyana 
“Sudah tidak apa-apa, Dev. Hanya bekas benturan di 


kepala dan di bekas pukulan Danar saja yang masih nyeri.” 
“Apakah perutmu masih sakit?” 
Aku menggeleng. 

“Syukurlah. Setelah ini, kau harus banyak istirahat, Rey.” 

“Aku baik-baik saja. Tenanglah. Oh, iya ... apa Danar 
sudah pulang?” 

Devan mengangguk. “Sudah. Sesuai janji, dia pulang tadi 
pagi.” 

Aku menghela napas lega. “Syukurlah. Kuharap, setelah 
ini aku bisa hidup dengan tenang.” 

Kali ini, rasanya sudah tak sesakit waktu itu. Meski 
kehampaan masih betah menghinggap, tetapi hatiku sudah 
merasa lebih tegar dan siap sekarang. 

“Rey....” 

Aku menoleh sedikit. “Ya?” 

“Mmm .... Ada keraguan dalam sorot matanya. 

“Ada apa, Dev? Katakan saja.” 

“Entah bagaimana cara menyampaikannya. Tapi, dokter 
bilang ....” Lagi, dia tidak menyelesaikan kalimatnya. 


“Bilang apa, Dev?” 


“Kau ... kau sedang hamil tiga minggu.” 
Deg! 
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Mendadak, jantung ini seperti kehilangan degubnya. 
Diagnosis macam apa itu? 

“Rey, apa kau baik-baik saja?” 

Aku melirik Devan. Namun, tak mampu berkata-kata. 
Hati ini mendadak gamang. Seperti terjebak di pusaran angin, 
terombang-ambing dan mustahil untuk terbebas. Kenyataan ini 
sungguh sulit kuterima. Bahkan, jauh lebih sulit dari situasi 
tatakala aku harus rela melepas Danar. 

“Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan, Rey.” 

“Bagaimana mungkin aku tidak memikirkannya?” 

“Kesehatanmu tetap yang utama. Mau disesali seperti apa 
pun, keadaannya tak akan berubah.” 

Sesak terasa. Kukira masalah ini telah usai setelah 
melepas Danar. Namun, ternyata aku salah. Ini belum berakhir 
dan bahkan semua drama baru akan dimulai sekarang. 

“Bagaimana 1n1, Dev?” lirihku. 

“Tenanglah. Semua pasti ada jalan keluarnya.” 

“Apa ... Danar tahu?” 

Devan menggeleng. “Tidak, Rey. Danar hanya mengantar 
sampai parkiran. Dia sama sekali tak tahu bagaimana kondisimu 
sekarang.” 


Aku memejamkan mata, terjebak di antara perasaan lega 


dan terluka. 
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Lega karena akhirnya bisa lepas dari Danar. Terluka 
karena harus berpisah dalam kondisi hamil seperti ini. 

“Apa kau ingin memberitahu Danar tentang 
kehamilanmu ini?” 

Aku membuka mata dan sedikit menoleh ke arah Devan. 
“Entahlah.” 

“Sebentar lagi Danar dan Kimberly akan menikah. Jadi, 
kalau kau ingin memberitahu Danar, lakukan secepatnya. Siapa 
tahu saja pernikahan mereka bisa dibatalkan.” 

Mendesah lirih dengan tatapan menerawang dan hati 
yang menjelma gamang, aku pun hanya mampu membisu dalam 
sikap ambigu. Sungguh, nyali yang dulu selalu berkobar 
mendadak padam tanpa alasan. 

“Beri aku waktu untuk berpikir, Dev.” 

Devan tersenyum padaku. “Baiklah. Pikirkan bagaimana 
jalan terbaik untukmu dan juga calon bayimu. Jangan egois.” 

“Baik. Akan kuikuti saranmu. Terima kasih, Dev.” 

Pria itu kembali tersenyum. “Oh, satu lagi. Jika pun kau 
dikucilkan atau merasa kesulitan karena kondisimu ini, yakinlah 


... ada aku yang akan melindungi dan selalu bisa kau andalkan.” 


KKK 
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“Aku menyukaimu, tetapi tidak bisa mengatakannya. Sebab, 


kupikir cintaku padamu tak akan mungkin.” 


engan sangat hati-hati, aku menjelaskan segala 

Dz terjadi pada Ayah dan Ibu. Persis seperti 

dugaanku sebelumnya, mereka begitu syok, marah, sedih, serta 
kecewa. 

Kehormatan adalah sesuatu yang harus dijaga hingga 

ikrar suci pernikahan terucap kelak. Itulah pesan mereka padaku 


sejak dulu. Namun, ternyata aku gagal menjaganya. Kesucian 


itu telah ternoda oleh pria yang kini menjadi milik wanita lain. 
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Tak henti-hentinya Ayah dan Ibu menangis. Beruntung, 
ada Devan yang menemani. Dengan caranya, dia berhasil 
membuat orang tuaku mengerti, tenang, dan tegar dalam 
menghadapi cobaan ini. 

“Dev, aku boleh meminta sesuatu padamu?” ujarku. 

Devan yang tengah sibuk dengan laptopnya hanya 
menjawab tanpa mengalihkan pandangan. “Apa itu? Katakan 
saja, Rey.” 

“Rencana membuka toko sembako itu ... apa bisa 
dibatalkan saja?” 

Devan terdiam sejenak, lalu melirikku. “Kenapa tiba-tiba 
berubah pikiran? Padahal semua sudah siap. Tinggal buka toko 
saja.” 

“Maaf, Dev. Tapi, tiba-tiba saja aku ingin pindah ke 
tempat di mana Danar tidak ketahui. Aku ingin menjauh 
darinya.” 

Kali ini, dia benar-benar menghentikan pekerjaannya dan 
menoleh. “Jadi, kau memutuskan untuk tidak memberitahu 
Danar?” 

Aku mengangguk. 

“Apa kau sudah memikirkannya matang-matang?” 

Aku kembali mengangguk. “Apa kau bisa membantuku?” 


» 


“Tentu saja bisa. Tapi ....” Devan tampak berpikir 


sejenak, lalu bergumam, “Toko sembako itu sudah banyak 
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menghabiskan dana. Sewa tempatnya pun sudah dibayar untuk 
satu tahun ke depan.” Dia melirikku sambil tersenyum 
canggung. “Kau tahu, kan, kalau aku sudah menghabiskan 
tabunganku untuk membuka toko itu?” 

Benar juga. Meski berasal dari keluarga kaya, tetapi 
Devan hanyalah seorang mahasiswa, dan korban kecurangan 
sang ibu tiri. Sungguh keterlaluan jika aku mementingkan ego 
dengan dalih terluka. 

Namun, untuk bertahan di sana dengan risiko bertemu 
Danar sewaktu-waktu, rasanya aku tak sanggup. Sial, 
bagaimana ini? 

“Ya, sudah nanti aku cari cara, Rey,” ucap Devan tiba- 
tiba. “Nanti aku coba berbicara pada pemilik ruko untuk 
membatalkan sisa sewa yang sebelas bulan. Siapa tahu masih 
bisa. Terkena charge pun tak apa.” 

“Lalu barang-barangnya?” 

“Selain telur, yang lain tinggal dipindahkan. Bukankah 
kau bilang ingin pergi ke suatu tempat?” 

Hampir saja aku memeluknya karena kegirangan. 
“Terima kasih. Kau baik sekali, Dev. Kalau tokonya sudah 
berjalan, nanti aku akan mulai mencicil uangmu. Aku janji.” 

Pria itu tertawa pelan. “Bayarlah sesukamu. Aku tidak 


mau menagihnya.” 


KKK 
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Sudah tiga hari Devan tak ada berita. Padahal waktu itu, 
dia janji untuk segera memberi kabar secepatnya. Apakah ada 
kendala atau terjadi sesuatu di sana? 

Berkali-kali aku mencoba menghubungi, tetapi tak 
dijawab. Mengirim pesan pun tidak dibaca. Sebenarnya ada 
apa? Tidak biasanya dia seperti ini. Aku jadi cemas bercampur 
curiga. Jangan-jangan Tante Marta berbuat sesuatu yang buruk 
pada Devan. 

“Kamu yakin mau ke sana?” Ibu bertanya ketika aku 
meminta izin untuk menyusul Devan. 

“Reyna penasaran, Bu. Takutnya terjadi sesuatu pada 
Devan.” 

“Apa tidak sebaiknya kamu tunggu saja? Siapa tahu 
sebentar lagi Nak Devan datang atau menelepon,” timpal Ayah. 

“Nanti Reyna kirim pesan saja ke Devan, Yah. Bilang 
kalau Reyna menyusulnya ke sana.” 

“Kamu bilang Nak Devan tidak baca pesanmu?” 

“Tapi, ponselnya aktif. Biarpun tidak dibuka, pesannya 
pasti muncul di jendela layar depan, Yah.” Ayah dan Ibu 
tampak kebingungan mendengar ucapanku. “Ah, sudahlah. 
Intinya Devan membaca pesan Reyna. Begitu ....” 


Mereka berdua mengangguk-anggukkan kepala. Entah 


benar-benar memahami atau gimmick semata. 
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Kini, di sinilah aku. Di rumah kontrakan terdahulu. 
Kebetulan, masa sewanya belum habis. Jadi, aku masih bisa 
keluar masuk sesuka hati. 

Beruntung, kehamilanku ini tidak merepotkan. Entah 
karena usia kandungan yang masih sangat dini, atau memang 
tidak mengalami efek seperti wanita hamil pada umumnya. 
Kalau kata Ibu, istilahnya ngebo. 

Nama Devan muncul di layar ketika ponselku berdering. 
Segera kusentuh icon hijau untuk menjawabnya. 

“Apa kau serius mau menyusulku? Tidak perlu, Rey. 
Nanti aku ke rumahmu.” 

“Tapi, aku sudah sampai.” 

“Hah? Di mana kau sekarang?” 

“Di kontrakan.” 

“Tunggu di sana. Aku akan menemuimu.” 

Sambungan terputus. 

Aku mengirim pesan tentang rencana kedatangan ini 
semalam. Namun, ternyata Devan baru membacanya sekarang. 
Butuh waktu enam belas jam untuk membaca pesan masuk. 
Sebenarnya, apa yang sedang dia kerjakan hingga tak sempat 
memeriksa ponsel? 


Melepas penat sejenak setelah perjalanan sepertinya 


boleh juga. Akhir-akhir ini, aku memang mudah lelah. Mungkin 
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ini salah satu efek dari kehamilan. Perihal kejanggalan sikap 


Devan, nanti akan kutanyakan ketika dia datang. 
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Sampai sore menjelang, Devan belum juga datang. Lapar 
melanda. Namun, sepertinya sayang jika aku membeli makan di 
luar. Untunglah masih ada stok mi instan di kontrakan, sehingga 
aku tak perlu keluar dan menghamburkan uang. 

Tepat ketika mi instan matang, pintu kontrakan diketuk 
seseorang. Gegas aku ke depan untuk membukakan. Jika tidak 
salah kira, seharusnya Devan-lah yang datang. 

“Aku sudah menunggumu dari tadi.” 

“Maaf, ya, Rey.” 

“Tidak apa-apa. Aku hanya khawatir telah terjadi sesuatu 
padamu.” 

“Jangan cemas. Aku baik-baik saja.” 

Devan duduk bersila di lantai sambil bersandar. Meski 
dia mengaku baik-baik saja, tetapi entah mengapa aku merasa 
tidak demikian. Seperti ada yang disembunyikan. 

“Aroma apa ini?” tanya Devan tiba-tiba. “Kau masak mi 
instan?” 

“Ah ... iya. Baru saja matang. Kau mau?” 


Devan mendesah sebal. “Mi instan tidak baik untuk 


wanita hamil, Rey.” 
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“Tapi, aku lapar ....” 

“Tunggu sebentar. Aku pesan online saja, ya.” Pria itu 
mengeluarkan ponsel dan mulai menggulir layarnya. “Ada sop 
ayam, sop daging, sop buntut. Kau mau yang mana?” 

“Apa sajalah. Yang penting cepat. Aku sudah sangat 
lapar.” 

“Mohon bersabarlah sebentar, Nona.” Dia menggodaku, 
lantas bangkit, melangkah ke dapur. 

“Kau mau apa?” 

“Memakan mi instan buatanmu. Semenjak berkenalan, 
belum pernah sekali pun aku mencicipi masakanmu.” 

Ingin sekali aku tertawa mendengarnya. “Itu hanya mi 
instan, Dev. Siapa pun yang membuat akan sama saja rasanya.” 

“Tidak akan sama. Karena ada hatimu dalam mi instan 
ini.” 

Ucapan pria ini sukses membuatku terpana. Bagaimana 
aku harus menanggapinya? 

“Kenapa bengong?” 

“Oh, tidak apa-apa. Ya, sudah, habiskan mi-nya. Sayang 
kalau tidak ada yang makan.” 

Selama beberapa saat, aku hanya diam seraya 


menyaksikan Devan menikmati mi instan. Sesekali dia 


mendesah kepedasan disertai peluh yang membanjiri kening. 
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Padahal, aku hanya memasukkan bumbu cabai bawaan mi, 
tanpa menambah saus ataupun sambal. 

Usai menyantap hidangan sejuta umat itu, Devan 
menyandarkan tubuh ke dinding sambil mengelus-elus 
perutnya. “Kenyang sekali. Terima kasih, Rey.” 

“Seharusnya akulah yang berterima kasih.” 

Dia tersenyum tanpa membantah. “Kenapa kau kembali 
ke sini, Rey?” 

“Aku mencemaskanmu. Aku takut, ibumu mengambil 
tindakan terhadapmu karena aku.” 

Senyuman di wajah Devan melebar, bermetamorfosis 
menjadi tawa. “Itu mustahil sekali, Rey. Bahkan, jika aku 
menikahi pasien sakit jiwa pun, Ibu tak akan peduli. Baginya, 
yang terpenting adalah Danar. Karena itulah, cinta kalian begitu 
sulit.” 

Aku menundukkan kepala sambil tersenyum lirih. Selama 
ini, aku selalu mengira bahwa menjadi anak kesayangan itu 
menyenangkan. Semua keinginan akan dipenuhi dan bebas 
melakukan apa pun tanpa takut dimarahi. Namun, aku salah. 

Ternyata, tak selamanya menjadi anak kesayangan itu 
menyenangkan. 

“Kalau begitu, kenapa kau tidak lekas ke rumahku? Tidak 


menjawab telepon maupun pesanku. Menghilang, seolah-olah 


telah terjadi sesuatu.” 
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Tawanya mereda, lantas memalingkan wajah seraya 
mengembuskan napas. 

“Pasti telah terjadi sesuatu. Benar, bukan?” 

Bukannya menjawab, pria itu malah tersenyum lirih. 

“Ternyata benar,” tebakku. “Katakan, apa yang terjadi, 
Dev?” 

“Memang benar. Telah terjadi sesuatu di sini. Tapi, 
bukan aku.” 

Sontak, aku mengikuti arah wajahnya. “Kalau bukan kau, 


lantas siapa?” 


Kak 
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“Dengan cara hidup seperti ini, bagaimana bisa aku 
mengatakan bahwa aku menyukaimu?” 


— VAY gran 
TP 


À 


B egitu tiba di rumah, Danar langsung 


membombardir Devan dengan pertanyaan. 

Awalnya, mahasiswa kedokteran itu hanya berniat untuk 

memberi kabar seputar kondisi kesehatan dan keadaanku saja. 

Namun, ternyata dia tak mampu jika tidak bercerita secara 

menyeluruh. Pada akhirnya, pria itu pun memberitahu sang 
kakak bahwa aku hamil. 

Danar langsung syok begitu mendengarnya. Setelah tahu 


perihal kehamilan ini, dia malah semakin tak ingin melepasku. 


Katanya, “Aku ingin berjuang agar kami bisa bersatu. Tak 
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peduli bagaimana pun caranya. Meski harus terjatuh dan 
menderita agar bisa sampai ke sana, aku rela. Akan kujalani, 
apa pun itu.” 

Dengan sedikit memaksa, Danar meminta Devan untuk 
membantunya. Bahkan, pria itu rela berlutut pada sang adik. 
“Kumohon, bantu aku, Dev. Jika setelah ini aku harus menjadi 
budakmu pun, aku bersedia. Kumohon ....” 

Siapa yang tidak merasa miris dengan pemandangan 
seperti itu? Seorang Danar yang angkuh dan egois, rela 
merendahkan diri pada sang adik. 

“Sebenarnya, aku ada ide untuk membuat pernikahanmu 
batal, Dan. Tapi, aku tidak yakin kau bersedia melakukannya 
atau tidak. Tingkat keberhasilannya pun hanya sekitar lima 
puluh persen saja.” 

“Aku bersedia melakukan apa pun. Cepat katakan idemu, 
Dev.” 

Sebuah rencana gila yang rasanya tak mungkin dilakukan 
oleh seorang Danar pun tercetus. Sungguh mengejutkan, tanpa 
berpikir dua kali, pria itu langsung mengiyakan. Meski 
reputasinya sebagai orang terhormat akan terancam, dia tak 
peduli. 

Tidak. Bukan hanya reputasinya. Reputasi keluarga pun 


ikut dipertaruhkan jika dia benar-benar melakukan tindakan 


nekat itu. 


STAY - Anna Mulyana 


Namun, bukan Danar namanya jika tidak egois. Tidak 
memedulikan segala risiko, asalkan keinginannya tercapai. 

Lalu, dimulailah rencana gila itu .... 

Melalui ponsel Danar, Devan membuat akun media sosial 
palsu, kemudian menyebarkan isu mengenai kasino terselubung 
milik sang kakak. Tempat judi ilegal yang dalam sehari bisa 
menghasilkan uang ratusan juta itu sontak menjadi 
perbincangan hangat dalam waktu beberapa jam saja. 

Bukan gosip namanya jika sebuah isu tidak digoreng 
secara maksimal. Terlebih pemikiran netizen zaman sekarang 
yang gemar melakukan teori cocoklogi. 

Ya, setelah isu diangkat ke permukaan, banyak 
bermunculan komentar yang berisi kesaksian. Katanya, mereka 
sudah pernah mendengar kabar ini, tetapi tak berani melapor 
karena ada nama besar Pradipta di situ. 

Ada juga yang menduga bahwa modal untuk Pradipta 
Group sebagian besar berasal dari keuntungan kasino yang 
fantastis. Pada akhirnya, orang-orang yang pernah menjadi 
korban jerat utang sang rentenir pun turut meramaikan kabar 
yang mendadak viral itu. 

Tante Marta murka dan langsung mencari tahu siapa 


yang membuat isu tersebut. Dia juga berniat menyuap pihak 


kepolisian agar kasusnya tidak perlu diproses. Namun, karena 
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beritanya sudah telanjur menyebar, rencana itu sangat mustahil 
untuk terlaksana. 

Aparat keamanan bergerak cepat menindaklanjuti isu 
yang beredar. Mereka datang ke lokasi yang diduga terdapat 
kasino ilegal tersebut, juga mendatangi kediaman keluarga 
Pradipta untuk meminta keterangan. 

Danar mengakui perbuatannya tanpa banyak berkelit. 
Termasuk mengenai pemerasan yang dia lakukan pada para 
pengutang. Dia pun tak keberatan saat diminta untuk ikut ke 
kantor polisi dengan tangan terbelenggu. 

Tante Marta murka. Reputasi Pradipta Group mendadak 
buruk. Amarah itu semakin berlipat setelah mengetahui siapa 
sosok di balik akun si Penyebar Isu, yaitu Danar sendiri. 

Sejak itu, kediaman keluarga Pradipta selalu dipenuhi 
awak media. Mereka berkumpul di depan gerbang, menunggu 
seseorang keluar untuk dimintai keterangan. 

Sebab itulah, Devan tidak bisa lekas kembali ke rumahku 
sesuai janji. Dia juga tidak menjawab telepon atau membalas 
pesanku, karena bingung bagaimana menjelaskannya. 

Ketika tahu aku menyusul, Devan langsung mencari cara 
agar bisa keluar rumah dengan aman, tanpa ketahuan awak 
media. Tidak, bukan hanya berusaha menghindari wartawan, 


melainkan juga mencari waktu yang tepat agar Tante Marta 


lengah. 
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Wanita itu cemas, Devan akan memperkeruh situasi jika 
bertemu wartawan. Sebab itulah, dia tidak mengizinkan Devan 
keluar. 

Setelah beberapa jam, barulah misi itu bisa terlaksana. 
Ketika Tante Marta terlelap, Devan menyelinap keluar. 
Mengendarai motor dengan kecepatan penuh agar para 
wartawan tak bisa mengejarnya. 

Devan berhenti di Hotel Pradipta. Pria itu masuk, 
berganti pakaian di sana, lalu pergi tanpa mengendarai motor. 
Beruntung, Devan tak pernah diperkenalkan sebagai anggota 
keluarga Pradipta oleh Tante Marta. Jadi, tak ada yang 
mengenali ketika dia naik angkutan umum menuju rumahku. 

Begitulah ... Devan bercerita padaku. Alasan mengapa 
dia tak bisa segera kembali ke rumahku, dan tidak bisa 
bergegas ke kontrakan setelah menelepon tadi. 

Sementara itu, aku yang tak memiliki akun sosial media 
tak tahu jika ada kabar viral itu. Pun dengan orang tuaku yang 
tak punya televisi di rumah. 
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“Jadi, sekarang Danar ada di penjara?” 
Devan mengangguk. “Sejak dua hari yang lalu.” 
“Dan kalian tidak melakukan apa pun untuk 


membebaskannya?” 
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“Danar melarangnya, Rey. Sebelum rencana ini dibuat, 
Danar sudah berpesan untuk membiarkan dia dipenjara.” 

Aku tercengang, bingung harus berkomentar apa. 
Bagaimana bisa Danar berbuat nekat seperti itu? Mencemarkan 
nama baik keluarga, juga diri sendiri. 

“Lalu, bagaimana dengan Kimberly?” 

“Saat ini dia masih terkurung di rumah. Sejak Danar 
tertangkap, dia tak pernah keluar kamar. Kita tunggu saja, 
sebentar lagi keluarganya pasti membatalkan rencana 
pernikahan itu. Tidak mungkin dia bersedia menikah dengan 
pria dari keluarga yang memiliki reputasi buruk.” 

Hati mendadak sakit. Sungguh, tak pernah menyangka 
Danar akan mempertaruhkan segalanya untukku. 

“Sampai kapan dia di sana?” Lirih, aku bertanya. 

“Entahlah. Ibu sudah menyewa pengacara untuk 
menangani kasus ini. Aku tidak tahu bagaimana keputusannya 
nanti.” 

Aku mendongakkan kepala, berusaha menahan air mata 
yang mulai menggenang. Rasa sesak kembali mendera, 
membuat napasku tersengal seperti habis berolahraga. 

“Aku ingin bertemu dengannya, Dev. Bisakah?” tanyaku 
di sela isakan. 


“Kalau kau mau, kita akan mencobanya.” 


“Terima kasih, Dev.” 
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Devan tersenyum. “Jangan bersedih lagi, Rey. 
Seharusnya kau bahagia, karena saat ini Danar sedang berjuang 
untukmu ... dan calon anak kalian.” 

Dia benar. Tidak seharusnya aku bersedih. Namun, 
apakah pantas jika saat ini aku tertawa? Membayangkan Danar 
terduduk di dinginnya lantai prodeo saja, hati ini sudah terasa 
sakit. 

“Kapan kau mau menjenguk Danar?” 

“Kalau bisa secepatnya, Dev.” 

Pria itu tertawa pelan. “Jangan terburu-buru, Nona. Kau 
baru saja sampai dari perjalanan jauh. Calon anakmu itu butuh 
istirahat.” 

Aku mengembuskan napas perlahan sambil menatap 
perut yang masih rata ini, lalu tersenyum. 

“Kau juga tidak boleh stres, Rey. Tidak baik untuk 
kandunganmu,” imbuhnya. 

Kini, pandanganku beralih ke matanya. Betapa perhatian 
dan ketulusan itu terpancar jelas di sana. “Baik, Pak Dokter.” 

Devan tersipu sambil tertawa ketika aku memanggil dia 
dengan sebutan Pak Dokter. Pria itu mengusap-usap rambut 
belakangnya sendiri, sambil menunduk. 


Sebuah ketukan di pintu sontak menghentikan tawa 


Devan. Gegas dia beranjak untuk melihat siapa yang datang. 


STAY - Anna Mulyana 
Beberapa detik kemudian, pria itu kembali dengan bungkusan 
di tangan. 


“Sop ayamnya sudah datang, Rey,” ujarnya. 


KKK 
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BAB 30 


“Di dunia ini, tidak ada cinta yang mudah.” 


De sebuah ruangan khusus pengunjung, aku 


menunggunya. Sendirian, dengan hati 
berkecamuk. Tak tahu harus bersuka atau berduka dengan 
situasi ini. Bisa bertemu dengannya, sudah tentu bahagia. 
Namun, dalam situasi seperti ini, siapa yang tak bersedih? 
Devan menunggu di luar. Polisi hanya mengizinkan satu 
orang saja untuk menjenguk. Tak bisa dipungkiri betapa jantung 


ini berdegub dua kali lebih cepat dari biasanya. Gugup, tetapi 


bersemangat. Mungkin karena rasa rindu menggebu, atau 
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memang cinta yang membutuhkan pelampiasan, meski 
situasinya memprihatinkan. 

Pintu terbuka. Seorang polisi masuk diikuti sosok pria 
yang kurindukan. Gegas aku berdiri, lantas merengkuh 
tubuhnya. Tak peduli dengan tatapan si Petugas di dekat kami. 
Mungkin karena Danar adalah putra pemilik Pradipta Group, 
makanya petugas itu sungkan untuk menegur. Bahkan, tangan 
Danar pun tidak dibelenggu. Padahal, setahuku tahanan yang 
sedang di luar sel itu harus diborgol. 

“Bagaimana kabarmu?” Danar bertanya setelah tautan 
tubuh kami terlepas dan polisi tadi pergi. Lebih tepatnya, si 
Petugas disuruh keluar oleh Danar. 

“Seharusnya aku yang bertanya, bagaimana kabarmu?” 

Danar tertawa pelan, tetapi entah mengapa terdengar lirih 
di telingaku. “Bagaimana kabar calon anakku?” 

Kali ini, akulah yang tertawa. 

“Setelah ini, apa kau masih mau menerimaku, Rey? 

Tawaku meredup, berganti decak. “Pertanyaan macam 
apa itu?” 

“Aku hanya mau memastikan saja,” tuturnya sambil 
tersenyum. 


“Bahkan jika diizinkan, aku ingin menemanimu di dalam 


sana.” 
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Kembali, dia merengkuhku. Hangat, nyaman, tetapi 
menyedihkan. 

“Aku sangat merindukanmu, Rey. Meski berulang kali 
mencoba untuk tidak memikirkanmu, tapi tetap saja kau tak 
mau pergi dari benakku. Dan itu sungguh menyiksaku.” 

“Maaf, sudah membuatmu tersiksa.” 

“Apa kau tidak merindukanku?” 

“Menurutmu?” 

“Ayolah, Rey. Sungguh tidak adil jika hanya aku yang 
tersiksa rindu?” 

Aku menarik diri dari dekapan, menatapnya lekat. “Yang 
kau lakukan ini benar-benar ... bodoh.” 

Mata Danar menyipit. Mulutnya terbuka seperti hendak 
protes. 

Namun, aku keburu menyela. “Kenapa kau bisa bertindak 
nekat seperti ini?” 

“Mau bagaimana lagi? Hanya ini satu-satunya cara agar 
pernikahanku dengan Kimberly dibatalkan.” 

“Dengan mempertaruhkan reputasi keluargamu?” 

“Aku tidak peduli, Rey.” 

“Dasar, egois. Ibumu sudah bersusah payah 
menjadikanmu keluarga terhormat. Tapi, kau malah—'” 


“Ayolah, Reyna ... aku tidak mau membahas masalah itu. 


Apa kau ke sini hanya untuk memarahiku?” 
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“Bukan begitu. Hanya saja—” 

Cup! 

Kembali, dia mengandalkan cara lama untuk 
membungkamku. 

“Masih mau memarahiku?” Sambil bersedekap dan 
tatapan menggoda, Danar bertanya. 

“Ck! Petugas akan masuk dan memangkas waktu 
besukku kalau kita berbuat mesum di sini,” ujarku sambil 
melirik ke arah CCTV. 

Danar malah tergelak melihat kepanikanku. “Jadi, apa 
kau mau menunggu hingga aku bebas nanti?” 

“Kapan kau akan bebas?” 

“Entahlah. Tapi, setidaknya aku sudah terbebas dari 
ikatan perjodohan itu.” 

Aku terdiam sejenak, menarik napas dalam-dalam dan 
mengembuskan perlahan. “Dan, mau berapa lama pun, aku rela 
dan akan setia menunggumu. Tapi, ini .... Seraya menyentuh 
dengan tangan kanan, tatapanku beralih pada perut rata ini. 

Danar memalingkan wajah sambil membuang napas 
frustrasi. “Benar juga.” 

Pintu terbuka. Seorang polisi masuk dan memberitahu 


bahwa waktu besuk telah habis. Mau tidak mau, kami harus 


menyudahi pertemuan ini. 
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“Tak perlu memikirkan keadaanku di sini, Rey. Semua 
akan baik-baik saja. Percayalah. Jaga kesehatan dan calon anak 
kita. Aku janji akan mencari solusi yang terbaik,” pesan Danar 


sebelum kami berpisah. 
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Sebelum pulang, Devan mengajakku makan dan mampir 
ke supermarket untuk membeli bahan mentah, seperti daging, 
ikan, sayuran, dan bumbu dapur. Dia juga mengambil beberapa 
kotak susu khusus ibu hamil untukku. Orang lain pasti akan 
mengira bahwa kami ini pasangan suami istri. Terlebih sikap 
Devan yang begitu perhatian dan protektif terhadapku. 

Anganku melayang, membayangkan seandainya pria itu 
adalah Danar. Sejak awal mengenal, tak pernah sekali pun kami 
melakukan aktivitas bersama seperti ini. Sekarang, impian itu 
malah semakin menjauh karena tersekat jeruji. 

Ketika hendak membayar, ternyata kartu kredit Devan 
tidak bisa digunakan. Untunglah dia masih memiliki saldo di 
rekening pribadi yang cukup untuk menebus barang belanjaan. 

“Aku lupa. Kartu kreditku, kan, atas nama Danar. Sudah 
pasti diblokir sementara karena kasusnya,” ujarnya sambil 
terkekeh. 


“Sebenarnya tadi itu masih bisa dibatalkan. Kenapa 


malah memaksakan diri?” 
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“Bukan memaksakan diri, Rey. Tapi, harga diri. 
Memalukan kalau tidak jadi beli. Sudah, tak perlu merasa 
sungkan.” 

Kadang aku bertanya-tanya, bagaimana bisa ada manusia 
sebaik Devan? Meski belum lama mengenal, tetapi aku tahu 
bahwa dia bukan pria yang mementingkan harga diri. 

Aku berjanji, suatu saat nanti akan membalas semua 
kebaikan Devan. Sungguh, diri ini berutang banyak padanya, 
baik dari segi materi dan juga budi. 

Tiba di kontrakan, Devan langsung membereskan seluruh 
barang belanjaan. Ditata rapi dalam lemari pendingin serta 
merapikan dapurku. Sementara itu, aku dipaksa untuk tidak 
melakukan apa pun. Katanya, wanita hamil itu tidak boleh 
terlalu lelah. 

Ponsel Devan berdering. Gegas dia meraih benda yang 
sejak tadi tergeletak di bagian atas lemari pendingin, lalu 
memperlihatkan nama yang tertera di layar. 

“Ya, Bik?” Devan memulai percakapan setelah 
mengaktifkan mode loud speaker. 

“Tuan Devan, tadi Nona Kimberly ada yang menjemput. 


Sepertinya orang suruhan ayahnya. Tadi, Nona Kimberly juga 


sudah bilang ke Nyonya kalau pernikahannya resmi 
dibatalkan.” 
“Sungguh, Bik? Itu bagus. Lalu, bagaimana dengan Ibu?” 
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“Tadinya Nyonya sempat menahan. Tapi, akhirnya 
Nyonya diam setelah Nona Kimberly menjelaskan alasannya 
sambil menangis.” 

“Kimberly menangis?” tanyaku dengan suara berbisik. 

“Kenapa Kimberly bisa menangis, Bik?” 

“Karena dipaksa untuk membatalkan pernikahan dan 
diminta pulang oleh ayahnya. Sepertinya, Nona Kimberly itu 
benar-benar mencintai Tuan Danar. Tapi, karena sudah tidak 
direstui, Nona Kimberly jadi sedih dan tidak bisa membantah. ” 

“Bagaimana keadaan Ibu sekarang, Bik?” 

“Nyonya mengurung diri di kamar terus, Tuan. Nyonya 
juga jarang makan. Sehari makan cuma sekali. Kecuali asisten 
pribadi dan pengacara, Nyonya tidak mau bertemu siapa pun.” 

“Tapi, Ibu sehat, kan, Bik?” 

“Nyonya sehat, Tuan. Cuma kelihatan stres saja.” 

“Syukurlah. Saya titip Ibu, ya, Bik. Kalau ada apa-apa, 
langsung telepon saya.” 

“Kabar Mbak Reyna bagaimana, Tuan?” 

“Dia baik-baik saja, Bik.” 

“Syukurlah. Saya titip salam buat Mbak Reyna, ya, 


Tuan. 


Devan tersenyum sambil menatapku. Setelah mengucap 


salam, sambungan telepon pun terputus. 
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Rupanya sebelum keluar dari rumah kemarin, Devan 
berpesan pada Bibik untuk memberitahu jika ada kabar penting. 
Pun setiap kali pengacara datang, Bibik diminta menguping 
agar nantinya disampaikan pada Devan. 

“Kau sudah dengar, bukan? Satu rencana Danar berhasil. 
Pernikahan mereka sudah resmi dibatalkan, Rey,” ujar Devan 
sembari memasang wajah semringah. 

“Iya, Dev. Syukurlah.” 

“Sekarang, kita tinggal berusaha membebaskan Danar. 
Kau tenang saja, biarpun Danar sudah membuat masalah besar 
dan murka, tapi Ibu tidak akan membiarkan dia dipenjara terlalu 
lama.” 

“Semoga saja.” 

Devan tersenyum padaku. “Sekarang, istirahatlah dan 
jangan memikirkan masalah ini. Mimpi indah, ya, Rey.” 

Setelahnya, pria itu pamit untuk kembali ke ruko. Ya, 
sejak kemarin, dia menginap di ruko bakal toko sembakoku. 
Karena kejadian ini, rencana untuk membatalkan sewa itu 
diurungkan. Pun dengan rencana kepindahanku ke luar daerah. 

Bertahan di sini. 

Menunggu Danar yang tengah berjuang untuk mengubah 


takdir itu kembali. 
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BAB 31 


“Menunggumu adalah hal terpenting dalam hidupku, dan itu 


, 


membuatku bahagia. ' 


A. 
aM. 
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enar dugaan Devan. Semurka-murkanya Tante 
Marta, dia tak akan tega melihat putranya 
dipenjara. Selain itu, dia juga tak bisa diam saja membiarkan 
reputasi keluarga dan perusahaan memburuk. Semua harus 
segera kembali seperti semula meski pernikahan telah 
dibatalkan, dan berimbas gagalnya kerja sama kedua 


perusahaan. Sebab itulah, Tante Marta rela mengeluarkan 


banyak uang demi membayar pengacara termahal di negara ini. 
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Menurut informasi yang didapat dari Bibik, kemarin 
pengacara yang disewa Tante Marta datang ke rumah untuk 
melaporkan hasil pertemuannya dengan Danar. Hasilnya, Danar 
mau dibela pengacara, tetapi dengan syarat. 

Namun, sayang ... Danar tak mau membahas masalah 
persyaratan itu dengan pengacara. Dia ingin bicara langsung 
pada sang ibu, empat mata. 

Sambil menjaga toko sembako yang urung pindah, aku 
hanya bisa mendesah dengan tanda tanya di benak. Sementara 
itu, Devan kembali melanjutkan obrolan telepon dengan Bibik, 
menanyakan bagaimana respons sang ibu setelah mendengar 
keinginan Danar. 

Lagi, dugaan Devan benar. Dari suara telepon yang di- 
loud speaker, Bibik bilang Tante Marta bergegas menemui 
Danar bersama pengacara. Sepertinya, wanita itu tak ingin 
menunda-nunda lagi dan berharap semua lekas selesai. 

“Bukankah Danar bilang empat mata? Kenapa 
pengacaranya juga ikut?” tanyaku. 

“Hanya diantar, Rey. Seperti aku mengantarmu kemarin.” 

“Oh ....” Aku mengangguk-anggukkan kepala tanda 
mengerti. “Kira-kira, syarat apa yang diminta Danar pada Tante 
Marta?” 

Pria itu mengangkat kedua bahu. “Entahlah. Kita tunggu 


kabar dari Bibik saja nanti.” 
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Lagi, aku mengangguk tanda sepakat, meski sebenarnya 
diri ini curiga pada Devan. Ya, sejak awal rencana, bukankah 
Devan yang mengusulkan? Jadi, tidak mungkin dia tidak tahu 
tentang rencana Danar. 

“Rey,” panggil Devan. 

“Ya?” 

“Tempat kursus ini sepertinya bagus. Kau daftar saja, 
ya,” sarannya seraya masih menatap ponsel. 

“Tak usahlah, Dev. Tak ada uang untuk membayarnya.” 

“Hei, ada aku. Kau tenang saja.” 

“Tapi, tabunganmu sudah banyak terkuras karena aku.” 

“Jangan pikirkan itu. Pokoknya kau ikuti saja saranku. 
Oke?” 

Pada dasarnya, aku memang suka membuat kue meski 
belum sempurna. Jadi, jika boleh jujur, aku sangat tertarik 
dengan tawaran Devan. Namun, karena situasinya sedang krisis, 
aku jadi merasa sungkan. 

Selama ini, Devan sudah banyak membantu. Jika tawaran 
itu diterima, seakan-akan aku tengah memanfaatkan 
kebaikannya. Orang menyebutnya dengan istilah aji mumpung. 
Namun, jika ditolak, rasanya tidak etis. Sebab, pria itu terlihat 
sungguh-sungguh. Pasti dia sangat kecewa nanti. 


“Baiklah. Terima kasih, ya, Dev. Kau sungguh—” 


“Aku bosan mendengarmu berterima kasih.” 
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“Lalu, aku harus bagaimana?” 
“Cukup tersenyum saja, Rey. Melihat kau tersenyum, itu 


sudah lebih dari cukup daripada sekadar ucapan terima kasih.” 
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Tiga hari setelah aku bertemu Danar, Devan kembali 
mengajakku ke sana. Alih-alih menolak, aku justru sangat 
bersemangat. Sempat terpikir untuk seminggu sekali saja aku 
menjenguk agar tidak merepotkan Devan. Namun, belum 
sepekan, dia malah sudah menawarkan. 

Kali ini, kami tidak naik angkutan umum. Sebuah taksi 
sengaja dihubungi untuk membawa kami ke sana. Agak 
mengherankan, tetapi aku enggan untuk bertanya. Terakhir kali 
aku protes, Devan malah balik memprotes. 

Persis seperti sebelumnya, jantungku berdegub dua kali 
lebih cepat begitu menjejakkan kaki di tempat ini. Gugup, tetapi 
bersemangat. 

Setelah menunggu beberapa menit, akhirnya sosok yang 
kutunggu muncul dari balik pintu. Sontak aku beranjak, 
menyambut pria itu dengan rengkuhan. 

“Aku sangat merindukanmu.” Itulah kalimat pertama 


yang terlontar dari bibirku. Padahal, baru tiga hari kami tak 


bertemu. 


“Aku lebih merindukanmu.” 
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Kami melepas dekap, lantas saling tatap. 

“Raut wajahmu terlihat lebih baik dari terakhir kali kita 
bertemu. Aku senang melihatnya,” ucap Danar sambil 
tersenyum. 

“Kau juga. Matamu tampak lebih bersinar sekarang,” 
timpalku. 

“Kimberly sudah membatalkan pernikahan. Bagaimana 
aku tidak senang? Rasanya seperti meruntuhkan satu dinding 
penghalang.” 

Aku hanya meresponsnya dengan senyuman. Entah 
mengapa, rasanya jahat jika harus senang di atas penderitaan 
orang lain. Bagaimanapun, Kimberly sungguh-sungguh 
mencintai Danar. Jika saja ayahnya tidak membatalkan, sudah 
pasti dia bertahan. 

“Rey ... aku punya kabar baik untukmu, dan untuk calon 
anak kita.” 

“Oh, ya? Apa itu?” 

“Sebuah solusi.” 

“Solusi?” 

Danar mengangguk cepat dengan senyum selalu 


terkembang. 


“Tapi ... solusi seperti apa itu, Dan?” 
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Pria itu merogoh sesuatu dari saku celana. Sebuah kotak 
beledu merah berada dalam genggamannya sekarang. Perlahan, 
dia berlutut dan membuka kotak itu, lalu .... 

“Reyna Kamila, maukah kau menikah denganku?” 

Deg! 

Jantung ini seakan-akan kehilangan degubnya. 
Pernyataan yang kukira tak akan terdengar dari sosok itu, kini 
terlontar. Apakah ini mimpi? 

Kutatap mata itu, tulus dan bersinar. Apakah mataku juga 
sama bersinarnya seperti dia? Jika benar, berarti kami tengah 
merasakan hal yang sama. Kebahagiaan. 

“Ya, aku mau, Dan,” jawabku sambil terisak. Entah sejak 
kapan bulir bening itu menggenang di pelupuk. 

Danar bangkit dari berlututnya, lantas memasang cincin 
itu di jari manisku. “Cantik,” tuturnya. 

Air mataku tumpah. Terharu dan miris dengan situasi ini. 
“Tapi, Dan ... kapan kita akan menikah? Saat ini kau, kan, 
sedang—” 

“Sekarang, Rey.” 

Hampir terlonjak aku mendengarnya. Apa dia bergurau? 

Danar malah tertawa melihatku kebingungan. Sesaat 


kemudian, dia beranjak, lalu membuka pintu. Di sana, dua 


orang yang sangat kusayang tengah berdiri sambil tersenyum. 
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Sambil menatap tak percaya, aku mendekat. Pun dengan 
mereka berdua yang merentangkan tangan bersiap 
menyambutku. 

“Ibu? Ayah?” 

Kami berpelukan. 

“Bagaimana Ibu dan Ayah bisa ada di sini?” tanyaku. 

Belum juga Ayah dan Ibu menjawab, dari belakang 
mereka muncul sosok wanita yang akhir-akhir ini begitu 
menakutkan. Tante Marta. 

Sontak aku melepaskan pelukan, lalu menunduk. 
Sungguh, untuk menatapnya, aku masih tak berani. 

Danar mendekat dan berdiri di samping Tante Marta. 
“Ibu sudah berbicara pada orang tuamu, mewakili aku untuk 
melamarmu.” 

Sulit dipercaya. Mimpi macam apa ini? Sungguh, ini 
terlalu indah .... 

Dari balik pintu, Devan muncul sambil tersenyum. Lalu 
di belakangnya, pengacara terkenal itu masuk beserta dua orang 
pria asing dengan berkas di tangan. 

“Semuanya sudah hadir, Bu,” ucap si Pengacara pada 
Tante Marta. 

“Kalau begitu bisa segera dimulai saja, Pak.” 


Sungguh, aku masih belum sepenuhnya paham dengan 


apa yang terjadi. Mengapa mereka semua berkumpul? Lalu, 
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bagaimana bisa polisi memberi izin pada mereka semua untuk 
masuk? 

“Ada apa ini, Dan?” tanyaku. 

“Bukankah sudah kukatakan tadi. Kita ... akan menikah 


... Sekarang, Rey.” 
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BAB 32 


“Saat aku di sampingmu, aku merasa hangat.” 


ku terduduk sambil menatap orang-orang yang 

tengah menikmati kudapan. Harum aroma krim 

susu, vanila, kismis, dan cokelat selalu semerbak di tempat ini. 

Ya, toko sembako yang dulu menjadi sumber penghasilanku, 

kini berpindah tempat di rumah Ayah dan Ibu. Sementara itu, 
ruko berubah menjadi kafe kue, roti, dan cake. 

Bangunan ini sendiri sudah dibeli Danar. Bahkan kini, 

sudah direnovasi menjadi empat lantai. Lantai dasar untuk kafe, 


lantai dua untuk tempat produksi, lantai tiga untuk menyimpan 


bahan, dan lantai paling atas untuk tempatku beristirahat. 
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Semua ini berkat Devan. Jika saja dia tidak memaksaku 
untuk kursus membuat kue, mungkin kafe ini tak akan tercipta. 
Bermula dari menjual secara online, yang tentu saja dilakukan 
oleh Devan. Berkat ketampanannya, banyak yang berminat 
membeli dengan sistem COD. Sungguh kerja sama apik. Aku 
yang membuat, Devan yang menjual. 

Semakin lama, kue buatanku semakin dikenal. Terlebih 
ketika mereka dimintai testimoni oleh Devan, barang tentu 
sambutannya bagus. Memposting di media sosial, lantas 
menjadi viral. Pada akhirnya, tanpa promosi pun mereka datang 
sendiri untuk membeli. 

Perut yang semakin membesar membuatku cukup 
kesulitan untuk bergerak. Tak sesigap biasa. Harus ekstra hati- 
hati agar tidak terjadi sesuatu yang tak diinginkan. 

Ponselku bergetar. Segera aku menitipkan meja kasir 
pada karyawan, lalu menjauh untuk menerima panggilan. 

“Ya, Dev? Ada apa?” 

“Sore ini jadwalmu untuk check up kandungan, bukan?” 

“Ya, Tuhan ... aku lupa.” 

“Kebiasaan. Dokter kandunganmu sampai bertanya 
padaku. Katanya, dia tak berani pulang sebelum kau datang.” 

“Benarkah? Kalau begitu besok saja aku check up. 


Jangan sampai gara-gara aku, dokter itu jadi terlambat pulang.” 
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“Dia praktik lagi nanti lusa. Kalau besok, berarti beda 
dokter.” 

“Ya, sudah. Kalau begitu lusa saja. Oh, 1ya ... sampaikan 
juga permintaan maafku padanya.” 

Sambungan terputus. 

Kesibukan di kafe sering kali membuatku lupa akan hal 
lain. Misalnya saja jadwal check up-ku sendiri. Meski Devan 
tak lagi terlibat dalam usaha ini, tetapi pelangganku terus saja 
bertambah. Sungguh, ini sebuah kebahagiaan tersendiri 
untukku. 

Aku berjalan menuju lift, berniat untuk beristirahat 
sejenak di lantai atas. Usia kehamilan yang sudah memasuki 
trimester ketiga ini sering kali membuat pinggang sakit. 
Berbaring sejenak mungkin tidak ada salahnya. 

“Akhirnya, kau naik juga,” tukas seseorang sambil 
menatap arloji. 

“Seharusnya aku masih di bawah.” 

“Jangan bekerja terlalu keras, Sayang. Serahkan saja pada 
karyawan.” Dia berdiri, memeluk dari belakang, lalu menciumi 
tengkukku. 

“Sekarang, baru jam tujuh, Dan. Bagaimana kalau—” 


“Tadi Ibu menelepon. Katanya, mereka mau menginap di 


sana,” bisiknya dengan napas yang berembus di telinga. Entah 
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disengaja atau tidak, tetapi ulahnya itu sukses membuat tubuhku 
meremang. 

“Sering bercinta ketika mendekati waktu melahirkan itu 
sangat disarankan.” 

“Pasti adikmu yang mengatakannya. Ah, dasar sesat,” 
ujarku. 

“Devan sudah menjadi dokter selama lima tahun, mana 
mungkin menganjurkan sesuatu yang sesat.” 

“Hei, Pria Cabul, aku ini sudah dua kali melahirkan. Jadi, 
untuk kelahiran yang ketiga ini, pasti lebih mudah.” 

Danar tertawa dan melepaskan  rengkuhan. 
Ditanggalkannya kaus putih yang melekat di tubuh, hingga 
tampaklah postur atletis dan seksi yang selalu sukses 
membuatku tergoda. 

“Kau yakin, tidak mau merebahkan tubuh? Bukankah kau 
kemari untuk beristirahat?” godanya dalam posisi berbaring di 
tempat tidur. 

Ah, sial! Kenapa otak cabulnya selalu saja tak kenal 
waktu? 

Tidak. Bukan otak cabulnya, tetapi ... pikiranku 
sendirilah yang sudah terkontaminasi. Sejak awal menikah, aku 


tak pernah kuat untuk menahan hasrat setiap kali melihat tubuh 


itu. Rasanya ... terlalu indah untuk dilewatkan. 
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“Kemarilah, Rey. Kau pasti lelah, bukan? Tenanglah, aku 
tak akan melakukan apa pun padamu.” 

Kalimat itu sepertinya tidak asing .... 

Ya, benar. Aku baru ingat. 

Waktu itu, sembilan tahun yang lalu ... ketika aku selalu 
merasa terancam setiap kali dia berada di dekatku. Dan 
seingatku juga, dia selalu memegang ucapannya. 

Jika bilang tak melakukan apa pun, artinya dia benar- 
benar tidak akan melakukan apa pun hingga aku terbangun 
nanti. 

Ck! Menyebalkan! 

Padahal, aku menginginkannya. Sungguh! 

Terdengar dengkuran halus dari tubuh setengah telanjang 
itu, menandakan jiwanya telah melanglang ke alam mimpi. 

Merebahkan diri tepat di samping Danar, lalu 
memiringkan tubuh agar bisa menatap wajahnya. Ah ... ingin 
sekali aku memeluk, tetapi tak bisa. Tanganku tak bisa 
menjangkaunya karena terhalang perut buncit ini. 

Kuputuskan untuk meraih tangan dan menggenggam 
jemarinya. Sesekali, aku mencium punggung tangan itu dan 
meletakkannya di dadaku. 


Ah, ternyata ... menahan hasrat ketika bersama seseorang 


yang dicintai itu ... Sungguh menyiksa. 


END 
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Anna Mulyana. Wanita 
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